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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SIFUDIN
JAMBI
PASCASARJANA
JIn. Arif Rahman Hakim Telanaipura Kota Jambi Telp (0741) -

60731 email: pasca@uinjambi.ac.id

Pembimbing | : Dr. H. Syahran Jailani, M.Pd
Pembimbing Il: Dr. M. Arifullah, M.Fil.l

Alamat : Pascasarjana UIN STS Jambi Kepada Yth,
JI. Arief Rahman Hakim Bapak Direktur
Telanaipura Jambi Pascasarjana UIN
STS Jambi
Di-
Tempat.
[
o NOTA DINAS
Assalamualaikum Wr Wb...
& Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan

ﬂrsyaratan yang berlaku di Pascasarjana UIN STS Jambi, maka kami
berpendapat bahwa tesis saudara Susi Sintawati NIM: 801202056 dengan
judul “Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi Terhadap Motivasi
d:%\n Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
'Esanawiyah Sa’adah El Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau”, telah dapat diajukan untuk Ujian Tesis
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister (S.2) pada
EE_Fogram Studi Manajemen Pendidikan Islam dalam Konsentrasi Teknologi
Pendidikan Islam di Pascasarjana UIN STS Jambi.

5 Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada bapak, semoga
blé'rmanfaat bagi kepentingan Agama, Nusa dan Bangsa.
\Alassalamu’alaikum Wr Wh...

Pempi gl Pembimbing I

Dr. M. Arifullah, M.Fil.l
NIP. 19780506 200501 1 010
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JIn. Arif Rahman Hakim Telanaipura Kota Jambi Telp (0741)-60731
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PENGESAHAN PERBAIKAN TESIS

" Tesis dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi
Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Sa’adah EIl Islamiyah Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau” yang diujiankan oleh Sidang
Pascasarjana UIN STS Jambi pada:

Hari : Rabu

Tanggal : 15 Maret 2023

Jam :13.00-14.30 WIB
Tempat : (Aplikasi Zoom) Online
Nama : Susi Sintawati

NIM 801202056

Judul : Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi Terhadap Motivasi
dan Hasil Belajar Siswa pada Matapelajaran Fikih di Madrasah

i Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah Kecamatan Tembilahan

0 Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau

D Telah diperbaiki sebagai mana hasil sidang di atas dan telah diterima

sebagai bagian dari persyaratan untuk sidang akhir Tesis dalam Prodi

I\7§anagemen Pendidikan Islam (TPI) pada Pascasarjana UIN STS Jambi.

o][

— | No Nama Tandatangan Tanggal
—.1 1 |Dr. Badarussyamsi, S.Ag., M.A (

T (Ketua Sidang) -

v [ 2 | DrAH. Syahran Jailani, M.Pd /

< (Pembimbing ) / W/ o / Lk
© | 3 | Dr. M. Arifuilah, M.Fil.I — 7 /

o (Pembimbing If) N / )
= | 4 |Dr. H. Bahrul Ma’ani, M.Ag

= "

0 {Penguiji I} ,

~ [ 5 |Dr. Sya’roni, M.Pd ) \

= (Penguiji II) % / /oS L2%
;f' ‘

%

S

01

=

Prof. mad Syukri, 55., M.A

NIP. 71021 199503 1 001
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ﬂ PERNYATAAN ORISINALITAS TESIS
=

faya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . SUSI SINTAWATI

NIM : 801202056

'[bmpat / tanggal lahir : Tembilahan, 21 September 1997
Prodi : MPI/TPI

Alamat : Tembilahan

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya bahwa tesis yang
berjudul: Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi Terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-
kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Apabila dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka
saya sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku
d? Indonesia dan ketentuan Pascasarjana UIN STS Jambi, termasuk
p,encabutan gelar yang saya peroleh melalui tesis ini.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk

pat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jam!:)_i, Februari 2023

"NIM. 801202056
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

“‘dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu
berfirman: sebutlah kepadaku nama benda-benda itu jika kamu memang

benar orang-orang yang benar (Q.S. Al-Bagarah/ 2: 31)

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan ataw selurwh karya tulis ini tonpa mencantumkan dao menyebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmich, penyusunan lapoaran, penulisan kritik atau finjouan seatue masalah.
sutran s s - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau saluruh karya tulls ini dalom bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jamibi
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PERSEMBAHAN

pUINg NIN A1iw idio 3yoH B

Dengan mengucap syukur Kepada Allah SWT., Sebuah karya penuh

g

rjluangan dan menuntut banyak kesabaran penulis persembahkan

pe
ko

pada:
Ayahanda dan Ibunda Tercinta
“Sebagai tanda bakti, hormat, dan rasa terima kasih yang tiada
terhingga, penulis persembahkan tesis ini kepada ayahanda dan ibunda
yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan, dan cinta kasih
yang tiada terhingga yang tiada mungkin dapat penulis balas hanya dengan
selembar kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini
menjadi langkah awal untuk membuat ayahanda dan ibunda bahagia”
Kakak Ku
“Tiada yang paling mengharukan saat kumpul bersama-sama,
walaupun sering bertengkar tapi hal itu selalu menjadi warna yang takakan
tﬁ:,sa tergantikan, terima kasih atas doa dan bantuannya selama ini, hanya
t%sis ini yang dapat aku persembahkan”

Dosen Pembimbing Tugas Akhirku

N DI

“Dr. H. M. Syahran Jailani, M.Pd. selaku dosen pembimbing | dan
B}. M. Arifullah, M. Fil.l. selaku pembimbing Il tugas akhir penulis, terima

kasih banyak bapak, penulis sudah dibantu selama ini, sudah dinasehati,

{i:,ldah diajari, penulis tidak akan lupa atas bantuan dan kesabaran dari

tla__épak. Terima kasih banyak bapak”
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ABSTRAK

Media video animasi merupakan gabungan audio dan visual yang

NS NIN A1 B}

%épat menarik perhatian peserta didik dan mampu memahami objek secara
detail. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan
rﬁedia video animasi terhadap motivasi pada mata pelajaran fikih. Metode
p_énelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif, subjek penelitian
adalah guru dan siswa dengan jumlah populasi 1 orang guru dan 36 siswa.
Teknik pengumpulan data tes, observasi dan dokumentasi, teknik analisa
data menggunakan rumus rata-rata dan uji T. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa pengaruh media video animasi pada mata pelajaran
fikih dengan rata-rata akhir 4,4 dengan kategori sangat baik karena berada
pada interval 4,0 — 5,0, motivasi belajar siswa dengan nilai Sig. sebesar
0.000 < 0.05 maka hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima, hasil belajar siswa
nilai Sig. sebesar 0.000 < 0.05, maka hipotesis Ho ditolak dan H1 diterima.

[y
+

Kata Kunci: Media video animasi, motivasi, hasil belajar.
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ABSTRACT
Animated video media is a combination of audio and visual that can

NS NIN A1 B}

+

aftract the attention of students and be able to understand objects in detail.
Fhe purpose of this study was to analyse the effect of the use of animated
vﬁieo media on motivation in figh subjects. The research methodused an
za_ésociative guantitative approach, the research subjects were teachers and
students with a population of 1 teacher and 36 students.Data collection
techniques tests, observation and documentation, dataanalysis techniques
using the average formula and T test. The results of data analysis show that
the effect of animated video media on figh subjects with a final average of
4.4 with a very good category because itisin the interval 4.0 - 5.0, student
learning motivation with a Sig. value of

0.00 <0.05, then the hypothesis HO is rejected and H1 is accepted,student
learning outcomes Sig. value of 0.000 <0.05, then the hypothesis HO is

rejected and H1 is accepted.

a

D

Keywords: Animated video media, motivation, learning outcomes.
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KATA PENGANTAR
Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT., karena berkat rahmat dan

oYINS N

hidayahnya penulis telah dapat menyelesaikan tesis ini sebagai
Qérsyaratan akhir untuk mendapat gelar Magister (S2) Managemen
FTéndidikan Islam (MPI) konsentrasi Teknologi Pendidikan Islam (TPI) di
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
Shalawat beserta salam selalu disampaikan kepada nabi Muhammad SAW.
pembawa rahmat dan pemberi syafa’at kepada umatnya.

Selanjutnya pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan maupun
motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Ucapan terima
kasih tersebut penulis sampaikan kepada:

Kedua orang tua dan keluarga yang selalu mencurahkan kasih
sayang, doa, dan perhatian.
fl Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Syukri, SS., M.Ag., selaku Direktur
Rascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
Bapak Dr. Badarussyamsi, S.Ag., M.Ag., selaku Wakil Direktur
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

Ibu Dr. Minnah EI Widdah, M.Ag, selaku ketua program studi

AUSoILLD

nagemen Pendidikan Islam (MPI) Pascasarjana Universitas Islam
legeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.
Bapak Dr. H. M. Syahran Jailani, M.Pd, selaku dosen Pembimbing |

rjé INS J A=l

<CQ

telah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing penulis dalam

nyelesaikan tesis ini.

2

Bapak Dr. M. Arifullah, M. Fil.l, sebagai dosen pembimbing Il yang

@ Lo

—

elah bersedia meluangkan waktu untuk membimbing penulis dalam

nyelesaikan tesis ini.

or .%?r;ng

Ketua dan Staf Tata Usaha Pascasarjana Universitas Islam Negeri

Wip

lltan Thaha Saifuddin Jambi yang telah membantu dan mempermudah

oses administrasi.
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;%: PEDOMAN TRANSLITERASI
— Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
.d
bersama (SPAUD) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
@budayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
— Konsonan
;ﬁ Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
d_épat dilihat pada halaman berikut :
Huruf Nama Huruf latin Nama
Arab
Tidak
I Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
, Es (dengan titik di
& Tsa S
atas)
n z Jim J Je
= Ha (dengan titik di
@ z Ha H
& bawah)
O
3 ¢ Kha Kh Ka dan ha
0
— > Dal D De
-
< , , Zet (dengan titik
@ 5 Zal Z
Z. diatas)
o 5 Ra R Er
E 5 Zai Z Zet
= o Sin S Es
-
= U Syin Sy Es dan ha
)
5 Es (dengan titik di
2 wo | sad s (deng
e bawah)
o)
c De (dengan titik di
a v Dad D
O bawah)
=
-'.E_
3
o]
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Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpadiberi

=
=}
;
= Te (dengan titik di
< b Ta T
& bawah)
=) Zet (dengan titik di
g b za z (deng
Q bawah)
::E . Koma terbalik di
— & ‘Aln ‘___
atas

I3 Gain G Ge

A Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

| Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

9 Wau W We
o ) Ha H Ha
O
D ¢ Hamzah ’ Apostrof
o1 B Ya Y Ye
3.
o
S

A

tﬁf.hda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda ().

22 Vokal

[

= Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
=

g

nggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

kal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

g u

o . .
tgnsllterasmya sebagai berikut :

-;n Tanda Nama Huruf Nama
c latin

ol

% i Fathah A A
o | Kasrah I I

3

O

XVi
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I Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

tara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Iquuor BIng NIN AW oy

Tanda Nama Huruf Nama
latin
S s Fathah dan ya Ai Adan |
58 Fathah dan Au Adan U
wau
Contoh :
8§ . Kaifa Jso  :haula
J
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

ruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

hii

a

D Harkat Nama Huruf dan Nama
% dan huruf tanda

% & ..l ....s | Fathah dan alif A A dan garis di
S atau ya atas

1 5 .....S | Kasrah dan ya ] | dan garis di
A

= atas

A I 9 | Dammah dan U U dan garis di
[

= wau atas

=

0

5

Contoh:

=

= lo : mata

0

(5]

% oo : rama

5

Q 7§ : gila

O T

o : : yamutu

3 sy’

5] :
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Transliterasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbatah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah
@1- Sedangkan ta marbatah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

—ﬁ Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuatah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu di translitersikan dengan ha(h).contoh :

JIdbll Ba g, : raudah al-atfal
Bl 8 Sy A : al-madinah al-fadilah
il : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (::), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
[y

piezarulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :
IS : rabbana
' & "0 . najjaina
aal - al-haqq
2!l : al-hajj
AT :nu’ima

95 ¢ : ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
srah (<), maka ia ditranslitersi seperti huruf maddah (7).

Contoh :

S| : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly

€ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby
Sy 5

3
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Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Hj? (alif lamma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
djtransliterasi seperti, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
rﬁengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

om il | : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
BP0 : al-zalzalah (az-zalzalah)
RPN : al-falsafah

$7Ud : al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam penulisan Arab

ia berupa alif. Contohnya :

S5 5a T : ta'murUna
¢ 5 o0yl : al-nau’
&8 o : syaiun

oy A : umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah

10 Alsio Aun oiwpis) a1ol

aE;'au kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
b_%a'hasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa
Iﬁdonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata
é—Qur’an (dari al-Quran), Sunnah, khusus dan umum.Namun, bila kata-
I%ta tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka
I":%rus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

5 F7 Zila al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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Al-‘Ibarat bi ‘'umum al-lafz 1§ bi khusus al-sabab

Lafz al-Jalalah (&)

DU NIN Juu D1dIiD Yo &

Kata "Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditrasliterasi tanpa
rﬁjruf hamzah. Contoh :

W Dinuliah

Bly Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditrasliterasi dengan huruf (t).contoh :

W 2258 Hum fr rahmatillah

ho

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
pf@nggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
ysgng berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
;ermulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
)&:%'ng ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,bukan
r?tllruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
%ari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL). Ketentuan
y_éng sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
egeh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh :
o Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadanal-lazi unzila fih al-Quran
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal

IQUUD [ UIRPRNJIDS DyD
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82252 A Latar Belakang Masalah
; :; 1:": = Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, dan diupayakan untuk
R =
’_:f cQg rrfemungklnkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri, baik
Fr=3cC
25520 fisikk maupun nirisik; yakni mengembangkan potensi pikir (mental-
9F = j & intelektual), sosial emosional, dan nilai moral, spiritual, ekonomilikal
a f g ; (kecakapan hidup), fisikal, maupun kultural. Sehingga ia dapat menjalankan
_" r—ri hidup dan kehidupannya sesuai dengan harapan dirinya, keluarganya,
_1 B = g masyarakat, bangsa, dan negara; serta dapat menjawab tantangan
2%>d : .
;—? ; peradaban yang semakin maju.’
5 %“_Lf Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran, di dalam proses
&3 D pembelajaran itu sendiri perlu adanya motivasi dari siswa untuk mengikuti
% Q J y g
Q ‘:E 3 pembelajaran tersebut. Keluarga ikut serta berperan dalam suatu
E] = g _3 andidikan anak bahkan apa saja yang dilakukan anak pada pembelajaran
3 ” 3 yang didapat dalam pendidikan. Dalam keluarga, anak dipersiapkan untuk
a 32 menjalanl tingkatan-tingkatan perkembangannya sebagai bekal ketika
2 Bag
o <3 m;emasukl dunia orang dewasa, bahasa, adat istiadat dan seluruh isi
L= e i} —
! L 3 ] . . . .
3 :‘rg kebudayaan, seharusnya menjadi tugas yang dikerjakan keluarga dan
= C oo -
g3 =4 = . .
a 5z masyarakat di dalam mempertahankan kehidupan oleh keluarga.?
5 58 @ : .- :
c Fa v Secara tegas Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional homor 20
Z T3 < -~
e ZF tahun 2003 Bab Il Pasal 4, menyatakan bahwa; (1) pendidikan
_ j; _i diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak
i & qL_\rsknmmahf dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
:_ klé| gamaan, nilai kutural, dan kemajemukan bangsa, (2) pendidikan
- = . . . .
o d_?t)s lenggarakan sebagai satu keasatuan yang sistemik dengan sistem
g o
S %
r 3 ' Didi Supriadie, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
I 1
F 0. 2 M. Syahran Jailani, ‘Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orang
= Toma dalam Pendidikan Anak Usia Dini’, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, Nomor 2,
Oktober 2014, (2014), 2
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buka dan multimakna, (3) pendidikan diselenggarakan sebagai suatu

F?f?

panjang hayat, (4) pendidikan diselenggarakan dengan memberi

es pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung

eteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas

eserta didik dalam proses pembelajaran, (5) pendidikan.

1Boraoupns

.
L

Menurut Al-Abrasy, pendidikan Islam adalah mempersiapkan
manusiawan supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah
air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur
katanya baik dengan lisan maupun tulisan. Sedangkan tujuan pendidikan
Islam menurut Muhammad At-Toumy Asy-Syaibany, yaitu: (1) Tujuan yang
mencakup perubahan individu berupa pengetahuan, tingkah laku, jasmani
dan rohani, serta kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki untuk
hidup di dunia dan akhirat, (2) Tujuan yang berkaitan dengan masyarakat
yang mencakup tingkah laku individu dalam masyarakat, perubahan hidup
t}i@rmasyarakat, serta memperkayapengalaman masyarakat, dan (3) Tujuan
p’fr;ofesional yang berkaitan dengan pendidikan dan pengajaran sebagai Imu,

s%ni, profesi, dan sebagainya.?

o Ishikawa dalam teori Fishbone Analisys sebagaimana di kutip Maryunis

(J: 98) menyebut komponen utama dalam pembelajaran tidak hanya

glgru saja tetapi ada komponen lainya, seperti, ada murid, ada bahan ajar
(ontent), ada media dan strategi, fasilitas sarana pendukung, ada
If%gkungan pembelajaran yang kondusif serta evaluasi yang terprogram.4

Penyelenggaraan pendidikan dalam suatu negara dan bangsa yang

DL NS

maju, unggul, dan berkualitas serta bermartabat, karena negara

nr_:t'enempatkan pendidikan. Soedijarto (2008: 11) menyebut, pendidikan
-

;—_. 3 M. Syahran Jailani & Muhammad Muhammad, Kilas Balik Kebijakan Pendidikan
Istam Indonesia pada Masa Orde Baru, 18.

= 4M. Syahran Jailani, ‘Guru dan Tantangan Pendidikan’, Al-Ta Lim Journal, Volume
2;1:- Nomor 1 Februari 2014 (2014), 4
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S¢d5c atauyang lebih luas pembangunan sumber daya manusia merupakanunsur
=00 =5 O
L:J; ;;L:J o @Iing strategis bagi pembangunan negara bangsa. sebagai prioritas
288235 ¢ .
3224 £ p_‘)embangunan sumber daya manusia.®
God=q - , , , .
ol N ~ Pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran, di dalam proses
2352 9 : : iy o _—
f:ir g ‘:.:ng g pembelajaran itu sendiri perlu adanya motivasi dari siswa untuk mengikuti
wd a8 O . . : .
g7 E—T_: = pembelajaran tersebut. Media pembelajaran selalu terdiri atas dua unsur
955823
L_if £ -j L— penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsur
_; fj g pesan yang dibawanya (message/spftware). Dengan demikian perlu sekali
_:L_ : % media pembelajaran memerlukan peralatan untuk menyajikan pesan,
8<2= . . : . .
#j 08z namun yang terpenting bukanlah peralatan itu, tetapi pesan atau informasi
g0 z3 . . : , : T ,
225 "5 belajar yang dibawakan media tersebut. Media pengajaran ini tidak lagi
?:EZ menggunakan manusia (instruktur, tutor, pendidik), media cetak (buku
azL%s . . L , ,
; e g d latihan, lembaran lepas). Serta bisa juga media visual (transparansi, grafik,
%; :?D j’ peta) atau media audio visual (video, film, televisi) untuk menyajikan materi,
ag02a . , .
%f_;—% akan tetapi sudah menggunakan media komputer mampu menyimpan
3 =50 ¢
g ; = iﬁ?ormasi atau materi dalam bentuk cetakan atau visual semata. Suatu bukti
; ”__’_5 K'éngkrit berupa sarana dan gambar bergerak karena dalam media ini
*; i 8 berhubungan langsung dengan indra penglihatan dan pendengaran. ©
v I3 =
5 g2 o Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 di sebutkan bahwa
{:: -::I { [
a5 2 % pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
Q = :
8 90 miembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
= EE rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
g a8 o . - - . .
3 _“: F"J pgten& peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
:? 5 a k_‘?pada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
< g @eatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
= bgrtanggung jawab.” Dalam Pembelajaran Figih juga menerapkan fungsi
r pfndidikan nasional yaitu menjadikan manusia yang beriman dan
5 % 5 M. Syahran Jailani, "Pemberdayaan Pendidikan Di Madrasah," Cendikia 12, no. 2
2 Juni 2020, 12.2 (2020), 154-67.

6 Julhadi, Hasil Belajar Peserta Didik (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), 7.
7 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, 2
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rtaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pembelajaran Figih di SMP/MTs

rtujuan untuk membekali peserta didik agar dapat mengetahui dan

NSEIMRA!IIL ©3dID HOH @

rgemahami pokok-pokok hukum islam secara terperinci dan menyeluruh,
f;}%ik berupa dalil nagli dan aqli.®

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru

wo

-

égau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.® Pembelajaran juga
diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya
tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan videotape. Fasilitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkaan audio visual, juga komputer.
Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik,
belajar, ujian dan sebagainya.®

Mata pelajaran Figih merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan
ama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam

gi hukum Syara“ dan membimbing peserta agar memiliki keyakinan dan

LRSI IDIS

3

nengetahui hukum-hukum dalam Islam dengan benar serta membentuk

v

1@

biasaan untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari- hari.

dembelajaran figih berarti proses belajar mengajar tentang ajaran Islam

5@,&

dalam segi hukum Syara® yang dilaksanakan di dalam kelas antara guru dan
bfgserta didik dengan materi dan strategi pembelajaran yang telah
("_f‘rfencanakan.

% Menurut Sardiman dalam Nyayu Khodijah dalam kegitaan belajar
r_ﬁ)tivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri

igdividu yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin

S

= 8 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Ara Di
Madrasah, 51.

5 ° Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan
E}_;Iembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 128.

10 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajara (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 57.

u.
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langsungan kegiatan belajar, dan yang memberikan arah pada kegiatan

lajar sehingga tujuan yang dikehendaki akan tercapai.?”

Pembelajaran dengan menggunakan video animasi adalah salah satu

OULNSE

cara yang peneliti gunakan dalam memperbaiki kualitas belajar mengajar
y?@ng bertujuan agar jalannya proses pembelajaran lebih menarik dan
r%‘?enyenangkan, sehingga siswa dapat lebih memperhatikan pelajaran yang
disampaikan dan memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
dapat menunjang terbentuknya kepribadian yang mandiri dan juga hasil
belajar siswa diharapkan dapat meningkat.

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat
penting dalam proses pembelajaran yang memuat pesan yang akan di
sampaikan guru kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran sangat
penting bagi proses belajar mengajar. Dikatakan demikian karena media
pembelajaran sangat berperan penting dalam membantu guru atau
pendidik guna memberikan pengajaran secara maksimal, efektif dan
é‘ﬁsien.12
@ Media pengajaran dan pembelajaran membuat peserta didik atau siswa
d%pat mengurangi atau bahkan menghilangkan rasa bosan dalam
mengikuti pembelajaran. Biasanya siswa merasa penasaran dan bisa
dgngan mudah menangkap materi pelajaran bila pembelajaran yang di
I_ézkukan menyenangkan. Pada umumnya, media pembelajaran itu dikemas
d%ngan cara menarik dan disesuaikan dengan karakteristik siswa,
sifehingga siswa akan lebih mudah mencerna pelajaran. Dengan demikian,
t'g‘juan pembelajaran pun akan tercapai dengan efektif dan efisien.3

Perluasan konsep tentang media, di mana teknologi bukan sekedar

L

benda, alat, bahan atau perkakas, tetapi tersimpul pula sikap, perbuatan,

O

>

O

(]

0 " Nyanyu Khadijah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016),
156.

2%1 12 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pembelajaran (Yogyakarta: Diva Pers,

11), 15.

13 Indriana, Media Pembelajaran, 6

IqUUDT U



QLU oUs wn Wzl oduoy

I
NN 9 WHYHL HyHLmS
PEAE Ln S o= T

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

odynbBusg g

=

Lo
.

o

[w] )
>
=]
[9¢]
-
Z
3
=
ra
[w]

]
0
a
3
.
E
]
9]
o
]
3
.
e
o
d
!
o
=3
]
@
d
-
2
:l
=
-l
d
L
3
]
o
q
-l
wl

I LI

aday uoyIBnsw yop

JUNSNALS DI DA

odo

o uDspnuad ‘uo

NS uonoiug nogo 30

DS0DLL NY

Ul 8§11 DAIDY Yrun|as noyon

Buouog ¢

=lFN]

umiBoaas dunb

uop

T
0
=3
0
o
]
&

i

o
-
&
0
i
—
&
G
]

AW B21AlD JOH ©

organlsaS| dan manajemen yang berhubungan dengan penerapan ilmu,
(ﬁchsm, 1986:10). Erat hubungannya dengan istilah “teknologi”, kita juga
hjnengenal kata teknik. Teknik dalam bidang pembelajaran bersifat apa yang
s_%sungguhnya terjadi antara guru dan murid. Bahkan Richards dan
Fj{bdgers (1982:154) menjelaskan pula bahwa “teknik” adalah prosedurdan
|:§'Faktik yang sesungguhnya dalam kelas. Beberapa kalangan lantas
membagi pengertian teknologi menjadi dua macam; ada yang disebut
teknologi tinggi (canggih), ada pula yang disebut teknologi tradisional.
Teknologi pembelajaran agama sementara masih heavy ke wawasan
pengertian teknologi tradisional.

Menurut Wina Wijaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan media
pembelajaran vyaitu:'* (1) Fungsi komunikatif, Media pembelajaran
digunakan untuk memudahkan komunikasi antara penyampai pesan dan
penerima pesan. Sehingga tidak ada kesulitan dalam menyampaikan
bahasa verbal dan salah persepsi dalam menyampaikan pesan, (2) Fungsi
r:ﬁ'jotivasi Media pembelajaran dapat memotivasi siswa dalam belajar.
Dengan pengembangan media pembelajaran tidak hanya mengandung
linsur artisticsaja akan tetapi memudahkan siswa mempelajari materi
p_%lajaran sehingga dapat meningkatkan gairah siswa untuk belajar, (3)
I'::ungsi kebermaknaan, Penggunaan media pembelajaran dapat lebih
blermakna yakni pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan
ua'formaS| tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis
@n mencipta, (4) Fungsi penyamaan persepsi, Dapat menyamakan
persepsi setiap siswa sehinggamemiliki pandangan yang sama terhadap
i:)‘formasi yang di sampaikan, (5) Fungsi individualitas, Dengan latar
t@lakang siswa yang berbeda, baik itu pengalaman, gaya belajar,
Iggmampuan siswa maka media pembelajaran dapat melayani setiap
Icébutuhan setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang
berbeda

LIpP®)

4 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada
M}adia Group, 2014), 73-75.

g.
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Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik,

qﬁmikian pula media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran

;5_)erlu direncanakan dengan baik. Pemilihan dan penggunaan media
p%mbelajaran perlu mempertimbangkan berbagai kondisi dan prinsip-

insip psikologi adalah sebagai berikut; (1) Motivasi. Harus ada kebutuhan,

"'UD

A

minat, atau keinginan untuk belajar dari pihak siswa sebelum meminta

.

perhatiannya untuk mengerjakan tugas dan latihan. Untuk melahirkan minat
itu dengan perlakuan yang memotivasi dan informasi yang terkandung
dalam media pembelajaran, (2) Perbedaan individual. Siswa belajar dengan
cara dan tingkat kecepatan yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi dari
faktor-faktor seperti kemampuan intelingensia, tingkat pendidikan,
kepribadian, dan gaya belajar yang dimiliki oleh siswa untuk belajar. Tingkat
kecepatan penyajian informasi melalui media harus berdasarkan pada
tingkat pemahaman, (3) Tujuan pembelajaran. Bilamana siswa
diberitahukan apa yang diharapkan mereka pelajari melalui media
E”@mbelajaran itu, kesempatan untuk berhasil dalam pembelajaran semakin
bersar. Tujuan belajar yang ini dicapai akan menentukan bagian isi yang
a%nna harus mendapatkan perhatian pokok dalam media pembelajaran, (4)
@?rganisasi isi.

::. Hasil belajar adalah kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan
(Lﬁlam belajar. Kulminasi akan diiringi dengan tindak lanjut atau perbaikan.
Iﬁ'dikator ketercapaian hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah
I%ku. Menurut Nana Sudjana hasil belajar merupakan suatu kompetensi
atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan
émbelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah
c@n kelas tertentu. 15

5 Hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki
ddpat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal
@993:94), bahwa evaluasi merupakan proses penggunaaninformasi untuk

rﬁembuat pertimbangan seberapa efektif suatu program

8]

5 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2011), 7

11
o
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telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi
eg;fjau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan
c'_?ra untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar
s?swa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi
:r)ga sikap dan keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belajar
siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang diberikan kepada siswa.6

Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subyek belajar dengandunia
fisik dan lingkungan baik apa yang diketahui, tujuan belajar dan motivasi
yang mempengaruhi yang baru dipelajari.’” Evaluasi merupakan aktivitas
yang lebih luas dan melibatkan dengan hasil belajar peserta didik
berdasarkan kriteria dan bukti-bukti tertentu. Proses evaluasi melibatkan
banyak aktivitas yang harus dilakukan oleh seorang evaluator (guru) dan
juga peserta diidk, misalnya observasi, presentasi, kerja kelompok,
rﬁengerjakan tugas, dan banyak hal berkaitan dengan berbagai bentuk tes
férmal. Dengan demikian, seorang guru yang akan mengevaluasi hasil
tifelajar peserta didik, ada banyak aktivitas yang harus dilakukan oleh guru
iter agar hasil evaluasi merupakan informasi yang akurat berkaitan dengan
ﬁ_asil belajar peserta didik itu. Tujuan utama dari proses evaluasi
pembelajaran adalah untuk menentukan keputusan apakah peserta didik
telah mencapai berbagai kriteria hasil belajar yang telah ditentukan sesuai
(fx‘ﬁngan kurikulum yang menjadi pijakan selama proses pembelajaran
I:'?rlangsung.18

)

= Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep,

@ru dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi
pfoduk ini, W.S. Winkel (2007: 540) menyatakan bahwa melalui produk

'.4!1'_ S K

6 Walter Benjamin, ‘Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Internet Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota

Jambi’, Skripsi, 3 (2019), 1-9.

=" 17 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi , 38

ng 8 Sumardi, Teknik Pengukuran Dan Penilaian Hasil Belajar (Sleman: Deepublish,
20), 22.

J
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(f_épat diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional
tﬂah tercapai; semua tujuan itu merupakan hasil belajar yang seharusnya
dJTperoIeh siswa. Berdasarkan pandangan Winkel ini, dapat diketahui bahwa
Ij%sil belajar siswa erat hubungannya dengan tujuan instruksional

(_aembelajaran) yang telah dirancang guru sebelum melaksanakan proses

Bélajar mengajar.

Hasil belajar merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal; Pertama Faktor Eksternal, (1) Keluarga. Ini
mencakup ayah, ibuk, anak, serta anggota keluarga. Faktor orang tua
sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.
Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, atau
kurang perhatian dan bimbingan dari orangtua. Akrab atau tidaknya
hubungan orangtua dengan anak-anaknya, tenang atau tidaknya situasi
dalam rumah, semua itu sangat mempengaruhi pencapaian hasil belajar
anak, (2) Sekolah. Keadaan sekolah sebagai tempat belajar turut
ri”j?empengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode
rﬁ:engajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fﬁsilitas di sekolah, keadaan ruangan, jumlah peserta didik setiao kelas,
%Iaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya, semua ini sangat
r:g.empengaruhi keberhasilan belajar peserta didik, (3) Lingkungan. Faktor
I_'E_;rjgkungan meliputi dua aspek, yaitu linkungan alami yang merupakan
témpat tingga peserta didik, dan lingkungan sosial budaya yang merupakan
@bungan sosial peserta didik sebagai makhluk sosial.

Bj Identifikasi Masalah

)

= Berdasarkan dari latar belakang dan gejala-gejala yang telah
d;jbaparkan, masalah-masalah atau persoalan yang menjadi kajian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1.” Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan media video animasi terhadap

motivasi pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah

PPN}

- El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi

Riau.

QI Ul
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Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Apakah terdapat Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi

Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih

lquuprebuIng NIPIw n1dio 3oH ©

- di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah KecamatanTembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
4. Seberapa besar Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah KecamatanTembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau
C. Pembatasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah, penulis
membatasi permasalahan hanya pada kelas VIl (delapan) tentang materi
Sujud Syukur yang terdapat pada semester ganjil matapelajaran fikih
"ﬁengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi Terhadap Motivasi DanHasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah

E?l -Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi

Bt
o
[y

~Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah
bagal berikut:
- Apakah terdapat pengaruh pemanfaatan media Video Animasiterhadap
motivasi pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah
El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi
Riau?
Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa
d| Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau?
- Apakah terdapat Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi
Te

erhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih

Iquunr Whpnions Yoy upyl ||'.5,-_[‘r;n BusianBh
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Q.

O

O

3

: di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan

j Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau?

% Tujuan dan Kegunaan Penelitian

,ﬁ 1. Tujuan Penelitian

g Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

=. a. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan media Video
Animasi terhadap motivasi pada mata pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau?

b. Untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau?

c. Untuk menganalisis Pengaruh Pemanfaatan Media Video
Animasi Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Z‘j Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau?
@ 2. Manfaat Penelitian

o Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

.:_E' a. Secara Teoritis

::. 1) Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan.

1 2) Sebagai bahan menambah wawasan mengenai pengaruh
f bimbingan wali kelas terhadap motivasi belajar siswa.

% b. Secara Praktis

'j 1) Sebagai bahan informasi Pemanfaatan Media Video Animasi.
g 2) Sebagai bahan informasi tentang motivasi belajar siswa.

g' 3) Sebagai upaya memenuhi persyaratan dalam memperoleh
5 gelar magister pada program studi Managemen Pendidikan
& Islam konsentrasi Teknologi Pendidikan Islam di Universitas
E Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
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BAB Il
ANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, HIPOTESIS PENELITIAN
DAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Landasan Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian media

Media berasal dari bahasa Latin medium yang secara harfiah
berarti “tengah” “perantara” atau “ pengantar’” dalam Bahasa Arab
media adalah perantara ( Js l.s ) atau pengantar pesan dari pengirim
kepada penerima pesan.! Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau
dipergantikan dengan kata “teknologi yang berasal dari kata latin tekne
(bahasa Inggris art) dan logos (bahasa Indonesia “ilmu”). Menurut
Webster (1983:105), “art” adalah keterampilah (skill) yang diperoleh
lewat pengalaman, studi dan observasi. Dengan demikian, teknologi
tidak lebih dari suatu ilmu yang membahas tentang keterampilan yang
diperoleh lewat pengalaman, studi, dan observasi.

Media adalah semua alat fisik yang dapat menyajikan pesan dan
merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam konteks komunikasi,
media merupakan salah satu komponen strategi pembelajaran yang
merupakan wadah pesan atau distributor yang diteruskan kepada
sasaran atau penerima pesan, dan materi yang ingin disampaikan
adalah pesan pembelajaran yang ingin dicapai adalah proses
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut dapat dimaknai bahwa media
pembelajaran merupakan alat yang digunakan oleh pendidik untuk
menunjang keberhasilan prosespembelajaran dan merangsang minat
belajar peserta didik.

Perluasan konsep tentang media, di mana teknologi bukan sekedar

benda, alat, bahan atau perkakas, tetapi tersimpul pula sikap,

LD gul

i~
e

' Kasful Anwar, Perencanaan Sistem Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan

2endidikan (KTSP) (Bandung: Alfabeta, 2011), 68.

12
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i = 13
0,
g =
' O
oo :_; i :%
I?_i:’ A perbuatan, organisasi dan manajemen yang berhubungan dengan
G og 0 . . .
;;:J = i penerapan ilmu, (Achsin, 1986:10). Erat hubungannya dengan istilah
3@ - . . . . . .
2 2@ £ = “teknologi”, kita juga mengenal kata teknik. Teknik dalam bidang
] ' 0 T‘: D pembelajaran bersifat apa yang sesungguhnya terjadi antara guru dan
3222 o , . .
2 Ei g ; murid. Bahkan Richards dan Rodgers (1982:154) menjelaskan pula
o558 O : .
5 -; < — bahwa “teknik” adalah prosedur dan praktik yang sesungguhnya dalam
d o a0
25 -j L kelas. Beberapa kalangan lantas membagi pengertian teknologimenjadi
jc: g dua macam; ada yang disebut teknologi tinggi (canggih), ada pula yang
L_ : % disebut teknologi tradisional. Teknologi pembelajaran agama
o % sementara masih heavy ke wawasan pengertian teknologi tradisional.
528
5 "5 Dengan demikian, kalau ada teknologi pembelajaran agama
z f—r f misalnya, maka itu akan membahas masalah bagaimana kita memakai
Ef_ g media dan alat bantu dalam proses mengajar agama, akan membahas
:}‘; masalah keterampilan, sikap, perbuatan, dan strategi mengajarkan
323 agama.’ Selain pengertian media yang telah diuraikan diatas, masih
=s5a ¢
x 2 D‘ﬂ terdapat dikemukan oleh beberapa ahli berikut ini.
”__’_J“ @ Schramm (1977) mengemukakan bahwa Teknologi pembawa
= L
g 8 D% pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, Briggs
4 & & (1977) mengemukakan bahwa sarana fisik untuk menyampaikan
." = -
g % 5 isi/materi pembelajaran seperti buku, film, video, slide,dan sebagainya,
- j 1 NEA (1969) mengemukakan bahwa sarana komunikasi dalam bentuk
T3 = cetak maupun pandang dengar, termasuk teknologi perangkat keras.?
ca O ) . . .
>3 - Berdasarkan uraian beberapa tentang media di atas, berikut
E - = dikemukakan ciri-ciri umum yang terkandung pada setiap batasan itu:
= -
i g (1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
= —
i ]
o Q
] 5 ' Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ed. by Asfah Rahman (Jakarta: PT Rajagrafindo
= Rersada, 2017), 38.
: © 2 Fidesrinur Khairunnisa, "Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar
o Ekonomi Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Sma Negeri", Jurnal Pendidikan IPS, 4.1 (2021),
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siswa, (3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio,

(4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses

a
T?j:’ : sebagai hardware (perangkat keras) yaitu sesuatu benda yang dapat
;Ei fi: i dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindreara, (2) Media
: > } E: j pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software
= ; T:: D (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam
? E_ g perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada
52 O

aday uoyIBnsw o

ad uoBuyuadasy ynjun DALDL

2|50 JSCLUINS UDNINGaAUSLL DP UD3LWINUDaU e oduny i sing 0AIDY Yyrines noyo uop

belajar baik di dalam maupun di luar kelas, (5) Media pendidikan

digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi gurudan siswa

dalam proses pembelajaran, (6) Media pendidikan dapat digunakan

L f secara massal (misalnya: radio, televisi), kelompk besar dan kelompok
;Ef-: kecil (misalnya film, slide, video, OHP), atau perorangan (misalnya
;:if_ modul, komputer, radio tape/kaset, videorecorder).3

:T_; Dari beberapa pengertian bahwa media pembelajaran merupakan
E— tempat dari suatu pesan berisikan materi pembelajaran yang ingin

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

__ ~ disampaikan bertujuan untuk pencapaiannya suatu proses
”__ ‘0" pembelajaran yang kreaktif, efektif dan inovatif. Dan hadirnya media
3 &
g D% pembelajaran sebagai salah satu komponen dalam proses belajar
4 - mengajar amat diperlukan, mengingat bahwa kedudukan media ini
tE ::. bukan hanya sekedar alat bantu mengajar, tetapi merupakan bagian
i 1 integral dalam pembelajaran selain dapat menggantikan sebgaian
= — tugas guru sebgaai penyaji materi (penyalur pesan) media juga memiliki
o ) . . . . .
= = potensi-potensi yang unik, yang dapat membantu siswa dalam belajar.4
E = Media pengajaran ini tidak lagi menggunakan manusia (instruktur,
= -
q 2 tutor, pendidik), media cetak (buku latihan, lembaran lepas). Serta bisa
= ; juga media visual (transparansi, grafik, peta) atau media audio visual
r 5 (video, film, televisi) untuk menyajikan materi, akan tetapi sudah
S o
i — 3 Anwar, Perencanaan Sistem Pembelajaran, 134.
FJ' % 4 Soenarto, Teknologi Pembelajaran (Surabaya: SIC, 2003), 86.
'] 3

g
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menunjukkan bahwa terdapat dua pendekatan utama untuk

o
cogd 3
_cr?j;’ : menggunakan media komputer mampu menyimpan informasi atau
;E:-J fg i materi dalam bentuk cetakan atau visual semata. Suatu bukti kongkrit
:-_ié j berupa sarana dan gambar bergerak karena dalam media ini
z ": T:: D berhubungan langsung dengan indra penglihatan dan pendengaran®.
?L g Thomas C. Reeves melakukan penelitian pada 1998 tentang
ET_: =. dampak media dan teknologi di sekolah. Hasil penelitian ini
&
g

aday uoyIBnsw o

ad uoBuyuadasy ynjun DALDL
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menggunakan media di sekolah, yaitu (1) peserta didik dapat belajar

dari media dan teknologi dan (2) peserta didik dapat belajar dengan

menggunakan media dan teknologi (Reeves, 1998). Pertama, media

L f dilihat sebagai sumber belajar yang mencakup televisi, radio, surat
jzj-: kabar, video, buku teks, modul, dan berbagai Software (perangkat
:”: lunak) baik yang online maupun dalam bentuk CD dan DVD yang
:T_; dikendalikan melalui komputer. Kedua, media dilihat sebagai peralatan
: E— yang digunakan oleh peserta didik dalam belajar seperti kapur tulis/

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

5 Dﬂ spidol, papan tulis, penghapus, pulpen, buku tulis, dan berbagai alat
”:_ ® peraga lainnya.®

:_5 :ﬁl b. Manfaat dan Fungsi Media

?_E :_E Sebagai salah satu komponen media pembelajaran adalah alat
;E ::. bantu, baik berupa alat-alat elektronik, gambar, peraga, buku, dan lain-
: 1 lain yang digunakan guru dalam menyalurkan isi pelajaran. Media
:‘ f pelajaran dapat dipakai guru bermanfaat untuk: (1) Memperjelas
; % informasi/ pesan; (2) Memeberikan tekananan pada hal-hal yang
E = penting; (3) Memberikan variasi; (4) Memperjelas struktur
f_ § pembelajaran; (5) Meningkatkan motivasi’.

5 5_' Media pembelajaran juga dapat mempertinggi kualitas hasil belajar
g 5 yang dicapainya. Alasan media pembelajaran dapat mempertinggi
: = proses belajar siswa, adalah sebagai berikut; (1)

F E 5 Julhadi, Hasil Belajar Peserta Didik (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), 6.

= = 6 Muhammad Yaumi, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media
3 Group, 2018), 10.

u = 7 Beny Agus Pribadi, Media Pendidikan (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 91.

.
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Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa, (2) Bahan pembelajaran akan
lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa,
dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran lebih baik,
(3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi guru
mengajar untuk setiap jam pelajaran, (4) Siswa banyak melakukan
kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi
juga aktivitas lain. Seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan
dan lain-lain8.

Menurut Wina Wijaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan media
pembelajaran vyaitu:® (1) Fungsi komunikatif, Media pembelajaran
digunakan untuk memudahkan komunikasi antara penyampai pesan
dan penerima pesan. Sehingga tidak ada kesulitan dalam
menyampaikan bahasa verbal dan salah persepsi dalam
menyampaikan pesan, (2) Fungsi motivasi, Media pembelajaran dapat
memotivasi siswa dalam belajar. Dengan pengembangan media
pembelajaran tidak hanya mengandung unsur artisticsaja akan tetapi
memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran sehingga dapat
meningkatkan gairah siswa untuk belajar, (3) Fungsi kebermaknaan,
Penggunaan media pembelajaran dapat lebih bermakna yakni
pembelajaran bukan hanya meningkatkan penambahan informasi
tetapi dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis dan
mencipta, (4) Fungsi penyamaan persepsi, Dapat menyamakan
persepsi setiap siswa sehingga memiliki pandangan yang sama
terhadap informasi yang di sampaikan, (5) Fungsi individualitas,

Dengan latar belakang siswa yang berbeda, baik itu pengalaman,

Bippnjos pybyl unylng jO AUSISAIUN JILUD(S| 81018

1 LMQ‘P_:I..

.
L

8 Nana Sudjana & Rivai Ahmad, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru
ensindo, 2007), 44.
9 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media

oup, 2014), 73-75.
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gaya belajar, kemampuan siswa maka media pembelajaran dapat
melayani setiap kebutuhan setiap individu yang memiliki minat dan
gaya belajar yang berbeda.

Dalam kaitiannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat
ditekankan beberapa hal berikut: (1) Penggunaan media pembelajaran
bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi memiliki fungsi tersendiri
sebagai sarana bantu untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang
lebih efektif, (2) Media pembeljaran merupakan bagian integral dari
keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian
bahwa media pembelajaran sebagai salah satu komponen yang tidak
berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya
dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan, (3) Media
pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan dengan
kompetensi yang ingin dicapai dan isi pembelajaran itu sendiri. Fungsi
ini mengandung makna bahwa penggunaan media dalam pembelajaran
harus selalu melihat kepada kompetensi dan bahan ajar, (4) Media
pembelajaran bukan berfungsi sebagai alat hiburan, dengan demikian
tidak diperkenankan menggunakan hanya sekedar untuk permainan
atau memancing perhatian siswa semata, (5) Media pemebelajaran
bisa berfungsi untuk mempercepat proses belajar. Fungsi ini
mengandung arti bahwa dengan media pembelajaran siswa dapat
menangkap tujuan dan bahan ajar lebih mudah dan lebih cepat, (6)
Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses
belajar-mengajar. Pada umumnya hasil belajar siswa dengan
menggunakan media pembelajaran akan tahan lama mengendap
sehingga kualitas pembelajaran memiliki nikai yang tinggi, (7) Media
pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh

karena itu dapat mengurangi terjadinya penyakit verbalisme.10

10 Kharunnisa, Media Pembelajaran, 134.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah sebagai bentuk bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses

belajar mengajar untuk tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya

" dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya.

c. Pemilihan Media Pembelajaran

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memilih media,
antara lain: tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, ketepatgunaan,
konsisi siswa, ketersediaan perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software), mutu teknisi dan biaya."

Oleh sebab itu, beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan
antara lain: (1) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, (2) Aspek materi menjadi
pertimbangan yang dianggap penting dalam memilih media, (3) Kondisi
audien (siswa) dari segi subjek belajar menjadi perhatian yangserius
bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan kondisi anak, (4)
Ketersediaan media di sekolah atau memungkinkan bagiguru
mendesain sendiri media yang akan digunakan merupakan hal yang
perlu menjadi pertimbangan seorang guru, (5) Media yang dipilih
seharusnya dapay menjelaskan apa yang akan disampaikan kepada
audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna, dengan kata lain tujuan
yang ditetapkan dapat dicapai secara optimal, (6) Biaya yang akan
dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus seimbang dengan hasil
yang akan dicapai.

Pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan yang baik,
demikian pula media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
perlu direncanakan dengan baik. Pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran perlu mempertimbangkan berbagai kondisi dan prinsip-
prinsip psikologi adalah sebagai berikut; (1) Motivasi. Harus ada
kebutuhan, minat, atau keinginan untuk belajar dari pihak siswa

sebelum meminta perhatiannya untuk mengerjakan

1 Sudjana, Media Pengajaran , 123.
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tugas dan latihan. Untuk melahirkan minat itu dengan perlakuan yang
memotivasi dan informasi yang terkandung dalam media pembelajaran,
(2) Perbedaan individual. Siswa belajar dengan cara dan tingkat
kecepatan yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi dari faktor-faktor
seperti kemampuan intelingensia, tingkat pendidikan, kepribadian, dan
gaya belajar yang dimiliki oleh siswa untuk belajar. Tingkat kecepatan
penyajian informasi melalui media harus berdasarkan pada tingkat
pemahaman, (3) Tujuan pembelajaran. Bilamana siswa diberitahukan
apa yang diharapkan mereka pelajari melalui media pembelajaran itu,
kesempatan untuk berhasil dalampembelajaran semakin bersar. Tujuan
belajar yang ini dicapai akan menentukan bagian isi yang amna harus
mendapatkan perhatian pokok dalam media pembelajaran, (4)
Organisasi isi. Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan prosedur
atau keterampilan fisik yang akan dipelajari diatur dan diorganisasikan
kedalam urutan-urutan yangbermakna. Siswa akan memahami dan
mengingat lebih lama materi pelajaran yang secara logis disusun dan
diurutkan secara teratur. Dengan cara seperti ini pengembangan dan
penggunaan media, siswa dapat dibantu untuk secara lebih baik
mensitesiskan dan memadukan pengetahuan yang akan dipelajari, (5)
Persiapan sebelum belajar. Siswa sebaiknya telah menguasai secara
baik pelajaran dasar atau memiliki pengalaman yang diperlukan secara
memadai yang mungkin merupakan prasyarat untuk penggunaan
media dengan sukses. Perencanaan mater pelajaran, perhatian harus
ditujukan kepada sifat dan tingkat persiapan siswa, (6) Emosi.
Pembelajaran yang melibatkan emosi dan perasaan pribadi serta
kecakapan amat berpengaruh dan bertahan. Media pembelajaran
adalah cara yang sangat baik untuk menghasilkan respons emosional,
seperti takut, cemas, empati, cinta kasih, dan kesenangan. Oleh karena
itu, perhatian khususnya harus ditunjukkan kepada elemen- elemen

rancangan media jika hasil yang diinginkan berkualitas
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untuk memahami dan mengingat materi pelajaran itu, (8) Umpan balik.

Hasil belajar dapat meningkat apabila secara berkala siswa

o)
cogd 3
??j:’ : dengan pengetahuan dan sikap, (7) Partisipasi. Agar pembelajaran
;E:-in: i berlangsung dengan baik, seorang siswa harus menginternalisasi
:‘_i E j informasi, tidak sekedar diberitahukan kepadanya. Pertisipasi aktif oleh
20 T:: D siswa jauh lebih baik daripada mendengarkan dan menontonsecara
? E_ g pasif. Dengan pertisipasi kesempatan lebih besar terbuka bagi siswa
52 O
&
g
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diinformasikan kemajuan belajarnya. Pengetahuan tentang hasil

belajar, pekerjaan yang baik, atau kebutuhan perbaikan pada sisi-sisi

tertentu akan memberikan sumbangan terhadap motivasi belajar yang

Lr berkelanjutan, (8) Penguatan (reinforcement). Bilamana siswa hasil
j;j-: dalam belajarnya, maka ia harus didorong untuk belajar. Pembelajaran
f: yang didorong oleh keberhasilan sangat bermanfaat, dapat
:?_; membangun kepercayaan diri, dan secara positif mempengaruhi
3 E— prilaku di masa-masa yang akan datang, (9) Latihan dan pengulangan.

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

7 ”Dﬂ Sesuatu hal baru jarang sekali dapat dipelajari secara efektif hanya
”__ @ dengan sekali jalan. Agar suatu pengetahuan atau keterampilan dapat
3_ :ﬁl menjadi bagian kompetensi atau kecakapan intelektual seseorang,
?_[‘ ?—E haruslah pengetahuan atau keterampilan itu sering diulangi dan
”g £ dilatihkan dalam berbagai konteks, (10) Penerapan. Hasil belajar yang
: 1 diinginkan adalah meningkatkan kemampuan seseorang untuk
:‘ f menerapkan atau mentransfer hasil belajar pada masalah atau situasi
5 =, baru. 12

o =

S = d. Media Video dan Animasi

f_ § (1) Pengertian Video

5 ; Video merupakan teknologi yang berfungsi untuk menangkap,
r g merekam, memproses, mentransmisikan dan menata ulang gambar
i = bergerak. Video yang informasinya di simpang menggunakan signal
i E dari video televisi, film, video tape atau media non komputer lainnya.
i % Video merupakan gambaran suatu objek yang bergerak bersama-

: g 2 Anwar, Perencanaan Sistem Pembelajaran, 79.

.
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sama dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Video memiliki

kemampuan dalam melukiskan gambar hidup dan suara memberinya
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daya tarik tersendiri. Pada umumnya video digunakan untuk tujuan-

o
Ly

DULNS N

tujuan hiburan, dokumentasi dan pendidikan. Video dapat menyajikan

informasi, memaparkan proses, mejelaskan konsep-konsep yang

LR

P
QU

rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang
waktu dan mempengaruhi sikap.

Media video yang dipilih dalam kegiatan pembelajaran perlu

LUad uoBuguaday ynun

Lrunjas nojDuop um

pertimbangan dalam kurikulum. Pemanfaatan media harus dapat

menunjang aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk

mencapai kompetensi yang diinginkan. Penggunaan media video

o Bund unBuyusday uoyBrusw jorf

oy uDsnuad ‘uoiauad ‘U
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pembelajaran harus mampu memfasilitasi siswa dalam mencapai

Aoy yrunjes noyo uop uoboges yoAuociadweaw Buououg 7

tujuan pembelajaran. Media audio visual seperti halnya video dan

DUYNg MM 8

multimedia dapat digunakan untuk membantu siswa dalam mempelajari

informasi dan pengetahuan tentang suatu proses atau prosedur.

I LI

Media video pembelajaran yang dipilih juga harus mampu
melibatkan mental siswa dalam proses belajar. Siswa yang terlibat
secara intensif dengan media video dan materi pelajaran yang ada
didalamnya akan belajar lebih mudah dan mampu mencapai
kompetensi yang diinginkan. Menurut Sukiman menyatakan media
video pembelajaran adalah seperangkat komponen atau media yang

mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu

ood o) uounsnAusd UoU ) o

bersamaan.’3 Sedangkan menurut Cecep Kustandi mengungkapkan

bahwa video adalah alat yang dapat menyajikan informasi,

ICLUDF oying win Wz oduoy undodo jnjuag woop sy

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,

JUL uospnuad U

mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperlambat waktu dan

mempengaruhi sikap.

AIPS DUDY| UDUYNS 1O ALSISAIUN DIWD(S| 21018

— 13 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogia,

2012), 187-188.

4 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital
EéiisiKedua (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), 64.
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memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar

bergerak secara sekuensal.®

o
cogd 3
335 ~  AriefS. Sadiman menyatakan video adalah media audio visual yang
;E:-J fg i menampilkan gambar dan suara. Pesan yang disajikan bisa berupa
: ‘_ i E j fakta (kejadian, peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnya
20 T:: D cerita), bisa bersifat informatif, edukatif maupun instruksional.!®
? E_ g Daryanto mengungkapkan media video adalah segala sesuatu yang
52 O
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Media video pembelajaran dapat digolongkan kedalam jenis media

audio visual aids (AVA) atau media yang dapat dilihat dan didengar.

Biasanya media ini disimpan dalam bentuk piringan atau pita. Media

o, B

DyYng MM ol

VCD adalah media dengan sistem penyimpanan dan perekam video
dimana signal audio visual direkam pada disk plastic bukan pada pita
magnetic.’

(2) Karakteristik Media Video

Menurut Cheppy Riyana, untuk menghasilkan video pembelajaran

M

oy uDsnuad ‘uoijiauad uoypipL

yang mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas penggunanya

A

o] uounsnAusd YD) oA

maka pengembangan video pembelajaran harus memperhatikan

karakteristik  dan kriterianya. Karakteristik video pembelajaran yaitu;

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

(1) Clarity of Massage (kejalasan pesan), Dengan media video siswa
dapat memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna dan
informasi dapat diterima secara utuh sehingga dengan sendirinya
informasi akan tersimpan dalam memory jangka panjang dan bersifat
retensi, (2) Stand Alone (berdiri sendiri), Video yang dikembangkan
tidak bergantung pada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan

bersama-sama dengan bahan ajar lain, (3) User Friendly

JUL uospnuad U

(bersahabat/akrab dengan pemakainya), Media video menggunakan
bahasa yang sedehana, mudah dimengerti, dan menggunakan bahasa

yang umum. Paparan informasi yang tampil. bersifat

15 Sadiman dkk, Media Pendidikan, 74.

16 Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai
jaunPembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 88.

7 Arsyad, Media Pembelajaran, 36.
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g
Q
cogd 3
;cr ? j:’ : membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasukkemudahan
iizj fg i pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan, (4)
:-_ié j Representasi Isi, Materi harus benar-benar representatif, misalnya
f ' ": T:: D materi simulasi atau demonstrasi. Pada dasarnya materi pelajaran baik
E 5? E_ g sosial maupun sain dapat dibuat menjadi media video, (5) Visualisasi
%? :; 7_: =. dengan media, Materi dikemas secara multimedia terdapat didalamnya
;EE -jE— teks, animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi. Materi-materi
;Bj 8 ) yang digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau berbahaya
L_ :;‘ % apabila langsung dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian tinggi, (6)
9 g % Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi, Tampilan berupa grafis
L f "5 media video dibuat dengan teknologi rakayasa digital dengan resolusi
;Ef_: 5 tinggi tetapisupport untuk setiap spech system komputer, (7) Dapat
;Zaf_; digunakan secara klasikal atau individual, Video pembelajaran dapat
:j_; g digunakan oleh para siswa secara individual, tidak hanya dalam setting
f_E—E: sekolah, tetapi juga dirumah. Dapat pula digunakan secara klasikal
- ; :J Dﬂ dengan jumlah siswa maksimal 50 orang bisa dapat dipandu oleh guru
”__i“ T atau cukup mendengarkan uraian narasi dari narator yang telah
3_ 8 5 tersedia dalam program. 18
?_Eg ?—E (3) Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran
;E % ::. Media video yang dipilih untuk digunakan dalam aktivitas
: j 1 pembelajaran perlu mempertimbangkan kurikulum. Pemanfaatan
:‘5 f media harus dapat menunjang aktivitas pembelajaran yang
; F"J % memfasilitasi siswa untuk mencapai kompetensi yang diinginkan. Isi
ré v f informasi dan pengetahuan yang terdapat dalam program video yang
f g dipilih sebaiknya baru (up to date). Media video yang berisi informasi
5 ; dan pengetahuan tentang teknologi komputer misalnya perlu
r g diperbaharui secara berkala, mengingat teknologi komputer merupakan
: =’ teknologi yang berkembang secara pesat.
; D:_ 8 Cheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Video (Jakarta:

P3AIUPI, 2007), 8-11.
—
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Penggunaan media video pembelajaran harus mampumemfasilitasi
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media audio visual seperti
halnya video dan multimedia dapat digunakanuntuk membantu siswa
dalam mempelajari informasi dan pengetahuan tentang suatu proses
atau prosedur, Medio video pembelajaran yang akan digunakan,
apapun bentuknya, harus mampu memotivasi siswa untuk
mempelajari isi informasi danpengetahuan yang terdapat di dalamnya.
Selain berisi informasi dan pengetahuan yang akurat media video
pembelajaran juga harus menarik sehingga mampu membuat siswa
termotivasi untuk belajar secara insentif.

Penggunaan program video dalam pembelajaran harus mampu
melibatkan mental siswa dalam melibatkan proses belajar. Siswa yang
terlibat secara intensif dengan media video dan materi pelajaran yang
ada di dalamnya akan belajar lebih mudah dan mampu mencapai
kompetensi yang diinginkan.

Kualitas teknis program video yang digunakan untuk keperluan
pembelajaran harus dalam keadaan baik, faktor kebisingan (noise)
dalam sebuah program audio akan sangat mengganggu kelancaran
aktivitas pembelajaran. Kualitas gambar video pembelajaran yang
terputus-putus itu juga dapat merusak perhatian siswa untuk belajar.
Faktor gangguan perlu diminimalkan dalam pemanfaatan media
pembelajaran.

Pada aspek kognitif, video dapat dimanfaatkan untuk
membelajarkan hal-hal yang terkait dengan pengetahuan dan
intelektual siswa. Pada aspek afektif, program video dapat
dimanfaatkan untuk melatih unsur emosi, empati, dan apresiasi
terhadap suatu aktivitas atau keadaan. Pada mata pelajaran Fikih
misalnya program video dapat digunakan untuk mempelajarkan topik

tentang berperilaku baik.
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o
_cr?j;’ it Program video yang dipilih untuk digunakan dalam aktivitas
;E:-J fg i pembelajaran sebaiknya dilengkapi dengan panduan tentang
:‘_i E j penggunaannya. Panduan penggunaan media pada umumnya
f' ": T:: D menjelaskan tentang bagaimana program tersebut digunakan untuk
E ‘: ? E_ g memfasilitasi proses belajar.
%? :j 7_: (2) Prosedur Penggunaan Media Video dalam Pembelajaran
;EE -jE— Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan
> ; —J ) media video dalam pembelajaran yaitu; (1) Guru harus mempersiapkan
“ % unit pelajaran terlebih dahulu, kemudian baru memilihmedia video yang
E ; % tepat untuk mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan, (3) Guru juga
= "5 harus mengetahui durasi video, dimana keduanya yang harus
;Ef-: f disesuaikan dengan jam pelajaran, (4) Mempersiapkan kelas, yang
;Z;f_; meliputi persiapan siswa dengan memberikan penjelasan global
:?_; E tentang isi video yang akan diputar danpersiapan peralatan yang akan
5 E—E: digunakan demi kelancaran pembelajaran, (5) Aktivitas lanjutan,
;:J ”Dﬂ setelah pemutaran video selesai, sebaiknya guru melakukan refleksi
”__i“ T dan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui sejauh mana
3_ 8 o pemahaman siswa terhadap materi tersebut.®
?_E g (_";) Kriteria Video Yang Baik dalam Pembelajaran Fikih di Madrasah
8 Esanawiyah
5 < Menurut Arif S. Sadiman dkk, kriteria pembelajaran yang perlu
__—‘:J :IE dipertimbangkan dalam pemilihan media adalah tujuan instruksional
j E 5 yang ingin dicapai, karakteristik siswa, jenis rangsangan belajar yang
:;_i ::“: diinginkan, keadaan latar belakang dan lingkungan siswa, situasi
i_ ; kondisi setempat dan luas jangkauan yang ingin dilayani.20 Adapun
:f 2 kriteria dalam pemilihan media pembelajaran adalah: (1) Sesuai
; § dengan tujuan yang ingin dicapai. Media video yang ditampilkan
- ~ mencakup tujuan instruksional yang diterapkan secara umum
= 0
: D:_ 19 Asnawir, Media Pembelajaran, 97-98.
E: % 20 sadiman dkk, Media Pendidikan, 83.
2 5
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mengacu kepada kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga
arah kognitif, afektif, dan psikomotorik, (2) Media video pada tingkat
Madrasah Tsanawiyah harus mendukung isi pelajaran yang sifatnya
fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi media yang berbeda, dan
memerlukan simbol dan kode yang berbeda. Agar dapat membantu
proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai
dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa,
(3) Menarik perhatian siswa. Teknologi video yang mampu menarik
perhatian siswa secara tidak langsung akan memfokuskan siswa pada
materi pembelajaran yang akan bermakna pada ingatan jangka
panjangnya, (4) Media video yang memiliki kemampuan dalam
menampilkan unsur gerakan. Program-program video pembelajaran
banyak dimanfaatkan untuk mengefisienkan dalam mempelajari
strategi atau konsep dan memperlihatkan keadaan secara nyata, (5)
Membangkitkan emosi siswa terhadap pembelajaran untuk lebih aktif.
Program video dapat digunakan untuk menyampaikan pesan yang
bersifat dramatik. Kemampuan ini dapat digunakan untuk pembelajaran
pada aspek afektif atau sikap.?!

Kelebihan dan Kelemahan Media Video
Penggunaan media video dalam pembelajaran memberikan nilai

positif (kelebihan) dengan menambah keaktifan belajar siswa namun,
ada pula nilai negatif (kelemahan) dalm penggunaan media video.
Kelebihan menggunakan media video dalam pembelajaran, yaitu: (1)
Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa
ketika siswa berdiskusi, membaca, dan praktik, (2) Video dapat
menunjukan objek secara normal yang tidak dapat dilihat, seperti kerja
jantung ketika berdenyut, (3) Mendorong dan meningkatkan motivasi
siswa serta menanamkan sikap dan segi afektif lainnya, (4) Video
mengandung nilai-nilai positif yang dapat mengundang pemikiran dan
pembahasan dalam kelompok siswa, (5) Video dapat menyajikan

IqUUDE uIpPNIDS DYDY UDYLYNS JO AlSISAIU

21 Arsyad, Media Pembelajaran, 72.
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pendukung video membutuhkan alat proyeksiuntuk menampilkannya,

o
cogd 3
¢ j:’ : peristiwa kepada kelompok besar atau kelompok kecil dan kelompok
;:2 :-J fg i yang heterogen atau perorangan.??
: ‘_ i E j Adapun beberapa kelemahan dari penggunaan media video dalam
f' ": T:: D pembelajaran antara lain: (1) Fine details, tidak dapat menampilkan
E ? E_ g obyek sampai yang sekecil-kecilnya, (2) Size information, tidak dapat
L’? ET_: =. menampilkan obyek dengan ukuran yang sebenarnya, (3) Material
3 w
o =
0 &

(4) Untuk membuat program video membutuhkan biaya yang tidak
sedikit.23

(7) Pengertian Animasi
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Animasi berasal dari kata Animation yang dalam bahasa inggris to
animate yang berarti menggerakkan. Menurut Bustaman mengatakan
“‘Animasi adalah suatu proses dalam menciptakan efek gerakan atau

perubahan dalam jangka waktu tertentu dan bisa juga dikatakan berupa

M

perubahan bentuk dari suatu objek ke objek lainnya dalam jangka waktu

tertentu”. Suciadi mengatakan “Animasi adalah sebuah objek atau

A

o] uounsnAusd YD) oA

beberapa objek yang tampil bergerak melintasi stage atauberubah

bentuk, berubah ukuran, berubah warna, berubah putaran dan berubah

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

putaran-putaran lainnya”.

Animasi dalam dunia pendidikan berperan sebagai media
pembelajaran yang menarik. Animasi merupakan salah satu bentuk
visual bergerak yang dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan materi
yang sulit disampaikan secara konvensional. Animasi dapat
diintegrasikan ke media lain seperti video atau presentasi sehingga

cocok untuk menjelaskan materi-materi pelajaran yang sulit

JUL uospnuad U

disampaikan secara langsung melalui buku. berubah bentuk, berubah
ukuran, berubah warna, berubah putaran dan berubah putaran- putaran
lainnya”. Animasi dalam pendidikan memberikan berbagai keuntungan

bagi pendidik dan peserta didik. Bagi peserta didik,

ons uonoiug Nego
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23 Daryanto, Media Pembelajaran, 90
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visual bergerak yang dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan materi

yang sulit disampaikan secara konvensional. Animasi dapat

o
. 3
Tog= =
-swo 0 = . . . . .
To 45~ animasi dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman terhadap
@30 : :
5532 2 suatubidang ilmu tertentu.
BE g5 ¥
== ; (8) Animasi dalam dunia pendidikan
2d=2@ p§ . . . . . .
= Animasi dalam dunia pendidikan berperan sebagai media
@ = =
o o L. . . . .
r;é s 7 pembelajaran yang menarik. Animasi merupakan salah satu bentuk
e O
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diintegrasikan ke media lain seperti video atau presentasi sehingga

cocok untuk menjelaskan materi-materi pelajaran yang sulit

disampaikan secara langsung melalui buku.
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Animasi dalam pendidikan memberikan berbagai keuntungan bagi
pendidik dan peserta didik. Bagi peserta didik, animasi dapat
meningkatkan minat belajar dan pemahaman terhadap suatu bidang

ilmu tertentu. Bagi pihak pendidik, animasi dapat mempermudah proses

M

pembelajaran dan pengajaran dalam penyampaian materi kepada

peserta didik.Tujuan penggunaan animasi adalah untuk merangsang

A

o] uounsnAusd YD) oA

panca indera yang dimiliki manusia itulah sebabnya dalam pemilihan

gambar maupun suara dalam animasi harus sangat dipentingan.

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

(9) Keuntungan dan kelemahan menggunakan animasi

Menurut Bambang Eka Prunama dalam bukunya yang berjudul
Konsep Dasar Multimedia, keuntungan dalam menggunakan animasi
adalah; (1) Memotivasi siswa untuk memperhatikan karena
menghadirkan daya tarik bagi siswa terutama animasi yang dilengkapi
dengan suara, (2) Menampilkan aksi-aksi yang tidak terlihat atau proses

fisik yang berbeda, (3) Memudahkan guru untuk menyajikan informasi

JUL uospnuad U

mengenai proses yang cukup sulit dijelaskan, (4) Memungkinkan
visualisai dari konsep imajinasi, objek dan hubungan-
hubungannya, (5) Animasi dapat menggabungkan sejumlah besar data

ilmiah ke dalam satu paket, yang kemudian dapatdi sajikan dengan

ons uonoiug Nego
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Kelemahan menggunakan animasi adalah; (1) Memerlukan tempat
penyimpanan atau memori yang cukup besar, (2) Memerlukan
peralatan khusus untuk persentasi dan berkualitas, (3) Animasi 2D tidak
mampu menggambarkan aktualisasi seperti video ataupun fotografi, (4)
Terlalu banyak animasi dan grafik juga dapat membuat loading halaman

web lambat.

2. Motivasi Belajar Siswa
a. Pengertian Motivasi Belajar Siswa

Motif atau dalam bahasa inggrisnya motive, berasal dari kata
motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah
motif erat hubungannya dengan gerak, yaitu gerakan yang dilakukan
oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau tingkah laku. Motif
dalam psikologi berarti rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga
bagi terjadinya suatu tingkah laku.

Di samping istilah motif, dikenal pula dalam psikologi istilah
motivasi. Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang menunjuk
kepada seluruh proses gerakan, termasuk situasi mendorong,
dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan
oleh situasi tersebut, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau
perbuatan.?* Siagian dalam Sumanto mengatakan motivasi adalah
daya pendorong yang mengakibatkan seorang anggota organisasi mau
dan rela untuk mengerahkan kemampuan, dalam bentuk keahlian atau
keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya dan menunaikan
kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan.25
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24 Fauzi, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 59-60.
25 Sumato, Psikologi Umum (Yogyakarta: CAPS, 2014), 148.
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PO g5 Motivasi adalah sutu pendorong yang mengubah energi dalam diri
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=530 i seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan
BE g5 ¥
== ; tertentu. Dengan kata lain, motivasi adalah kondisi psikologis yang
20 =g ) L
- oc mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedang motivasi
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pengaruh dari energi dan arahan terhadap prilaku yang meliputi:
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kebutuhan, minat, sikap, nilai, aspirasi, dan perangsang (incentives).26

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang ssiwa,
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misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka
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=} 0 melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar.
= S
D - Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh
E ;E S motivasi pada dirinya. Atau dingkatnya perlu diberikan motivasi.?’
5 g 1 Berdasarkan pengertian motivasi di atas, dapat disimpulkan
z 3 <" motivasi belajar siswa adalah rangsangan atau dorongan yang
£ g O . . . . .
= i diberikan oleh orang lain (guru / wali kelas) kepada siswa agar tumbuh
] E = motivasi atau semangat dalam proses pembelajaran.
g @ = o . .
8 g b. Jenis-jenis Motivasi Belajar
:_ ; Winkel dalam Nyayu Khodijah mengatakan motivasi belajar ada
g = dua jenis, yaitu: (1) motivasi intrinsik, dan (2) motivasi ekstrinsik.
= i,
: =" Wollfok dalam Nyanyu Khodijah mengatakan motivasi instrinsik adalah
= =:
= E 26 Nyanyu Khadijah, Pisikologi Pendidikan (Jakarta: PTRaja Grafindo Persada,
= 2016), 150-151.
L~ 27 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo

macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada problem

pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi

perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan

I LI

sesuati, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan
semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan

sebab-musababnya kemudian mendorong seseorang siswa itu mau

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

F%rsada, 2011), 74-75.
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lainnya. Misalnya, seorang siswa belajar dengan giat karena ingin

menguasai berbagai ilmu yang dipelajari di sekolahnya. Motivasi

o
oo :_; i :%
swa 0 = L . . .
©o45 . motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan tanpa
Qg0 . Lo
=239 i rangsangan atau bantuan orang lain. Seseorang yang secara intrinsik
8833 ¢ o . .
== = termotivasi akan melakukan pekerjaan karena mendapatkan pekerjaan
22 =g p§p . . . .
* Y = 7 itumenyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, tidak tergantung
@ = =
oQ - ..
83 3 pada penghargaan-penghargaan eksplisit atau paksaan eksternal
g% O
=3 _l__| —_
=
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intrinsik dapat berupa keperibadian, sikap, pengalaman, pendidikan,

atau berupa penghargaan dan cita-cita. Motivasi ekstrinsik adalah

motivasi yang timbul karena rangsangan atau bantuan dari orang lain.

Lr Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh keinginan untuk menerima
;Ef_: ganjaran atau menghindari hukuman, motivasi yang terbentuk oleh
;:if_ faktor-faktor eksternal seperti ganjaran dan hukuman. Misalnya,
::_; seorang siswa mengerjakan PR karena takut dihukum oleh guru.

E— Penelitian menujukkan bahwa motivasi dari dalam lebih efektif

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

__ Dﬂ dibandingkan motivasi dari luar dalam upaya mencapai hasil belajar
”__ @ yang optimal. Motivasi dari dalam dapat dilakukan dengan
3_ ;"-l membangkitkan perasaan ingin tahu, ingin mencoba, dan hasrat untuk
?_r‘ ?—E maju dalam belajar, sedangkan motivasi dari luar dapat dilakukan
tg ::. dengan memberikan ganjaran, yaitu hukuman dan pujian.
: 1 Davis dan Newstrom dalam Nyanyu Khodijah mengatakan motivasi
:‘ f yang memengaruhi cara-cara seseorang dalam bertingkah laku,
; % termasuk belajar, terbagi atas empat pola, yaitu: (1) motivasi
E = berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maju,
f_ § dan berkembang; (2) motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk
5 5_' hubungan dengan orang lain secara efektif; (3) motivasi berkompetensi,
g 5 yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja dengan kualitas tinggi; dan
: =" (4) motivasi berkuasa, yaitu dorongan untuk mempengaruhi orang lain
i E dan situasi. Keempat pola motivasi tersebut
¢ S
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menggerakkan dan mendorong seseorang untuk belajar, baik secara
simultan maupun secara terpisah. 28
c. Ciri-ciri Motivasi Belajar

Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri sebagai
berikut; (1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus- menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), (2)
Ulet menghadapu kesulitan (tidak lekas terputus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak
cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya), (3) Menunjukan
minat terhadap bermacam-macam masalah  “untuk orang
dewasa(misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi,
keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak
kriminal, amoral, dan sebagainya), (4) Lebih senang bekerja mandiri,
(5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif), (6)
Dapat mempertahankan pendapatnya(kalau sudah vyakin akan
sesuatu), (7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, (8)
Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 2°
d. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakanmotor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan, Menentukan arah
perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya, Menyeleksi perbuatan, yakni
menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang
serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang

siswa yang akan menghadapi ujian dengan

28 Khadijah, Pisikologi Pendidikan , 83.
32 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi , 83.
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harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak
akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau membaca
komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.3°

d. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah

Kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan
memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam
kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi
adalah bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-
kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai.

Hal ini guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan memberi
motivasi bagi kegiatan belajar para anak didik. Sebab mungkin
meksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan
perkembangan belajar siswa. Ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah;

(1) Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai
yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan
atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi
yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak siswa bekerja atau
belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini menunjukan
motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan
siswa-siswa yang menginginkan angka baik.Namun demikian semua itu
harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka seperti itu
belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang
bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh oleh

guru adalah bagaimana cara memberikan angka-

33 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi, 85.
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demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan

menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk

o
oo ; i :%
o ? j:’ A angka dapat dikaitkan dengan values yang terkandung di dalam setiap
O "il o . . . . .
=5 :J = i pengetahuan yang diajarkan kepada para siswa sehingga tidak sekedar
Be82 ¢ . . , .
== - kognitif saja tetapi juga keterampilan dan afeksinya.
2353 B .
T = 7 (2) Hadiah

=R

& & 3 Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu
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sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan

untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang

siswa yang tidak memiliki bakat menggambarnya.
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(3) Saingan/Kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi
untuk mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual

maupun persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar

M

oy uDsnuad ‘uoijiauad uoypipL

siswa. Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam

dunia industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan

A

o] uounsnAusd YD) oA

untuk meningkatkan kegiatan belajar siswa.

(4) Ego-Involvement

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai
salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik
dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah

simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek

JUL uospnuad U

belajar. Para siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga
dirinya.
(5) Memberi ulangan

Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada

ons uonoiug Nego

ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
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motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu
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L

kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin

mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi

Lj
t
O
. 3
Teg= =
¢35 .~ sering (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat
Qg0 - . :
=530 i rutinitis. Dalam hal ini gruu harus juga terbuka, maksudnya kalau akan
BE g5 ¥
== ; ulangan harus diberikan kepada siswanya.
2d=2@ p§ . .
O = 7 (6) Mengetahui hasil
@ 2 =
o o b . . . . . .
i r_ 3 Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi
5L G
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pada diri siswa untuk terus belajar, dengan sesuatu harapan hasilnya

terus meningkat.
(7) Pujian

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas

T,

_z dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
5 reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
: baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi,
: pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk

oy uDsnuad ‘uoijiauad uoypipL

= ”Dﬂ suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta
”__ T sekaligus akan membangkitkan harga diri.

3_ :ﬁl (8) Hukuman

?_r‘ ?—E Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
;E ::. secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru
: 1 harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.

‘:‘ Z (9) Hasrat untuk belajar

; g: Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
;i j untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu
g 2 kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berartipada diri anak
5 5_' didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang
g 5 tentu hasilnya akan lebih baik.

3 %’ (10) Minat

i E Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat
i % hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada
f ;; kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat

i~
et
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bentuk mengajar.

o
oo :_; i :%
T3 :’ — merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan
O "il o . . . . . .. .
=5 :-J o i lancar kalau disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat
3@ - . . . . .
2 2@ £ = dibangkitkan dengan cara-cara sebagai berikut; (a) Membangkitkan
20 T‘: D adanya suatu kebutuhan, (b) Menghubungkan dengan persoalan
22 0 ,
i E_ 5 pengalaman yang lampau, (c) Memberi kesempatan untuk
g% O . . .
-J-:-_ =+ mendapatkan hasil yang baik, (d) Menggunakan berbagai macam
0
-
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(11) Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan

T,

memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna

_z dan menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.

5 Di samping bentuk-bentuk motivasi sebagaimana diuraikan di atas,
: sudah barang tentu masih banyak bentuk dan cara yang bisa
5 dimanfaatkan. Hanya yang penting bagi guru adanya bermacam-

oy uDsnuad ‘uoijiauad uoypipL

__ ”Dﬂ macam motivasi itu dapat dikembangkan dan diarahkan untuk dapat
”__ ® melahirkan hasil belajar yang bermakna. Mungkin pada mulanya,
3_ :ﬁl karena ada sesuatu (bentuk motivasi) siswa itu rajin belajar, tetapi
?_r‘ ?—E guru harus mampu melanjutkan dari tahap rajin belajar itu bisa
tg ::. diarahkan menjadi kegiatan belajar yang bermakna, sehingga hasilnya
: % pun akan bermakna bagi kehidupan si subjek belajar.3

; % 3. Hasil Belajar Siswa

ré f a. Pengertian Hasil Belajar

Lj g Secara sederhana pengertian hasil belajar adalah kulminasi dari
; 5_' suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar. Kulminasi akan diiringi
g 5 dengan tindak lanjut atau perbaikan. Indikator ketercapaianhasil belajar
: =’ dapat dilihat dari perubahan tingkah laku. Menurut Nana Sudjana hasil
i E belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat
i % dicapai oleh siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran

: % 31 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi, 91-94.
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yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru di suatu sekolah dankelas
tertentu. 32

Hasil belajar yang dicapai telah sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sebagaimana
dikemukakan oleh Sunal (1993:94), bahwa evaluasi merupakan proses
penggunaan informasi untuk membuat pertimbangan seberapaefektif
suatu program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, dengan
dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan feedback atau
tindak lanjut, atau bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan
siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan.
Dengan demikian, penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal
yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan
kepada siswa.33

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai melalui
tiga kategori ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah
kognitif terdiri dari enam aspek vyaitu ranah ingatan (C1),
ranahpemahaman (C2), ranah penerapan (C3), ranah analisis (C4),
Sintesis (C5) dan ranah penilaian (C6).34

Menurut Romizoswki (1982) dalam skema kemampuan yang dapat
menunjukkan hasil belajar yaitu; (1) Keterampilan kognitif berkaitan
dengan kemampuan membuat keputusan memecahkan masalah dan
berfikir logis; (2) Keterampilan psikomotor berkaitan dengan
kemampuan tindakan fisik dan kegiatan perseptual; (3) Keterampilan

reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan,

WS DYDY UDYYNS JO ANSISAIUN DILUDIS] 24018

c

i

‘sl
e A

32 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 2011), 7.

33 Walter Benjamin, ‘Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Internet Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Kota
Jambi’, Skripsi, 3 (2019), 1-9.

34 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 43.
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perasaan, dan self control; (4) Keterampilan interaktif berkaitan dengan
kemampuan sosial dan kepemimpinan;35

Menurut Gagne (1979) menyebutkan adal lima tipe hasil belajar
yang dapay dicapai oleh peserta didik antara lain; (1) Motor skill; (2)
Varbel information; (3) Intellectual skills; (4) Attitudes; (5) Cognitive
strategies.

Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subyek belajar dengan
dunia fisik dan lingkungan baik apa yang diketahui, tujuan belajar dan
motivasi yang mempengaruhi yang baru dipelajari.3¢ Evaluasi
merupakan aktivitas yang lebih luas dan melibatkan dengan hasil
belajar peserta didik berdasarkan kriteria dan bukti-bukti tertentu.
Proses evaluasi melibatkan banyak aktivitas yang harus dilakukanoleh
seorang evaluator (guru) dan juga peserta diidk, misalnya observasi,
presentasi, kerja kelompok, mengerjakan tugas, dan banyak hal
berkaitan dengan berbagai bentuk tes formal. Dengan demikian,
seorang guru yang akan mengevaluasi hasil belajar peserta didik, ada
banyak aktivitas yang harus dilakukan oleh guru itu agar hasil evaluasi
merupakan informasi yang akurat berkaitan dengan hasil belajar
peserta didik itu. Tujuan utama dari proses evaluasi pembelajaran
adalah untuk menentukan keputusan apakah peserta didik telah
mencapai berbagai kriteria hasil belajar yang telah ditentukan sesuai
dengan kurikulum yang menjadi pijakan selama proses pembelajaran
berlangsung.3’

Evaluasi pembelajaran merupakan sebuah proses yang
melibatkan serangkaian tahapan, vyaitu menentukan tujuan,
mengklasifikasi tujuan, membatasi tujuan, menentukan indikator, dan

membandingkan data hasil evaluasi dengan tujuan yang telah

ONJIDS DYDY UDUYNS JO AJSISAIUN DIWD(S| 81DIS

Al

35 Fendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model

Kooperatif (Surakarta: CV Kekata Group, 2019), 8.

rul

J

|r'||

3 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi , 38
37 Sumardi, Teknik Pengukuran Dan Penilaian Hasil Belajar (Sleman: Deepublish,

zrg‘zo), 22.
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pembelajaran, perose pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Ini berarti

bahwa evaluasi pembelajaran tidak lagi hanya berkutat pada satu

Lj
o
oo ; i :%
s wa 0 x . . . .
0035 . ditentukan. Akhir dari aktivitas evaluasi adalah sebuah keputusan
©g 0 . : : : -
=239 i berkaiatan dengan kualitas hasil belajar peserta didik setelah satu
pag3 ¢ . : .
== = semester. Karena evaluasi pembelajaran dilakukan setelah peserta
S0 =@ Q... . , . .
'Y = 7 didik belajar selama periode tertentu, maka ruang lingkup evaluasi
@ 2 =
oQ - . . .
83 3 pembelejaran mencakup hal-hal yang lebih luar, yaitu program
ol O
a
[_:|
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kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik, tetapi

menyangkut berbagai aspek pembelajaran.38

b. Macam-macam Hasil Belajar

Lr Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi
j;;_:f-: pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek
@ : psikomotor), dan sikap siswa (aspek afektif). Untuk lebih jelasnya dapat
:?_; dijelaskan sebagai berikut; (1) Pemahaman Konsep, Pemahaman
E— menurut Bloom (1979:89) diartikan sebagai kemampuan untuk

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

__ D‘ﬂ menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman
”__ @ menurut Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima,
3_ ;"-l menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada
?_[‘ ?—E siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa
”g ::. yang ia baca, yang diihat, yang dialami, atau rasakan berupa hasil
: 1 penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.
:‘ f Carin dan Sund (1980:285), pemahaman adalah suatu proses yang
; % terdiri dari tujuh tahapan kemampuan, yaitu; (1) Translate major ideas
ré f into own words, (2) Interpret the relationship among major ideas,
f g (3) Extrapolate or go beyond data to implication of major ideas, (4) Apply
5 5_' their knowledge and understanding to the solution of new probems in
g - hew situation, (5) Analyze or break an idea into its part andshow that
i = they understand their relationship, (6) Synthesize or put element
i E together to form a new pattern and produce a unique
¢ S

g

38Sardiman, Interaksi Dan Motivasi , 23.
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g
O
;cr ? j;’ : communication, plan, or set of abstract relation, (7) Evaluate or make
ii :-J fg i judgments based upon evidence.
:-_ié j Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman
f' ": T:: D konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan
E‘:?L g evaluasi produk ini, W.S. Winkel (2007: 540) menyatakan bahwa
%? :j 7_: =. melalui produk dapat diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu
;EE -jE— tujuan instruksional telah tercapai; semua tujuan itu merupakan hasil
f;ih belajar yang seharusnya diperoleh siswa. Berdasarkan pandangan
L_ :_; % Winkel ini, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa erat hubungannya
9 g % dengan tujuan instruksional (pembelajaran) yang telah dirancang guru
L f "5 sebelum melaksanakan proses belajar mengajar.
jzj‘: ? (1) Keterampilan Proses
f::J Usmand dan Setiawati (1993:77) mengemukakan bahwa
:T_; :,J keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada
f,E—E: pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar
_;:J Dﬂ sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri individu
;_% ® siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar,
:_5 8 :ﬁl dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil
?_r‘ 3 :—E tertentu, termasuk kreativitasnya. Dalam melatih keterampilan proses,
tg {fi ::. secara bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki,
:j 1 seperti kreativitas, kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin
:‘ 5 f sesuai dengan penekanan bidang studi yang bersangkutan.
_“F"J % Indrawati rnenyebutkan ada enam aspek keterampilan proses,
ré= f yang meliputi: observasi, kiasifikasi, pengukuran, mengomunikasikan,
f g memberikan penjelasan, atau interpretasi terhadap suatu pengamatan,
5 ; dan melakukan eksperimen. Kemudian, Indrawati membagi
g 5 keterampilan proses menjadi dua tingkatan, yaitu:keterampilan proses
: =’ tingkat dasar (meliputi: observasi, kiasifikasi, komunikasi, pengukuran,
i E prediksi, dan inference), dan keterampilan proses terpadu (meliputi:
5 % menentukan,variabel, menyusuri tabel data, menyusun grafik, memberi
~ hubungan variabel, memproses data,

"D D500 Ny
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menganilisis penyelidikan, menyusun hipotesis, menentukan variabel
secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan melakukan
eksperimen).

(2) Sikap

Lange dalam Azwar (1998:3), sikap tidak hanya merupakan aspek
mental semata, melainkan mencakup pula aspekrespons fisik. Jadi,
sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara
serempak. Jika mental saja yang dimunculkan, maka belum tampak
secara jelas sikap seseorang yang ditunjukkannya. Selanjutnya, Azwar
mengungkapkan tentang struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang
saling menunjang, yaitu: komponen kognitif, afektif, dan konatif.
Komponen kogntif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan yang
menyangkut emosional; dan komponen konatif merupakan aspek
kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki
seseorang.

Menjelaskan lebih lanjut ketiga aspek tersebut, Bany dan Johnson
dalam Yousda dan Arifin (1993: 68) mengungkapkan berbagai model
yang dapat mencakup ketiga aspek tersebut, yaitu: (1) Teknik
pelaporan diri sendiri (self-report technique). Teknik pelaporan diri
berbentuk respons seseorang terhadap sejumlah pertanyaan.Respons
ini mungkin berupa “ya” atau “tidak”, atau mungkin pula dinyatakan
dalam bentuk skala yang menunjukkan derajat respons negatif atau
positif terhadap perangsang yang bersangkutan dengan suatu objek
sikap. (2) Observasi terhadap perilaku yang tampak (observation of
behavior). Dengan model seperti ini, sikap ditafsirkan dan perilaku
seseorang yang tampak, dengan memerhatikan tiga dimensi, yaitu arah
perilaku (positif atau negatif), kadar atau derajat tersebut yang
memperlihatkan kontinuitas dan lemah, sedang, kuat, dan kuat sekali,
dan intensitas atau kekuatan sikap tersebut untuk menentukan

kemunculannya dalam perilaku, (3) Sikap yang
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dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa individu-

individu maupun objek- objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan,

o
o ? j;’ : disimpulkan dan perilaku orang yang bersangkutan, dalam hal ini sikap
;E:-J fg i diperkirakan berdasarkan tafsiran terhadap perkataan, tindakan dan
: ‘_ i E j tanda-tanda nonverbal, seperti gerakan muka atau badanseseorang.
z : T:: D Sementara menurut Sardiman (1996: 275), sikap merupakan
E E_ g kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, metode, pola,
52 O
&
g
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perilaku, atau tindakan seseorang. Dalam hubungannya dengan hasil

belajar siswa, sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman

konsep. Dalam pemahaman konsep, maka domain yang sangat

o, B

DyYng MM ol

berperan adalah domain kognitif.39
c. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor, baik

internal maupun eksternal; Pertama Faktor Eksternal, (1) Keluarga. Ini

M

oy uDsnuad ‘uoijiauad uoypipL

mencakup ayah, ibuk, anak, serta anggota keluarga. Faktor orang tua

sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar.

A

o] uounsnAusd YD) oA

Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan,

atau kurang perhatian dan bimbingan dari orangtua. Akrab atau

undodo ynueq Wwoop sy Aoy yrunes noyo uop umoboges yoduociadweaw Buouoig 7

tidaknya hubungan orangtua dengan anak-anaknya, tenang atau
tidaknya situasi dalam rumah, semua itu sangat mempengaruhi
pencapaian hasil belajar anak, (2) Sekolah. Keadaan sekolah sebagai
tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar.
Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas di sekolah, keadaan ruangan,

jumlah peserta didik setiao kelas, pelaksanaan tata tertib sekolah, dan

JUL uospnuad U

sebagainya, semua ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
peserta didik, (3) Lingkungan. Faktor lingkungan meliputi dua aspek,
yaitu linkungan alami yang merupakan tempat tingga peserta didik,

dan lingkungan sosial budaya yang merupakan hubungan sosial

ons uonoiug Nego

39 Benjamin, Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Internet , 69-72.
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peserta didik sebagai makhluk sosial. Keadaan lingkungan temapt
tinggal, juga sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar. Kedua
faktor internal; (1) Fisiologis. Faktor ini meliputi kesehatan jasmani dan
rohani sangat besar pengaruhnya dalam proses belajar. Bila seseorang
tidak selalu sehat, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.
Demikian pula dengan kesehatan rohani kurang baik, misalnya
mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa atau karena sebab
lainnya dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar,
(2) Psikologi. Faktor ini setiap manusia atau peserta didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, terutama
dalam hal jenis, tentunya perbedaan-perbedaan ini akan berpengaruh
pada proses dan hasil belajar masing- masing. Beberapa faktor
psikologis diantaranya meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat,
motivasi, dan kognitif dan daya nalar, (3) Cara belajar. Cara belajar
seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Teknik-
teknik belajar perlu diperhatikan, bagaimana caranya membaca,
mencatat, menggaris bawahi, membuat ringkasan atau kesimpilan, apa
yang harus dicatat dan sebagainya. Selain itu perlu juga diperhatikan
waktu belajar, tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan
penyesuain bahan pelajaran.
d. Tujuan Evaluasi Hasil Belajar

Tujuan evaluasi hasil belajar adalah sebagai berikut; (1)
Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan, (2) Mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan
sikap peserta didik terhadap program pembelajaran, (3) Mengetahui
tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta didik dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan, (4)
Mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, (5) Seleksi, yaitu memilih dan

menentukan peserta didik yang sesuai dengan jenis pendidikan
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tertentu, (6) Menentukan kenaikan kelas, (7) Menempatkan peserta
didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.40
e. Manfaat Hasil Belajar

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-
perubahan kemapuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang tampak
pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang
dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan
kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses,
pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui
kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan
pendidikan.

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi
lebih baik, sehingga bermanfaat untuk: (1) Menambah pengetahuan,
(2) Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (3)
Lebih mengembangkan keterampilannya, (4) Memiliki pandangan yang
baru atas sesuatu hal, (5) Lebih menghargai sesuatu daripada
sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan
perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi
pegetahuan, sikap, dan keterampilan.

4. Hakikat matapelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah
a. Pengertian Fikih

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang
guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.4!
Pembelajaran juga diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan

tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium.

PERNIDS DYDU| upbylng Jo

40 dkk Andi Sadapotto, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Media Sains Indonesia,

2021), 13-14.

41 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan

Pgmbelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 128.

.
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Material, meliputi buku- buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan
film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari
ruangan kelas, perlengkaan audio visual, juga komputer. Prosedur,
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar,
ujian dan sebagainya.*? Jadi pembelajaran adalah upaya yang
dilakukan oleh guru untuk mencapaitujuan pembelajaran.

Figih menurut bahasa berasal dari “fagiha yafgahu-fighan” yang
berarti mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya
agliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-
Qur“an dan As-Sunnah. Al-figh menurut bahasa adalah mengetahui
sesuatu dengan mengerti (al-ilm bisyai’i ma’a al-fahm). Ibnu Al-Qayyim
mengatakan bahwa figh lebih khusus daripada paham, yakni
pemahaman mendalam terhadap berbagai isyarat Al- Quran, secara
tekstual maupun kontekstual. Tentu saja, secara logika, pemahaman
akan diperoleh apabila sumber ajaran yang dimaksudkan bersifat
tekstual, sedangkan pemahaman dapat dilakukan secara tekstual
maupun kontekstual. Hasil dari pemahaman terhadap teks-teks ajaran
Islam disusun secara sistematis agar mudah diamalkan.*3 Oleh karena
itu, ilmu figih merupakan ilmu yang mempelajari ajaran Islam yang
disebut dengan syariat yang bersifat amaliah (praktis) yang diperoleh
dari dalil-dalil yang sistematis.

Awalnya kata figih digunakan untuk semua bentuk pamahamanatas
al-Qur“an, hadits, dan bahkan sejarah. Pemahaman atas ayat-ayat dan
hadits-hadits teologi, dulu diberi nama figh juga, seperti judul buku Abu
Hanifah tentangnya, Figh Al- Akbar.Pemahaman atas sejarah hidup
Nabi disebut dengan figh al- sira“. Namun, setelah terjadi spesialisasi
ilmu-ilmu agama, kata figh hanya digunakan untuk pemahaman atas

syari“at (agama), itupun
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42 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajara (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 57.
43 Beni Ahmad Saebani dan Januri, Figh Ushul Figh (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
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hanya yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia.*4
Begitu juga dengan pelajaran figih yang berisikan tentang syari“at
(agama).

Mata pelajaran Figih merupakan mata pelajaran bermuatan
pendidikan agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang
ajaran Islam dalam segi hukum Syara® dan membimbing peserta agar
memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam Islam dengan
benar serta membentuk kebiasaan untuk melaksanakannya dalam
kehidupan sehari- hari. Pembelajaran figih berarti proses belajar
mengajar tentang ajaran Islam dalam segi hukum Syara“ yang
dilaksanakan di dalam kelas antara guru dan peserta didik dengan

materi dan strategi pembelajaran yang telah direncanakan.

b. Tujuan Pembelajaran Figih

Undang-undang Rl No. 20 tahun 2003 pasal 3 di sebutkan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.4> Dalam Pembelajaran Figih juga
menerapkan fungsi pendidikan nasional yaitu menjadikan manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Tujuan dari pembelajaran figih sendiri adalah menerapkan aturan-
aturan atau hukum-hukum syari“ah dalam kehidupan. Sedangkan
tujuan dari penerapan aturan-aturan itu untuk mendidik manusia agar
memiliki sikap dan karakter tagwa dan menciptakan kemaslahatanbagi

manusia. Kata “taqwa” adalah kata yang memiliki makna luas

priiog DYDU] UDYYNS JO AlISISAIUN DILWD(S| 81015

44 Ahmad Rofi“i, Pembelajaran Figih (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam

@épartemen Agama RI, 2009), 3

Ll

45 Undang- Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, 2
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dan aq]li.*¢ Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

o)

cogd 3
] j:’ : yang mencakup semua karakter dan sikap yang baik. Dengan demikian

;E:-J fg i figih dapat digunakan untuk membentuk karakter.

:__i E j Pembelajaran Figih di SMP/MTs bertujuan untuk membekali
'":T:: D peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok
? E_ g hukum islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli

g% O

aday uoyIBnsw o

ad uoBuyuadasy ynjun DALDL

2|50 JSCLUINS UDNINGaAUSLL DP UD3LWINUDaU e oduny i sing 0AIDY Yyrines noyo uop

Tujuan akhir ilmu figh adalah untuk mencapai keridhoan AllahSWT.,

dengan melaksanakan syari® ah Nya di muka bumi ini, sebagai

pedoman hidup individual, maupun hidup bermasyarakat. Mata

T,

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah adalah pertama, Mengetahui

; dan memahami prinsip prinsip, kaidah kaidah dan tatacara pelaksanaan
:Z; hukum Islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah
: untukdijadi kan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

- Kedua, melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam

oy uDsnuad ‘uoijiauad uoypipL

dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam

A

o] uounsnAusd YD) oA

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
dan makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungannya.
Pembelajaran figih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat
memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaanya
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang
selalu taat menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna).
Kaffah secara bahasa artinya keseluruhan. Makna secara bahasa

tersebut bisa memberikan gambaran kepada kita mengenai makna

JUL uospnuad U

dari Muslim yang Kaffah, yakni menjadi muslim yang tidak “setengah-
setengah” atau menjadi muslim yang “sungguhan,” bukan “muslim-

musliman.”

PAIDS DYDY UDULNS JO ALSIBAIUMN DILUD(S| 81DIS

46 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Standar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Ara Di
Madrasah, 51.
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Muslim yang sungguhan adalah Muslim yang mengamalkan ajaran-
ajaran Islam di setiap aspek kehidupan. Seorang Muslim belumbisa
disebut Muslim yang kaffah jika ia belum menjalankan ajaranislam di
segala aspek kehidupannya. Dengan demikian, Muslim yang kaffah
tidak berhenti pada ucapan kalimat syahadat saja. Muslim yangkaffah
tidak berhenti pada ritual-ritual keagamaan saja, tetapi sudah menjajaki
substansi dari ritual-ritual tersebut.

c. Ruang Lingkup Kajian Materi Pembelajaran Fiqih

Mata pelajaran Figih yang merupakan bagian dari pelajaran agama
di madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang
lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk
dapat memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang
mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam
yang berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat
mempraktekannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari.
Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga materi
yang diajarkannya mencakup ruang lingkupyang sangat luas yang tidak
hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di
dalam mata pelajaran Figih pun harussesuai dengan yang berlaku di
dalam masyarakat.

Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompetensi) milik
Departemen Agama menjelaskan bahwa Mata pelajaran Figih di MTs
memiliki fungsi untuk: (1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran
beribadah peserta didik kepada Allah swt, (2) Sebagai pedoman
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, (3) Penanaman
kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta didik
dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang berlaku
di madrasah dan masyarakat, (4) Pembangunan mental peserta didik
terhadap lingkungan fisik dan sosial melalui ibadah dan muamalah, (5)
Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan- kelemahan peserta didik
dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah



"W

BN WS WHYHL HWHLIS

undodo ynjusd WooR U sng oAI0Y Yrunes noio uop uoioboges yoduocuadwew Buoiong 7

ICLUDf OyIng min Wz oduoy

FEAE TS RaTp-"

odynbBusg g

oiuoy uodynBusy "o

|

o Buod uoBuyusdsy uoyBrisw Jorf

DUYNg MM 8

I LI

oEuUaday ynun

puad

=)
|
a
=
0
3
i

@
1

=)
!
1]
o
Q
Q
|
=
a
Q
Jd

a
Q
:"I
1
=
=
|. Eay

1 0

0=
5 d
=
I &
-] _
L =
=0
'—':I =
= 1
- O
[ R
= =
Ed
= 3
w0
= g
1

g s
]

Ey
Q
A

O
|
=3
i

2
Jd

-
2
Q
7
Q
Jd

L
3
]

o
o
O
ﬂ

U uospnuad ‘uouodo) uounsnAuad yoiu) oA

ons uonoiug Nego

"D D500 Ny

T
o
o
0
T
&
=
&
o
o
c
&
G
i
o
&
&
]

12 3oH @

-
el

DULNS NIN AW D)

wer

i~
et

49

dalam kehidupan sehari- hari, (6) Pembekalan peserta didik untuk
mendalami Figih atau Hukum Islam pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Ruang lingkup mata pelajaran Figih di MTs meliputi keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan
Allah swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan
manusia dengan alam (selain manusia) dan lingkungannya.#’ Dalam
ilmu figih benar benar ditekankan bagaimana hubungan manusia
dengan semuanya. llmu Figih menurut Muhammad Daud Al
didefinisikan sebagai: “ilmu yang bertugas menentukan dan
menguraikan norma-norma hukum dasar yang terdapat dalam Al-
Qur“an dan ketentuan-ketentuan umum yangterdapat dalam sunnah
nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadits”.#®¢ Dalam Figih tidak hanya
diatur tentang hubungan manusia namun juga merupakan ilmu yang
menentukan aturan hukum dasar yang ada dalam Al-Qur*an dan
Hadits.

llmu Figih terdiri dari dua bagian yakni Figih ibadah dan Figih
Mu“amalah. Mempelajari Figih adalah kewajiban individual (fardhu
,ain) karena sifat pengetahuannya yang menjadi prasyarat bagi
pelaksanaan ibadah seseorang. Hal ini sesuai dengan kaidah

Fighiyyah:

>y s eV e L

“sesuatu yang diperlukan untuk sempurnanya hal yang wajib
adalah juga wajib”.4°

Etika yang diajarkan dalam lIslam terdiri dari lima norma yang

DS DYDY UDUYNS JO AUSISAIUMN DILUDIS| 8101
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47 Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah:

%ndarKompeten& (Jakarta: Depag RI, 2005), 46 47

48 Muhammad Daud Ali, Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),

49 Nurkholis Madjid, Tradisi Islam (Jakarta: Paramadina, 2002), 41



LD oying win wz oduoy undodo jnuaq woop i sng oAoy yrunes noyo uop uoinBoges yoiungiadweaw Buowong 7

1
BN WS WHYHL HWHLIS
VR B LA

oy undynbBusyg g

o Buod uoBuyusdsy uoyBrisw Jorf

DUYNg MM 8

I LI

oy uosnuad ‘uoiauad ‘uoypipuad uoBuuaday ynjun

oAuDy uodynBuad ‘o

unsnAuad ‘Yo DA
2|50 JSCLU NS UDHINGSALUSLL O uDyLUniuoausl oduny iu Spng DAIDY Yrunes noin uop

JU uospnuad ‘uosodo) uo

ons uonoiug Nego

"D D500 Ny

-
o
a
=

TunGuaw 6

F

UDionDgas o

Bunpup-BuopuniBunpung opdiD yoH

QLU UIPRNIDS DYDU| UDUYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 21018

N A 0dio ¥oH @

DULNS N

QU

50

biasa disebut Ahkamul Khamsah (hukum yang lima) yakni kategori
wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram.
(1). Wajib

Wajib, kadang disebut Fardlu. Keduanya sinonim. Yakni sebuah
tuntutan yang pasti (thalab jazm) untuk mengerjakan perbutan, apabila
dikerjakan mendapatkan pahala, sedangkan bila ditinggalkan maka
berdosa (mendapatkan siksa). Contohnya, shalat fardlu, bila
mengerjakannya maka mendapatkan pahala, bila ditinggalkan akan
diadzab di neraka, demikian juga dengan kewajiban-kewajiban yang
lainnya.

Wajib terbagi menjadi dua yakni : Pertama, wajib ,Ainiy : kewajiban
bagi setiap individu. Kedua, wajib Kifayah : kewajiban yang apabila
sudah ada yang mengerjakannya maka yang lainnya gugur (tidak
mendapatkan dosa), contohnya seperti shalat jenazah, tajhiz jenazah
(mengurus jenazah), menjawab salam dan sebagainya.

(2) Sunnah

Sunnah disebut juga Mandub, Mustahabb, Tathawwu, Al-Nafl,
Hasan dan Muragghab fih. Semuanya bersinonim. Yakni sebuah
anjuran mengerjakan yang sifatnya tidak jazm (pasti), apabila
dikerjakan mendapat pahala, namun apabila ditinggalkan tidak
berdosa. Sunnah juga terbagi menjadi 2, yaitu : Pertama, sunnah ,Ain:
sesuatu yang disunnahkan pada setiap orang (individu) yang mukallaf,
seperti shalat-shalat sunnah ratibah dan lainnya. Kedua, sunnah
Kifayah: sesuatu yang disunnahkan, apabila ada sebagian yang telah
mengerjakannya, maka yang lain gugur, seperti seseorang memulai
salam ketika bersama jama“ah (memulai bukan menjawab, penj), dan
lain sebagainya. Sehingga bila sudah ada yang mengerjakannya, maka
hilang (gugur) tuntutan terhadap yang lainnya,namun pahalanya bagi
yang mengerjakan saja.

(3) Mubah
Mubah bila dikerjakan atau ditinggalkan tidak apa-apa, tidak
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mendapatkan pahala atau pun disiksa (sebuah pilihan antara
mengerjakan atau tidak).® Misalnya, memilih menu makanan dan
sebagainya.
(4) Makruh

Makruh yakni sebuah tuntutan yang tidak pasti (tidak jazm) untuk
meninggalkan perbuatan tertentu (larangan mengerjakan yang sifatnya
tidak pasti), apabila dikerjakan tidak apa-apa, namun bila ditinggalkan
akan mendapatkan pahala dan dipuji. Menurut sebagian ulama, istilah
Makruh ini ada yang menyatakan dengan Khilaful Aula (menyelisihi
yang lebih utama).

(5) Haram

Haram, yakni tututan yang pasti untuk meninggalkan sesuatu,
apabila dikerjakan oleh seorang mukallaf maka mendapatkan dosa,
namun bila ditinggalkan mendapatkan pahala. Contohnya seperti
minum khamr, berzina dan lain sebagainya. Istilah haram juga kadang
menggunakan istilah Mahdzur (terlarang), Maksiat dan al- danb
(berdosa).

Menurut Hanafiyah, istilah Haram adalah antonim dari Fardlu
(mereka membedakan antara Fardlu dan Wajib). Ada juga istilah
makruh Tahrim dan makruh Tanzih. Makruh Tahrim adalah sebuah
istilah yang lebih dekat dengan Haram, serta merupakan kebalikan
dari Wajib dan Sunnah Mu“akkad. Sedangkan istilah makruh Tanzih,
tidak disiksa bila mengerjakannya dan mendapatkan pahala bila
meninggalkannya. Istilah makruh Tanzih menurut Hanafiyah adalah
kebalikan dari sunnah ghairu Muakkad.

Ulama juga ada yang kadang menyatakan dengan istilah Halal, itu
adalah kebalikan dari Haram, namun masih ambigu, yaitu bisa hukum
wajib, hukum mandub dan makruh. Bila meninggalkan perbuatan yang

hukum wajib, maka berdosa. Adapun yang lainnya (mandub dan

%0 Januri, Figh Ushul Figh, 22.
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makruh) bila ditinggalkan ataupun dikerjakan tidaklah berdosa.®! Jadi
sudah jelas hukum dalam Islam ada 5 yakni wajib, sunnah, mubah,

makruh dan haram.

d. Materi Ajar

Penulis membatasi dalam penelitian pada mata pelajaran fikih di
madrasah tsanawiyah dengan materi sujud syukur, berikut sub-sub
materi yg penulis ambil:
a) Pengertian Sujud

Syukur Syukur artinya berterima kasih kepada Allah Swt. Sujud
syukur ialah sujud yang dilakukan ketika seseorang memperoleh
kenikmatan dari Allah atau telah terhindar dari bahaya. Untuk
mengungkapkan syukur seringnya kita hanya dengan mengucapkan
kata “alhamdulillah”. Ternyata, di samping dengan menguncapkan
hamdalah, kita juga diajarkan cara lain untuk mengungkapkan rasa
syukur tersebut. Cara lain yang dimaksud adalah dengan sujud syukur.

Ketika melakukan sujud syukur, ekspresi syukur itu tidak hanya
terucap dalamlisan saja, namun juga dalambentuktindakan berupa
sujud. Sungguh indah ajaran yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad
saw. kepada kita.

Sujud syukur adalah cara termudah bagi seseorang untuk
mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Swt.
b) Dasar Hukum Sujud Syukur

Adapun hukum melakukan sujud syukur adalah sunnah

sebagaimana hadis Rasulullah berikut :

"D D500 Ny
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51 Januri, Figh Ushul Figh, 23
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Ksh NSRS O8 B L HERK f o
(E53aR)153815501015)) Wy Kot i

Artinya :“Dari Abu Bakrah, “Sesungguhnya apabila datang kepada Nabi

saw. Sesuatu yang menggembirakan atau kabar suka, beliau langsung
sujud bersyukur kepada Allah.” (H.R. Abu Dawud dan Tirmizi).

c) Sebab Sujud Syukur

Sebab-sebab melakukan Sujud Syukur:
1. mendapatkan rezeki yang tidak disangka-sangka
2. mendapat berita gembira

3. terhindar dari marabahaya

d) Tata cara sujud syukur:

a. niat
b. takbir sebagaimana takbiratul ihram
c. sujud satu kali

d. membaca bacaan sujud syukur
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walloohuakbar, walaa haula walaa quwwata illaa billaahil ‘aliyyil
‘azhiim"

Artinya: "Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhanselain
Allah, Allah Maha Besar, tiada kekuatan serta daya upaya,kecuali atas
izin Allah Yang Maha Tinggi."

e. Bangkit dari sujud dan mengucapkan salam
e) Hikmah dalam melaksanakan Sujud Syukur

Hikmah melakukan sujud syukur, sebagai berikut :

1) Orang yang mendapatkan nikmat dan kelebihan kalau tidak
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sombong. Orang yang melakukan sujud syukur akan terhindar

dari sifat sombong atau angkuh tersebut.
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2) Memperoleh kepuasan batin berkaitan dengan anugerah yang
diterima dari Allah Swt.

LD DULINS NIN AW D)

3) Merasa dekat dengan Allah sehingga memperoleh bimbingan
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dan hidayah-Nya. 4) Memperoleh tambahan nikmat dari Allah

Swt. dan selamat dari siksaNya.
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B. Kerangka Berfikir
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Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasisebagai

masalah yang penting.52 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah

CADDA L run|
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Pengaruh pemanfaatan media Video Animasi (X) sebagai variabel bebas,

S1jny

motivasi (Y1) dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih (Y2) sebagai

variabel terikat.
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Gambar IV.1 Grafik Variabel
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Keterangan :
X : Media Video Animasi

Y1 : Motivasi Belajar Siswa
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.~ Y2 :Hasil Belajar Siswa

Wl uppnip

52 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), 60.
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Konsep Operasional

Konsep operasional adalah, “konsep yang dibangun dari teori-teori

NS NI 1w D}

ng digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti”.>3

<
Q)

oL

3
3.
5
o

untuk memudahkan dalam penelitian guna menghindari

kesalahpahaman dalam memahami teori yang ada. Konsep yang

2r,

-

deoperasionalkan dalam peneliatian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemanfaatan media video animasi yang merupakan variabel x, dengan

indikator yang diambil dari pendapat M. Basyirudin Usman dan Asnawir

dalam bukunya Media Pembelajaran:

a. Guru harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih dahulu,
kemudian baru memilih media video yang tepat untuk mencapai
tujuan pengajaran yang diharapkan.

b. Guru juga harus mengetahui durasi video, dimana keduanya yang
harus disesuaikan dengan jam pelajaran.

c. Mempersiapkan kelas, yang meliputi persiapan siswa dengan
memberikan penjelasan global tentang isi video yang akan diputar
dan persiapan peralatan yang akan digunakan demi kelancaran
pembelajaran.

d. Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran video selesai, sebaiknya guru
melakukan refleksi dan tanya jawab dengan siswa untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi
tersebut.

Motivasi belajar siswa yang merupakan veriabel Y1, dengan indikator

yang diambil dari pendapat Sardiman dalam buku Interaksi dan Motifasi

Belajar Mengajar:

a. Siswa tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b. Siswa ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas terputus asa).

Lippnjios Yoy unyynsfo AlISISAIUN DILUD(S| S1DIS

53 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media Group,
10), 57
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c. Siswa tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik

mungkin.

Siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya.

Siswa menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah.

Siswa lebih senang bekerja mandiri.

Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

h. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya(kalau sudah yakin
akan sesuatu).
Siswa tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.
Siswa senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Hasil belajar siswa pada matapelajaran Fikih yang merupakan veriabel

Y2, dengan indikator yang diambil dari pendapat Andi Sadapotto dkk

dalam buku Evaluasi Hasil Belajar

a. Mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang
telah diberikan

b. Mengetahui kecakapan, motivasi, bakat, minat dan sikap peserta
didik terhadap program pembelajaran

c. Mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil belajar peserta
didik dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah
ditetapkan

d. Mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran

e. Seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu

f. Menentukan kenaikan kelas

g. Menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi yangdimilikinya
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Hipotesis Penelitian
Hipotesa penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah

nelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.> Adapun

DURNS NIMSHIiw o}

=

lipotesa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

o

: Ada pengaruh pemanfaatan media Video Animasi terhadap motivasi

i~
et

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di Madrasah

Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan  Tembilahan

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Ha : Tidak ada pengaruh pemanfaatan media Video Animasi terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di Madrasah
Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan TembilahanKabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau.

E. Penelitian yang Relevan

Adapun karya ilmiah yang relevan dengan judul yang penulis susun
ialah sebagai berikut:

;? Pertama penelitian yang dilakukan Keke T. A ritonang, Jurnal

Fiendldlkan Penabur - No.10/ Tahun ke-7/ Juni 2008, Minat dan Motivasi

d?alam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Beranggapan bahwa minat dan

motivasi belajar penting dalam menentukan hasil belajar,penelitian ini
ﬁéeneliti tentang mata pelajaran yang diminati dan motivasi belajar siswa

@SMP Kristen 1 BPK PENABUR Jakarta. Di samping itu penelitian, yang

dilakukan tahun 2007 juga mengidentfikasi faktor-faktor yang

r]i'empengaruhi minat dan motivasi belajar siswa. Data diperoleh dengan
rij.elakukan survey menggunakan kuesioner dan setelah diolah

@enunjukkanbahwa mata pelajaran yang diminati oleh siswa adalah

k;e'terampilan, olahraga, dan kesenian. Faktorutama yang mempengaruhi

njinat dan motivasi belajar adalah cara mengajar guru, karakter guru,

stlasana kelas tenang dan nyaman, dan fasilitas belajar yang digunakan.

LippNJIE

5 Punaji Setyosari, Metode Penelitian & Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2013),
3.
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Iaras dengan temuanyang diperoleh, penelitian ini memberikan saran

eraS|onaI bagaimana meningkatkan minat danmotivasi belajar siswa.

INSNIrE2 1w 0dID JOH @

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Teni Nurrita, Jurnal-Vol. 03,

Nomor 01, Juni 2018, Pengembangan Media Pembelajaran Untuk

s|p=3 8

enlngkatkan Hasil Belajar Siswa, Media pembelajaran adalah adalah alat

'l
L=

yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga makna pesan
yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.Hasil belajar adalah
hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti
proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan
pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. Media
pembelajaran berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi siswa untuk
memperoleh pesan dan informasi yang berikan oleh guru sehinggamateri
pembelajaran dapat lebih meningkat dan membentuk pengetahuan bagi
siswa.Manfaat dari media pembelajaran, pertama, memberikan pedoman
t:)_”ggi guru untuk mencapai tujuan pembelajaransehingga dapat menjelaskan
rﬁ:ateri pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam
;%enyajian materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
kedua, dapat meningkatkan motivasidan minat belajara siswa sehingga
s::iswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh
g_{@ru dengan baik dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa
d%pat memahamimateri pelajaran dengan mudah. Yang dapat
nieningkatkan hasil belajar siswa denganadanya media pembelajaran:
proses belajar mengajar menjadi mudah danmenarik sehingga siswa dapat
éengerti dan memahami pelajaran dengan mudah, efisiensi belajar siswa
dgpat meningkat karena sesuai dengan tujuan pembelajaran, membantu
I@nsentrasi belajar siswa karena media pembelajaran yang menarik dan
$€suai dengan kebutuhan siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa
@rena perhatian siswa terhadap pelajaran dapat meningkat, memberikan
pjéngalaman menyeluruh dalam belajar sehingga siswa dapat memahami

$ecara nyata dari materi yang

11
o
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berlkan lebih mengerti materi secara keseluruhan, siswa terlibat dalam

-

ses pembelajaran sehingga siswa aktif mengikuti dan terlibat dalam

foses pembelajaran dan siswa memiliki kesempatan melakukan

SN

Kreativitas dan mengembangkan potensi yang dimiliki.

2

g Berikutnya penelitian yang dilakukan Dewi Nurwidayanti dan
I\ﬁukmman Jurnal Pendidikan IPS Volume 5, No 2, September 2018,
Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Ditinjau
Dari Gaya Belajar Siswa Sma Negeri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar ekonomi pada siswa yang
menggunakan media pembelajaran power pointdengan media
konvensional pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual dan gaya
belajar auditorial. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
desain faktorial 2 x 2, menggunakan tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Penelitian dilakukan di SMAN 4 Yogyakarta dan SMAN 9
Yogyakarta. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri
ZK'jdan SMA Negeri 9 Yogyakarta. Sampel penelitian sebanyak 83 siswa
y'bng diambil dengan teknik simple random sampling. Teknik analisis data
rﬂenggunakan analisis deskriptif dan uji beda anova dua jalur. Hasil
penelitian menunjukkan: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
ﬁembelajarannya menggunakan media  powerpointdan media
kbnvensmnal dimana rerata hasil belajar dengan media power pointlebih
tu_’\ggl dibanding menggunakan media konvensional baik itu pada kelompok
gﬁya belajar visual dan kelompok gaya belajar auditorial. Terdapat interaksi
ahtara media pembelajaran dan gaya belajar dalam mempengaruhi hasil
@Iajar Ekonomi.

5_' Selanjutnya penelitian yang dilakukan Rike Andriani dan Rasto, Jurnal
%éndidikan Manajemen Perkantoran Vol.4 No.1, Januari 2019, Motivasi
Bélajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa. Penelitian ini bertujuan
L;'gjtuk menganalisis pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.
@etode penelitian menggunakan explanatory survey. Teknikpengumpulan

data menggunakan angket model rating scale. Responden

Iqu
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Q
Q-

alah 106 siswa di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan swasta di Kota

2

ndung. Teknik analisis data menggunakan regresi. Hasil penelitian

:enunjukan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif dan
s_?gnifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, hasil belajar siswa
cﬁapat ditingkatkan melalui peningkatan motivasi belajar siswa.

=, Berikutnya penelitian yang dilakukan Eko Ribawati, M.Pd., Jurnal
“Candrasangkala”, Volume 1Nomor 1 November 2015, Pengaruh
Penggunaan Media Video Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media video terhadap motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
liImu Pengetahuan Sosial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tempeh
Lumajang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen
tipe Posttest-only control design.Data yang diambil berupa motivasi dan
hasil belajar siswa dari sebanyak 80 siswa sample yang terdapat di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk itu diperlukan alat pengumpul data
@strumen) berupa angket motivasi belajar dan tes hasil belajar siswa. Hasil
b’élajar pada kelas eksperimen juga menunjukkan banyaknya siswa yang
rﬁemperoleh hasil belajar tinggi. Dari hasil hipotesis alternatif (Ha1) diterima
dan hipotesis statistik (Ho1) ditolak.Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
r:gelebihi kelas kontrol. Uji t terhadap perbedaan ini menunjukkan bahwa t
ﬁj;tung sebesar, sehingga hipotesis alternatif (Ha2) diterima dan hipotesis
éétistik (Ho2) ditolak. Dari analisis ini maka dapat disimpulkan bahwa "ada
ﬁje;ngaruh penggunaan media video terhadap motivasi dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS di SMP Negeri 2 Tempeh Lumajang”.
Ejbngan demikian teori-teori yang mengemukakan bahwa media video
dgpat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa sudah terbukti.
%pngan adanya kesimpulan dan pembuktian ini maka media video memang
sdlah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS
@ususnya di SMP Negeri 2 Tempeh pada khususnya dan sekolah lain
%da umumnya. Untuk itu sudah saatnya guru, sekolah, dan yang terkait

untuk
=
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ggunakan, mengadakan bahkan memproduksi media video guna

baikan kualitas pembelajaran.

= [
@ Hak cipta milik@JINgSutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluuh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asliz
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulsan kritik ataw finjovan seatu masalah.
sunThan e sarunoe - PEngutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
LR 2. Dilgrang memperbanyak secagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamii
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

D DEANS NIN AL D)

Penelitian Kuantitatif adalah suatu penelitian yang banyak dituntut
rﬁenggunakan pendekatan deduktif induktif yang berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para pakar atau ahli, atau pemahaman dari penulis
itu sendiri berdasarkan pengalamannya di lapangan kemudian akan
dikembangkan menjadi suatu permasalahan beserta pemecahannya yang
diajukan untuk memperoleh pembenahan dalam bentuk empiris di
lapangan.! Statistik adalah cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk
mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis data yang
berwujud angka.

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun
fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, memberikan deskripsi
S_H'Ejatistik, menaksir dan meramalkan hasilnya. Desain penelitian
menggunakan pendekatan kuantitaif, harus terstuktur, baku, formal dan
d:i'rancang sematang mungkin sebelumnya. Analisis data dalam penelitian
@antitatif bersifat deduktif, uji empiris teori yang dipakai dan dilakukan
s:ételah selesai pengumpulan data secara tuntas dengan menggunakan
é:?rana statistik, seperti korelasi, uji t, analisa varian dan covarian, analisa
\E_%_ktor dan sebagainya.2

Pendekatan penelitian yang akan digunakan adalah pendekatan

O A

jnelitian Kuantitatif asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan
@bungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan yang digunakan dalam
Q

penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kasual adalah hubungan

.
yang bersifat sebab akibat, yang terdiri dari variabel

' Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. ( Yogyakarta: Teras, 2009 ), 81
2 Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. 21

WD udpenins oy
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I D)

i:t_?dependen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang

quengaruhi).3

B; Populasi dan Sampel

810

1. Populasi Penelitian

wer

1. Populasi Penelitian

i~
et

Menurut S. Margono, “Populasi adalah seluruh data yang menjadi
perhatian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang telah ditentukan.*
Banyaknya pengamatan atau anggota suatu populasi disebut ukuran
populasi. Ukuran populasi ada dua yaitu:

a. Populasi terhingga (finite population), ukuran populasi yang berapa
pun besarnya tapi masih bisa dihitung (countable).

b. Populasi tak terhingga (infinite population), ukuran populasi yang
sudah sedemikian besarnya sehingga tidak bisa dihitung
(uncountable).5
Dalam penelitian ini populasi yang diambil oleh peneliti adalah

populasi terhingga. Karena dalam penelitian ini terdiri dari variabel-

variabel dengan jumlah tertentu. Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah guru mata pelajaran fikih (Materi sujud syukur) dan
siswa kelas VIII (delapan) semester | (Ganijil) di Madrasah Tsanawiyah

Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir

Provinsi Riau.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut 6. Atau sampel dapat didefinisikan sebagian

anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu

WS DYDY UDUYNS JO AUSISAIUN DIWDS| 81018

3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kulitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 57.

4 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 118.
5 Ating Sumantri dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika dalam Penelitian.
(Bandung: Pustaka Setia, 2005), 61.

6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), 118.

o

uip
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penulis mengambil sampel keseluruhan siswa kelas VIl (Delapan)
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oo0C O —
gwwman = . . . .
ddd3s . sehingga diharapkan dapat mewakili populasi 7. Karena sampel
gQugao . . . . . ..
352309 i merupakan bagian dari populasi. Menurut Suharsimi Arikunto jika
23823 ¥ . . _ - .
22388 = populasi kurang atau sama dari 100 maka diambil sampel minimal mulai
©88zg p . . . . .
SR29 - 7 dari 10% sampai 30% tergantung jumlah populasi, semakin banyak
532 a3 =
- = oo . . . . .
g 4 Ei s, 7 populasi maka semakin kecil angka presentasenya.® Karena tidak
wd a8 O . . , .
537 oS T osemua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau
e 5 .
0~ gk . .
9.5 5 3 e benda akan diteliti melainkan cukup dengan menggunakan sampel
o0 =00
=1 =0 T ; i i
a8 g yang mewakilinya. Karena jumlah populasi kurang dari 100 maka
5% 3

sebanyak 36 Siswa dan satu orang guru mata pelajaran fikih.

;L 5 C. Teknik Pengumpulan Data

f _%Ef—: Di dalam pengumpulan data penulis menggunakan beberapa teknik.
geo Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
% q?_; berikut:

— < 1. Tes

i~
et

g
2
Q
3
2
E
4 o8 ;
375§ Lo . o L .
g xZ = Tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang dites
3 =23 e . . . -
¢ 93 U dipresentasikan dengan suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat
a 32 Wi ) ) L )
T 88 D% menunjukkan kedalam angka. Subjek dalam hal ini, harus bersedia
2 53 - - . . .
5 %52 o~ mengisi item-item dalam tes yang sudah direncanakan sesuai dengan
A = = -
3 E¢ = pilihan hati dan pikiran guna menggambarkan respons subjek,
8 89 © kemudian diolah oleh di peneliti atau tester secara sistematis menuju
Z B3 < suatu arch kesimpulan yang menggambarkan tingkah laku subjek
g ofF ») ) . .
I 2 F"J o tersebut °. Teknik tes yang penulis lakukan untuk mengetahui secara
] E - = langsung tentang kegiatan Pemanfaatan Media Video Animasi
g =
- g Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
=) —
—E ]
Q
8 -
c Q
= (]
= O 7 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
S 2010), 66.
- 0 & Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
5 Rineka Cipta, 2008), 26.
c — 9 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), 103.
z o)
=] =
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di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
2. Observasi
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 9. Ada
beberapa prosedur observasi sebagai berikut:
a. Beberapa pendekatan (interprestasi, focus, pelaksanaan, tujuan,
alat bantu rekam,sasaran observasi).
b. Pilihan prosedur (observasi terbuka, observasi terfokus, observasi
terstruktur, observasi sistematik).
c. Langkah-langkah observasi (pertemuan perencanaan, penetapan
fokus observasi, kriterial observasi, alat bantu observasi).
Adapun kriteria tingkat keberhasilan nilai nilai keaktifan

pembelajaran siswa:

Kriteria Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

Teknik observasi yang penulis lakukan untuk mengamati secara
langsung tentang kegiatan Pemanfaatan Media Video Animasi
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

uZbr Lppnins Dyby] upulng jO ALSISAIUN DIWDS| 81018

"D D500 Ny

i~
et

0 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
sdakarya, 2012), 220.
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notulen arsip dan sebagainya ''. Teknik ini penulis gunakan untuk
mendapatkan sumber tertulis yang berkaitan dengan penelitian serta
foto-foto terkait dengan penelitian.

Jenis dan Sumber Data

1. Subjek Penelitian

worShuing NN Aiw oidio 3oH &

i~
et

Istilah subjek penelitian menunjuk pada orang/ individu atau
kelompok yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang diteliti.'2 Subjek
dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran fikih dan siswa di
Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pemanfaatan Media
Video Animasi Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.

ars

Teknik dan Analisa Data
® 1. Analisa Data Tes

Data dari hasil tes persiklus penulis kumpulkan dalam bentuk
angka-angka yang disebut data kuantitatif. Selanjutnya diolah dengan

rumus:

Ketuntasan dalam belajar =-umlah Siswa Tuntas x 100% =

Jumlah Siswa

2. Analisa Data Observasi
Data dari hasil observasi penulis kumpulkan dalam bentuk angka-

angka yang disebut data kuantitatif. Selanjutnya diolah dengan rumus:

y - XVF

Y = S
Keterangan:
Y = Rata-rata Variabel Y

1 Arikunto, Prosedur Penelitian, 274
2 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial (Jakarta: Raja Grafindo
rsada, 2007), 67.
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Y = Alternatif Jawaban Variabel Y
F  =Frekuensid
Selanjutnya data hasil angket dihimpun dalam satu bentuk sajian

dan disajikan secara kuantitatif dengan interval sebagai berikut:

o - 10 = Tidak Baik
1,0 - 20 = Kurang

20 - 3,0 = Cukup

30 - 40 = Baik

40 - 5,0 = Sangat Baik

Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Pemanfaatan Media
Video Animasi Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah
Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, dicari

dengan rumus Uji T, yaitu:

t = Xy

251 L L
VSP=y (G +n)

mana:

t£ nilai deviasi diatribusi t

- A .
Xz= nilai rata-rata variabel x

Y+ nilai rata-rata variabel y

S2,., = standar deviasi

21|50 JSCLUINE UDNINGaAUSLL DP UDALWINIUDaUaW oduny iU sing DAIDY Yrines Noyo uop uo

IGLUOr oyng Win w2 oduoy undodo yniued wojop

nx = jumlah sampel x
ny = jumlah sampel y. 14

Kemudian terlebih dahulu mencari nilai rata-rata variabel X, yaitu:
Nilai % = £

Nx

Selanjutnya mencari nilai rata-rata variabel Y, yaitu:

ShN)IDS DYDU| uBylNg |

13 Herawati A, Modul Statistika Pendidikan (Tembilahan: STAI Auliaurrasyidin

Témbilahan, 2012), 10

4 Herawati, Modul Statistika Pendidikan (Tembilahan: STAIl Auliaurrasyidin

T%mbnahan, 2012), 35.
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Nilaiy= 2¥_
ny
Selanjutnya mencari varians (s2) dengan rumus sebagai berikut:
, Ee=X)+ IO+ -y
v Ny+ny, —2

Sedangkan untuk mencari nilai tiaber digunakan rumus:
dk=nx+ny-2

Jika -ttabel < thitung < taber Maka Ho diterima. Berarti tidak ada
Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi Terhadap Motivasi Dan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten
Indragiri Hilir Provinsi Riau.

Jika tnitung di luar daerah penerimaan maka Ha diterima. Berarti ada
Pengaruh Pemanfaatan Media Video Animasi Terhadap Motivasi Dan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Kecamatan Tembilahan Kabupaten

Indragiri Hilir Provinsi Riau.
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BAB IV
ESKRIPSI LOKASI PENELITIAN, HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
HASIL PENELITIAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

JWOP DUYINS NIE NI B1dio 3bH @

d

Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan Kecamtaan
Lémbilahan, Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-
Islamiyah Tembilahan Kecamtaan Tembilahan, Visi dan Misi Madrasah
Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan Kecamtaan Tembilahan,
Keadaan guru Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan
Kecamtaan Tembilahan, Keadaan siswa Madrasah Tsanawiyah Sa’adah
El-Islamiyah Tembilahan Kecamtaan Tembilahan, dan Sarana dan
prasarana Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan
Kecamtaan Tembilahan. Data tersebut adalah sebagai berikut:

a. Profil Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Tembilahan Kecamatan Tembilahan.

NJ::;ma Lembaga :MTs. Sa’adah El-Islamiyah
NPSN 10402463

NSM 1121.2.14.04.0116

/_'Slamat lengkap :Jalan Diponegoro No. 36

:" Kelurahan/desa :Tembilahan Kota

:FE Kecamatan :Tembilahan

5 Kabupaten/kota :Indragiri Hilir

; Provinsi :Riau

Nama Ketua H. Saleh Habibi

Aﬂkta Notaris/lzin Pendirian :Nomor C-1903.HT.03-01 Th 1999,
E Tgl.22-11-1999

a RITA PERMANA SARI, SH
I\rjih%ma Bank :Bank Riau Kepri Syariah

go Rekening 82231044185

@Tx’as Nama Lembaga :YAY.SA’ADAH EL-ISLAMIYAH

IqLUD
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SIS W o1dio 3o @

WP :02.416.491.5-213.000
hun Mulai Beroperasi 1987

S_:’[atus Tanah/tempat :Hibah

l_,DUas Tanah 1400 M?

S}atus Lembaga : Swasta

P%jurikulum . Kurikulum 2013 (K13)

:07.30 s/d 14.40
b. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Waktu Pelayanan

Tembilahan Kecamtaan Tembilahan
1) Latar Belakang

Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan adalah salah
satu lembaga pendidikan Islam yang berdiri sekitar tahun 1933 dan
diprakarsai oleh seorang tokoh agama yang peduli dengna pendidikan pada
saat itu, beliau adalah Almarhum H. Husein Abdul Jalil. Awalnya Perguruan
Sa’adah membuka jenjang pendidikan setingkat Sekolah Dasar(Ibtidaiyah),
t:”%:nmpat kegiatan belajar mengajar dilakukan di surau Alhidayah parit 13
Tfémbilahan.

Setelah beberapa tahun kemudian aktivitas belajar mengajar

LU S

dipindahkan ke gedung Musyawaratuthalibin Tembilahan. Maka nama
§gkolah tersebut diganti menjadi sekolah Musyawaratuthalibin sesuai
c_iéngan nama gedung yang ditempati. Pada tahun 1943 nama sekolah itu
k%mbali diganti menjadi Islamic School. Selanjutnya setelah enam tahun
Igs;_lmudian (1949) nama sekolah tersebut diganti menjadi sekolah Perguruan
%a’adah hingga sekarang.

g Pada awalnya kurikulum dan sistem pengajaran yang digunakan masih
b:ersifat Tradisional. Namun ketika Abdul Hamid Sulaiman (Kiai Muda)
nienjadi pimpinan sekolah tersebut, sistem tradisional secara perlahan-
Iéﬁan beralih ke sistem modern buktinya kurikulum pelajaran umum.
E{engan demikian sekolah Sa’adah pada waktu itu telah terjadi suatu
@rubahan besar (reformasi) yang cukup signifikan dalam hal sistem

pendidikan Islam modern pertama yang terdapat di Indragiri Hilir.
=
g,
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2 | TOKOH-TOKOH PENDIRI

a) H.HUSEN ABDUL JALIL

b) H.SABRAN RAHMAD

¢) H.ABDUL HAMID SULAIMAN
d) H.HAMID BIN MUHAMMAD
e) H.RASIDI

f) H.HARUN MUDA

g) H.ABD.HUSEN

h) H.KHALID ZUHRI

i) ABD.SAMAD HUSEN
j) H.SULAIMAN URASY
k) H.SALEH ARDI

) H.USMAN HALID
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Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan

Kecamtaan Tembilahan

VISI

“Terwujudnuya Madrasah yang Unggul dibidang limu Pengetahuan
dan Agama Serta Disiplin Dan Berkarakter”

MISI

a) Mewujudkan Kedisiplinan Bagi Seluruh Warga Madarsah

b) Mewujudkan Warga Madrasah Yang Bersih, Berakhlak Mulia Dan

Taat Menjalankan Ibadah Sesuai Dengan Ajaran Islam

c) Melaksanakan Pembelajaran Yang Mengembangkan Kemampuan

Berpikir Kritis Dan Kreatif Melalui Pemecahan Kasus-Kasus Dan

Soal- Soal Standar Nasional.

d) Menciptakan Suasana Yang Harmonis Dan Islami Antar Warga

Madrasah

e) Mengembangkan Kegiatan Ekstra Kurikuler Bidang Iimu

Pengetahuan, Seni,

f) Olahraga Dan Peramuka Yang Berkualitas Dalam Mendorong

Siswa Untuk Selalu Berprestasi.
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g) Melaksanakan Pembelajaran Yang Bermutu Dan Berkarakter

Dengan Mengutamakan Pengalaman Dan Pengamalan Untuk

Mewujudkan Lulusan Yang Unggul Dan Berkhlak Mulia.

Keadaan Guru Fikih Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Tembilahan Kecamatan Tembilahan :
TABEL IV.1

Nama Guru Mata Pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah
Kecamatan Tembilahan

No.

Nama Guru Fikih

Pendidikan Terakhir

1.

Darmawati, S.Pd.I

S1-PAI

Sumber:Dokumentasi di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Keadaan

Tembilahan Kecamatan Tembilahan
TABEL IV.2

Tembilahan Kecamatan Tembilahan Tahun Ajaran

2022/2023.

Siswa Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Keadaan Siswa di
Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah
Kecamatan Tembilahan

No. Kelas Jumlah Jumlah Siswa
Rombel L P Jih
1. | VI 1 15 11 26
2. |VI.2 1 14 11 25
3. | Vi 1 16 20 36
4. | IXA 1 11 14 25
5 ]1IX.2 1 13 11 24
6. |IX.3 1 12 13 25
Jumlah 6 81 80 161

Sumber: Dokumentasi di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-

Islamiyah Tembilahan Kecamatan Tembilahan Tahun

Ajaran 2022/2023.
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Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah

Tembilahan Kecamatan Tembilahan

TABEL IV.3
Sarana dan Prasarana di
Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah
Kecamatan Tembilahan

No. Sarana Prasarana Kondisi
1. | Sarana dan Prasarana Siswa Baik
a. Ruang Belajar (Kelas) Baik
e Meja
o Kursi

e Papan Tulis

b. Pustaka Baik
e Jumlah Buku Koleksi
e Rak Buku

e Meja Baca
o Kursi
o Komputer

¢ Inventaris Lainnya

c. Laboratorium IPA Baik
e Peralatan Labor
e Meja
o Kursi

e Inventaris Lainnya

d. Laboratorium Fisika Baik
e Peralatan Labor
e Meja
o Kursi

e Inventaris Lainnya

e. Laboratorium Kimia Baik
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Baik
Baik
Baik
Baik
Rusak
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a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelifion, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjovan sweatu masalah.
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o Kursi
e Lemari
e Inventaris Lainnya
Sarana Umum
a. Daya Listrik 1.300 Watt
b. Sumber air Sumur bor
c. MCK Baik
d. UKS (Unit Kesehatan Siswa ) Baik
e Meja
o Kursi
e Lemari
e Tempat Tidur
e Pengukur Tinggi
e Timbangan badan
e Inventaris Lainnya
e. Sekretariat Pramuka Baik
e Meja
o Kursi
e Lemari
e Inventaris Lainnya
f. Lapangan Upacara Baik

Dokumentasi di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah EI-

Islamiyah Tembilahan Kecamatan Tembilahan Tahun

Ajaran 2022/2023.

Hasil Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian
Hasil Penelitian

Deskripsi Data Penelitian
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1) Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar Siswa (Y2)

Materi ajar yang dibelajarkan adalah sujud syukur. Dari
pelaksanaan diperoleh data-data hasil penelitian sebagai berikut:
a. Data hasil belajar/ tes awal siswa pada mata pelajaran fikih

(Prasiklus)

Penilaian tes awal (prasiklus) dilaksanakan untuk memperoleh
gambaran fakta dan data obyektif yang berkaitan dengan praktek
pembelajara, seperti tes awal yang menggambarkan indikator
ketuntasan belajar siswa secara obyektif. Data hasil penelitan akan

ditabulasi dan direkapitulasi seperti pada lampiran.

a) Data Hasil Belajar/Tes Awal Siswa pada Mata Pelajaran Fikih
Tabel IV.4
Rekapitulasi Nilai Tes Awal Fikih Siswa Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah Tembilahan
Jumlah Nilai Rata-
Ketuntasan _ Persentase KKM
Siswa Rata
Tuntas 25 69,4%
70 68
Belum
11 30,6%
Tuntas

Tabel IV.4 Menunjukan bahwa ketuntasan belajar hanya sebesar
69,4% (25 siswa). Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa masih
dibawah indikator keberhasilan belajar minimal yaitu 70% dari jumlah
siswa atau yang belum mencapai KKM =70 sehingga terdapat 30,6%
(11 siswa) belum memenuhi KKM.

b) Deskripsi Data Hasil Penelitian Siklus |

Berdasarkan hasil belajar siswa pada pra-siklus, maka akan
dilaksanakan Siklus | pada hari Kamis, tanggal dengan materi sujud
syukur. Dari pelaksanaan siklus | diperoleh data-data hasil penelitian

sebagai berikut:
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Tabel IV.5
Nilai tes materi sujud syukur siswa siklus |
No Nama Siswa L/P | Nilai | KKM | Keterangan
1 Derly Pratma L 80 70 Tuntas
2 Dwi Oktavia Ananda P 90 70 Tuntas
3 | Farabi Azzahra P 80 70 Tuntas
4 Indah Kurnia Putri P 80 70 Tuntas
5 Indra Ramadhan L 70 70 Tuntas
6 | Jesyka Mutia Reva P 100 |70 Tuntas
7 | Khoirun Neza P 90 70 Tuntas
8 | Lutfirrahman L 80 70 Tuntas
9 | M. Evan Hafizh Syah L 70 70 Tuntas
10 | M. Farhan Dai Robi L 40 70 Tidak Tuntas
11 | M. Paniji L 50 70 Tidak Tuntas
12 | M. Putra Barat Harahap L 70 70 Tuntas
13 | M. Salaam Naafi L 80 70 Tuntas
14 | M. Shafiq Ade Lansyah L 70 70 Tuntas
15 | Muhammad Daris L 80 70 Tuntas
Zdakwan
16 | Muhammad Ridho Zaini | L 80 70 Tuntas
17 | Muhammad Rifan L 70 70 Tuntas
18 | Muhammad Rizky L 80 70 Tuntas
19 | Mutia Rahma P 70 70 Tuntas
20 | Nabila P 80 70 Tuntas
21 | Naylah Afrilia P 50 70 Tidak Tuntas
22 | Nur Aisyah Fitri P 60 70 Tidak Tuntas
23 | Nur Haliza P 70 70 Tuntas
24 | Nur Mutiara Zulva Assyifa | P 80 70 Tuntas
25 | Nurhariyah Ramadhani P 80 70 Tuntas
26 | Nuriansich Al-Fatia P 80 70 Tuntas
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Syahputri
27 | Nursafawati Alika P 80 70 Tuntas
28 | Rahmah P 80 70 Tuntas
29 | Razua Ramadania P 40 70 Tidak Tuntas
30 | Rehan Juliyanto L 20 70 Tidak Tuntas
31 | Reynaldi L 60 70 Tidak Tuntas
32 | Reysa Dwi Saputri P 40 70 Tidak Tuntas
33 | Sabrina Putry P 70 70 Tuntas
34 | Sayyidina Utsman L 60 70 Tidak Tuntas
35 | Yoga Kusuma L 70 70 Tuntas
36 | Zora Alin Hilza P 70 70 Tuntas
Jumlah 2520
Rata-rata 70
Ketuntasan 75%
KKM 70

Ketuntasan dalam belajar = % x 100% = 75%

Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi sujud syukur dengan

bentuk soal obyektif sebanyak 10 butir yang diikuti 36 siswa. Data hasil

belajar terdapat pada lampiran Tabel dengan rekapitulasi data berikut

ini:
Jumlah Nilai Rata-
Ketuntasan Persentase KKM
Siswa Rata
Tuntas 27 75%
70 70
Belum
9 25%
Tuntas
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Tabel dibawah menunjukan bahwa ketuntasan belajar siswa
sebesar 75% (27 siswa) dari 36 siswa artinya sudah mencapai indikator
keberhasilan belajar minimal 70% dengan predikat baik dari jumlah
siswa dan yang dibawah KKM = 70 sebesar 25% (9 siswa) belum
tuntas.

c) Data penilaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih (siklus

1)

Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi dengan bentuk soal
obyektif sebanyak 10 butir yang diikuti 36 siswa. Data hasil belajar
terdapat rekapitulasi data berikut ini:

Tabel V.6
Nilai tes materi syujud syukur siswa siklus Il

No Nama Siswa L/P | Nilai | KKM | Keterangan
1 Derly Pratma L 90 70 Tuntas
2 Dwi Oktavia Ananda P 1100 70 Tuntas
3 Farabi Azzahra P |90 70 Tuntas
4 Indah Kurnia Putri P 190 70 Tuntas
5 Indra Ramadhan L 100 70 Tuntas
6 | Jesyka Mutia Reva P | 100 70 Tuntas
7 Khoirun Neza P | 100 70 Tuntas
8 Lutfirrahman L 80 70 Tuntas
9 M. Evan Hafizh Syah L 80 70 Tuntas
10 | M. Farhan Dai Robi L 60 70 Tidak Tuntas
11 | M. Paniji L 90 70 Tuntas
12 | M. Putra Barat Harahap L 70 70 Tuntas
13 | M. Salaam Naafi L 100 70 Tuntas
14 | M. Shafig Ade Lansyah L 90 70 Tuntas
15 | Muhammad Daris Zdakwan | L 100 70 Tuntas
16 | Muhammad Ridho Zaini L 100 70 Tuntas
17 | Muhammad Rifan L 70 70 Tuntas
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18 | Muhammad Rizky L 100 70 Tuntas
19 | Mutia Rahma P (90 70 Tuntas
20 | Nabila P 100 70 Tuntas
21 | Naylah Afrilia P 190 70 Tuntas
22 | Nur Aisyah Fitri P |80 70 Tuntas
23 | Nur Haliza P |90 70 Tuntas
24 | Nur Mutiara Zulva Assyifa P |80 70 Tuntas
25 | Nurhariyah Ramadhani P | 100 70 Tuntas
26 | Nuriansich Al-Fatia P |90 70 Tuntas
Syahputri
27 | Nursafawati Alika P 100 70 Tuntas
28 | Rahmah P |90 70 Tuntas
29 | Razua Ramadania P |60 70 Tidak Tuntas
30 | Rehan Juliyanto L 50 70 Tidak Tuntas
31 | Reynaldi L 80 70 Tuntas
32 | Reysa Dwi Saputri P (90 70 Tuntas
33 | Sabrina Putry P (80 70 Tuntas
34 | Sayyidina Utsman L 90 70 Tuntas
35 | Yoga Kusuma L 70 70 Tuntas
36 | Zora Alin Hilza P | 100 70 Tuntas
Jumlah 3140
Rata-rata 87,2
Ketuntasan 91,7%
KKM 70

Ketuntasan dalam belajar = i x 100% =91,7%

Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi sujud syukur dengan

bentuk soal obyektif sebanyak 10 butir yang diikuti 36 siswa. Data hasil

belajar terdapat pada lampiran Tabel dengan rekapitulasi data berikut

ini:
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- Jumlah Nilai Rata-
= Ketuntasan _ Persentase KKM
Siswa Rata

]
ji
) Tuntas 33 91,7%
g 70 87,2
3 Belum
gl 3 8,3%

Tuntas
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Tabel dibawah menunjukan bahwa ketuntasan belajar siswa
sebesar 91,7% (33 siswa) dari 36 siswa artinya pencapaian yangsangat
baik atau di atas indikator keberhasilan belajar minimal 70% dari jumlah
siswa yang mencapai KKM = 70 (3 siswa) belum tuntas.

2) Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Penelitian Hasil
a. Ketuntasan Belajar Prasiklus

Menunjukan bahwa ketuntasan belajar hanya sebesar 69,4% (25
siswa). Hal ini menunjukan bahwa kemampuan siswa masih dibawah
indikator keberhasilan belajar minimal yaitu 70% dari jumlah siswa atau
yang belum mencapai KKM =70 sehingga terdapat 30,6% (11 siswa)

belum memenuhi KKM.

Gambar IV.1 Histogram Ketuntasan Belajar Prasiklus
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b. Data hasil penelitian siklus |

KKM 70

Ketuntasan dalam belajar = 2Z x 100% = 75%

36

82

Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi sujud syukur dengan

bentuk soal obyektif sebanyak 10 butir yang diikuti 36 siswa.

Berdasarkan data diatas dapat digambarkan diagram histogram tingkat

ketuntasan belajar siklus I:

30
20
10

Tuntas

Belum
Tuntas

M Tuntas

H Belum Tuntas

Gambar V.2 Histogram Ketuntasan Belajar Siklus |

KKM 70

Data hasil penelitian siklus I

Ketuntasan dalam belajar = % x 100% =91,7%

Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi sujud syukur dengan

bentuk soal obyektif sebanyak 10 butir yang diikuti 36 siswa.

Berdasarkan data diatas dapat digambarkan diagram histogram tingkat

ketuntasan belajar siklus I:
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Gambar IV.3 Histogram Ketuntasan Belajar Siklus Il

d. Analisis Data Akhir

83

Berdasarkan analisis data hasil penelitian Siklus | dan Siklus Il

dapat dibandingkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian

sebagaimana dalam Tabel berikut ini:

Tabel IV.7
Hasil Belajar Sujud Syukur Sebelum dan Sesudah melalui
Media Video Animasi

No Nama Siswa L/P| KKM Nilel
Sebelum | Sesudah

1 | Derly Pratma L 70 80 90
2 | Dwi Oktavia Ananda P |70 90 100
3 | Farabi Azzahra P |70 80 90
4 | Indah Kurnia Putri P |70 80 90
5 | Indra Ramadhan L 70 70 100
6 | Jesyka Mutia Reva P |70 100 100
7 | Khoirun Neza P |70 90 100
8 | Lutfirrahman L 70 80 80
9 | M. Evan Hafizh Syah L 70 70 80
10 | M. Farhan Dai Robi L 70 70 60
11 | M. Paniji L 70 80 90
12 | M. Putra Barat Harahap L 70 70 70
13 | M. Salaam Naafi L 70 80 100
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14 | M. Shafig Ade Lansyah L 70 80 90
15 | Muhammad Daris Zdakwan | L 70 70 100
16 | Muhammad Ridho Zaini L 70 80 100
17 | Muhammad Rifan L 70 70 70
18 | Muhammad Rizky L 70 80 100
19 | Mutia Rahma P |70 70 90
20 | Nabila P |70 80 100
21 | Naylah Afrilia P |70 80 90
22 | Nur Aisyah Fitri P |70 80 80
23 | Nur Haliza P |70 80 90
24 | Nur Mutiara Zulva Assyifa P |70 80 80
25 | Nurhariyah Ramadhani P |70 70 100
26 | Nuriansich Al-Fatia P |70 70 90
Syahputri
27 | Nursafawati Alika P |70 70 100
28 | Rahmah P |70 40 90
29 | Razua Ramadania P |70 50 60
30 | Rehan Juliyanto L 70 50 50
31 | Reynaldi L 70 60 80
32 | Reysa Dwi Saputri P |70 40 90
33 | Sabrina Putry P |70 20 80
34 | Sayyidina Utsman L 70 60 90
35 | Yoga Kusuma L 70 40 70
36 | Zora Alin Hilza P |70 60 100
Jumlah 2520 3140
Rata-rata 70 87,2
Nilai Tertinggi 100 100
Nilai Terendah 20 50
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Tabel IV.8
Analisis Data Akhir Hasil Belajar
Hasil Siklus Rata-rata
No. Aspek .
Siklus | | Siklus Il Indikator
1. | Ketuntasan Hasil Belajar 75% 91,7% 83%
2. | Rata-rata Nilai 70 87,2 78,6

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil belajar yang diteliti pada
kedua siklus dengan menggunakan RPP dan instrumen penelitianyang
berbeda dengan metode pembelajaran yang sama yaitu media video
animasi:

1. Ketuntasan klasikal hasil belajar setelah diberikan tindakan
mengalami kenaikan dari prasiklus sebesar 69,4%, siklus | sebesar
75%, siklus Il sebesar 91,7%, dengan kategori meningkat sangat
baik. Dapat di gambarkan diagram perbandingan ketuntasan

sebagai berikut:

100,00%
M Pra Siklus
50,00% m Siklus |
Siklus I
0,00%
Pra Siklus  Siklus | Siklus 11

Gambar IV.4 Histogram ketuntasan Hasil Belajar

Rata-rata indikator siswa sebesar 83%. Hasil ini menunjukan

adanya peningkatan nilai dari siklus | yang hanya 75%.

2. Rata-rata hasil belajar setelah diberikan tindakan, kenaikan rata-
rata pada Siklus | menjadi sebesar 70 dan Siklus Il 87,2 serta rata-
rata dari siklus sebesar 78,6 dan telah melampaui atau diatas
KKM=70. Diagram perbandingan rata-rata hasil belajar selama

tindakan dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar IV.5 Histogram Rata-rata Hasil Belajar

Perbandingan pencapaian hasil belajar setiap siklus terbukti terjadi
perbaikan atau peningkatan yang berkeseimbangan.
3) Deskripsi Data Variabel Pemanfaatan Media Video Animasi (X)
Untuk variabel X yaitu tentang Pemanfaatan Media Video Animasi
pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El
Islamiyah Tembilahan. Data hasil observasinya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel IV. 9
Observasi Media Video Animasi

Hari/Tanggal : Kamis, 03 November 2022
Observasi Ke 1
ALTERNATIF
NO. NAMA SISWA JAWABAN
514|321

Guru harus mempersiapkan unit pelajaran
terlebih dahulu, kemudian baru memilih media
video yang tepat untuk mencapai tujuan

pengajaran yang diharapkan.

Guru juga harus mengetahui durasi video,
2. dimana keduanya yang harus disesuaikan 1

dengan jam pelajaran.

Mempersiapkan kelas, yang meliputi

persiapan siswa dengan memberikan




in]

I

NS WIN Wizl oduoy undodo yn e Wojop i) Sy oAIoy yrun|

o
Ly

LU of

GV LIESI

12 YOH @

i~
el

BN WS WHYHL HWHLIS
PEAE o

odynBusd g
1230

|

penjelasan global tentang isi video yang akan
diputar dan persiapan peralatan yang akan

digunakan demi kelancaran pembelajaran.
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Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran video
selesai, sebaiknya guru melakukan refleksi
dan tanya jawab dengan siswa untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa

terhadap materitersebut.
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Guru harus mempersiapkan unit pelajaran
terlebih dahulu, kemudian baru memilih media
video yang tepat untuk mencapai tujuan

pengajaran yang diharapkan.
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Guru harus mempersiapkan unit pelajaran
terlebih dahulu, kemudian baru memilih media
video yang tepat untuk mencapai tujuan

pengajaran yang diharapkan.

Jumlah

Tabel IV. 10
Observasi Media Video Animasi

Hari/Tanggal : Kamis, 17 November 2022

Observasi Ke 2
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Guru harus mempersiapkan unit pelajaran
terlebih dahulu, kemudian baru memilih media
video yang tepat untuk mencapai tujuan

pengajaran yang diharapkan.
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dimana keduanya yang harus disesuaikan
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Guru juga harus mengetahui durasi video,
dimana keduanya yang harus disesuaikan

dengan jam pelajaran.

Mempersiapkan kelas, yang meliputi
persiapan siswa dengan memberikan
penjelasan global tentang isi video yang akan
diputar dan persiapan peralatan yang akan

digunakan demi kelancaran pembelajaran.

Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran video
selesai, sebaiknya guru melakukan refleksi
dan tanya jawab dengan siswa untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa

terhadap materitersebut.

Guru harus mempersiapkan unit pelajaran
terlebih dahulu, kemudian baru memilih media
video yang tepat untuk mencapai tujuan

pengajaran yang diharapkan.

Guru harus mempersiapkan unit pelajaran
terlebih dahulu, kemudian baru memilih media
video yang tepat untuk mencapai tujuan

pengajaran yang diharapkan.

Jumlah

6

Distribusi Frekuensi dan Histogram Data Penelitian Hasil
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Selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk hasil

perindikator sebagai berikut:

TABEL V.12
Rekapitulasi Hasil Observasi Variabel X (Media Video Animasi)

Observasi ke-1

90

observasi

Alternatif Jawaban (X) Frekuensi (F) Y.F
5 1 5
4 3 12
3 2 6
2
1
Jumlah 6 23

TABEL V.13
Rekapitulasi Hasil Observasi Variabel X (Media Video Animasi)

Observasi ke-2

Alternatif Jawaban (X) Frekuensi (F) Y.F
5 3 15
4 3 12
3
2
1
Jumlah 6 27

TABEL IV.14
Rekapitulasi Hasil Observasi Variabel X (Media Video Animasi)

Observasi ke-3

Alternatif Jawaban (X)

Frekuensi (F)

Y.F

6

30
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Q.
O
o)
3,
= 3
d
c‘.i-"
= 1
e
o Jumlah 6 30
Q
=
O
= TABEL IV.15
Rekapitulasi Hasil Observasi Variabel X (Media Video Animasi)
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan
Kecamatan Tembilahan
Tabel Frekuensi (F) Y.F
V.12 6 23
V.13 6 27
V.14 6 30
Jumlah 18 80
Berdasarkan tabel rekapitulsi hasil observasi variabel X di atas,
dapat dicari rata-rata variabel X sebagai berikut:
X=JXXF=80=44
YF 18
Hasil rata-rata keseluruhan observasi guru matapelajaran fikih
sebesar 4,4.
SB B C K TB
L | | | |
5}0 4‘,0 3‘,0 2‘0 1‘,0 0‘

Berdasarkan analisa data di atas dapat diketahui bahwa media
video animasi di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah
Tembilahan Kecamatan Tembilahan dengan rata-rata akhir 4,5 dengan

kategori “Sangat Baik” karena berada pada interval 4,0 - 5,0.
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4) Deskripsi Data Variabel Motivasi Belajar (Y1)

92

Untuk variabel Y1 yaitu tentang Motivasi Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El

Islamiyah

Tembilahan. Data hasil observasinya dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL V.16
Hasil Observasi Variabel Y1 (Motivasi Belajar Siswa)

di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan

Hari/tanggal

Kecamatan Tembilahan
: Kamis, 03 November 2022

Tempat Observasi

Tembilahan Kelas VIl (Delapan)

: Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah

Observasi ke 1
No. Nama Siswa Alternatif Jawaban
4 3 2 1
1. | Derly Pratma 1 3 2 2 2
2. | Dwi Oktavia Ananda 3 3 2 1 1
3. | Farabi Azzahra 3 2 2 2 1
4. | Indah Kurnia Putri 2 4 3 1 0
5. | Indra Ramadhan 2 3 2 2 1
6. | Jesyka Mutia Reva 3 3 3 1 0
7. | Khoirun Neza 2 3 2 2 1
8. | Lutfirrahman 1 2 3 1 3
9. | M. Evan Hafizh Syah 1 3 2 3 1
10 | M. Farhan Dai Robi 1 3 2 3 1
11. | M. Paniji 3 2 1 2 2
12. | M. Putra Barat Harahap 0 1 3 2 4
13. | M. Salaam Naafi 2 3 3 1 1
14. | M. Shafiq Ade Lansyah 1 4 4 1 0
15. | Muhammad Daris Zdakwan 3 3 3 0 1
16. | Muhammad Ridho Zaini 4 3 0 2 1
17. | Muhammad Rifan 2 2 2 2 2
18. | Muhammad Rizky 2 3 3 1 1
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TABEL V.17
Hasil Observasi Variabel Y1 (Motivasi Belajar Siswa)
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan
Kecamatan Tembilahan

Hari/tanggal : Kamis, 17 November 2022

Tempat Observasi : Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah

Tembilahan Kelas VIII (Delapan)

Observasi ke 2
No. Nama Siswa Alternatif Jawaban

4 3 2 1

1. | Derly Pratma 2 3 3 1 1
2. | Dwi Oktavia Ananda 4 3 1 1 1
3. | Farabi Azzahra 3 4 2 0 1
4. | Indah Kurnia Putri 3 4 2 1 0
5. | Indra Ramadhan 3 3 2 1 1
6. | Jesyka Mutia Reva 5 3 2 0 0
7. | Khoirun Neza 2 3 2 2 1
8. | Lutfirrahman 2 3 2 1 2
9. | M. Evan Hafizh Syah 3 3 2 1 1
10 | M. Farhan Dai Robi 1 3 2 3 1
11. | M. Paniji 3 2 1 2 2
12. | M. Putra Barat Harahap 0 1 4 3 2
13. | M. Salaam Naafi 2 3 4 1 0
14. | M. Shafig Ade Lansyah 3 4 2 1 0
15. | Muhammad Daris Zdakwan 4 3 2 0 1
16. | Muhammad Ridho Zaini 4 3 0 2 1
17. | Muhammad Rifan 2 2 2 2 2
18. | Muhammad Rizky 2 3 3 1 1
19. | Mutia Rahma 3 2 1 2 2
20. | Nabila 2 4 3 1 0
21. | Naylah Afrilia 2 3 3 1 1
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22. | Nur Aisyah Fitri 3 2 1 2 2
23. | Nur Haliza 3 3 2 1 1
24. | Nur Mutiara Zulva Assyifa 3 2 3 1 1
25. | Nurhariyah Ramadhani 4 3 2 1 0
26. | Nuriansich Al-Fatia Syahputri 4 2 1 0 3
27. | Nursafawati Alika 3 3 2 1 1
28. | Rahmah 1 3 4 1 1
29. | Razua Ramadania 2 4 3 1 0
30. | Rehan Juliyanto 0 2 3 3 2
31. | Reynaldi 1 2 1 3 3
32. | Reysa Dwi Saputri 2 3 2 2 1
33. | Sabrina Putry 2 3 3 1 1
34. | Sayyidina Utsman 4 2 1 0 3
35. | Yoga Kusuma 0 2 4 2 2
36. | Zora Alin Hilza 3 2 3 1 1
Jumlah 90 | 100 |80 |47 |43
TABEL V.18
Hasil Observasi Variabel Y1 (Motivasi Belajar Siswa)
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan
Kecamatan Tembilahan

Hari/tanggal : Kamis, 24 November 2022

Tempat Observasi : Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah

Tembilahan Kelas VIII (Delapan)

Observasi ke 3
No. Nama Siswa Alternatif Jawaban

4 3 2 1

1. | Derly Pratma 2 3 3 1 1
2. | Dwi Oktavia Ananda 4 3 1 1 1
3. | Farabi Azzahra 3 4 2 0 1
4. | Indah Kurnia Putri 3 4 2 1 0
5. | Indra Ramadhan 3 3 2 1 1
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a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulsan kritik ataw finjovan seatu masalah.
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36. ‘ Zora Alin Hilza
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Jumlah

95 | 97

81

44 |43

IQUUDP PULNS NIN AW 1dID 3YPH B

TABEL I1V.19

Rekapitulasi Hasil Angket Variabel Y1 (Motivasi Belajar Siswa)
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan

Kecamatan Tembilahan

Observasi ke -1

Alternatif Jawaban (Y) Frekuensi (F) Y.F
5 76 380
4 96 384
3 82 246
2 55 110
1 51 51
Jumlah 360 1171

TABEL 1V.20

Rekapitulasi Hasil Angket Variabel Y1 (Motivasi Belajar Siswa)
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan

Kecamatan Tembilahan

Observasi ke -2

Alternatif Jawaban (Y) Frekuensi (F) Y.F
5 90 450
4 100 400
3 80 240
2 47 94
1 43 43
Jumlah 360 1227
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Observasi ke -3

TABEL IV.21

Rekapitulasi Hasil Angket Variabel Y1 (Motivasi Belajar Siswa)
di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan

Kecamatan Tembilahan

98

Alternatif Jawaban () Frekuensi (F) Y.F
5 95 475
4 97 388
3 81 243
2 44 88
1 43 43
Jumlah 360 1237

5) Distribusi Frekuensi

dan

Histogram Data Penelitian Hasil

Rekapitulasi variabel Y1 yaitu tentang Motivasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah

Tembilahan. Berikut ini rekapitulasi hasil variabel Y: untuk setiap

observasinya.

TABEL V.22

O Rekapitulasi Hasil Observasi Variabel Y1 (Motivasi Belajar Siswa)

di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah Tembilahan
Kecamatan Tembilahan

Tabel Frekuensi (F) Y.F
V.19 360 1171
V.20 360 1227
V.21 360 1237
Jumlah 1080 3635

Berdasarkan tabel rekapitulsi hasil observasi variabel Y1 di atas,

dapat dicari rata-rata variabel Y sebagai berikut:

= SY.F _ 3635 _ 337
YF 1080
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3

f_f Hasil rata-rata keseluruhan observasi siswa sebesar 3,37.

i SB B C K B
= ] | | |
. 5}0 4‘,0 3‘,0 2‘0 1‘,0 0‘
Q

2

=. 3,37

Berdasarkan analisa data di atas dapat diketahui bahwa motivasi

belajar siswa di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah
Tembilahan Kecamatan Tembilahan dengan rata-rata akhir 3,37

dengan kategori “Baik” karena berada pada interval 3,0 — 4,0.

Data output SPSS
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total

g N Percent N Percent N Percent
Pretest 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Posttest 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
=
5 Descriptives
% Statistic ~ Std. Error
Pretest Mean 70.0000 2.73136

95% Confidence Interval Lower Bound  64.4550

for Mean Upper Bound  75.5450

5% Trimmed Mean 70.8642

Median 70.0000

Variance 268.571

Std. Deviation 16.38815

Minimum 20.00

Maximum 100.00

Iy LUK
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0
A
0
3.
B Range 80.00
Interquartile Range 17.50
Skewness -1.155 .393
Kurtosis 1.568 .768
Posttest Mean 87.2222  2.20429
95% Confidence Interval Lower Bound  82.7473
for Mean Upper Bound  91.6972
5% Trimmed Mean 88.3333
Median 90.0000
Variance 174.921
Std. Deviation 13.22576
Minimum 50.00
Maximum 100.00
Range 50.00
Interquartile Range 20.00
Skewness -1.101 393
Kurtosis .736 .768
=
5 Tests of Normality
E Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
= Statistic =~ df Sig.  Statistic = df Sig.
Pretest .250 36 .000 .870 36 .001
Posttest .250 36 .000 844 36 .000
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluuh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asliz
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Observed Value
Observed Value

Normal Q-Q Plot of Posttest
Posttest

Detrended Normal Q-Q Plot of Posttest

40
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0.0000

i - e - o L +

0
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluuh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asliz
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulisan kritik ataw finjovan suatu masalah.
sunThan e sarunoe - PEngutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang mempearanyak selbagaion dan atau seluuh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jomibi
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O'S NI

utput Created

Comments

:Ihput

Missing Value

Handling

Syntax

Resources

Notes

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Number of Cases
Allowed?
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16-FEB-2023
13:23:46
DataSet0
<none>
<none>
<none>
36

User-defined missing
values are treated as
missing.

Statistics for each test
are based on all
cases with valid data
for the variable(s)
used in that test.
NPAR TESTS

/WILCOXON=Pretest
WITH Posttest
(PAIRED)
IMISSING
ANALYSIS.
00:00:00,00
00:00:00,00
449389

Iqul
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
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utput Created

Comments
Input Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Missing Value Definition of Missing
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16-FEB-2023
13:24:17
DataSet0
<none>
<none>
<none>
36

User-defined missing

Handling values are treated as
missing.

Cases Used Statistics are based
on all cases with valid
data.

Syntax FREQUENCIES
VARIABLES=JK
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00
_|
=
[®)
=
[®) L.
o Statistics
@)
@nis Kelamin
N  Valid 36
Missing 0
3
o
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0,

e

of

3.

=~ : .

- Jenis Kelamin

i Frequenc Valid Cumulative

% y Percent  Percent Percent

Valid L 17 47.2 47.2 47.2
P 19 52.8 52.8 100.0
Total 36 100.0 100.0

*input hasil belajar

Explore
Notes
Output Created 16-FEB-2023
13:36:22
Comments
Input Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working 36
Data File

Missing Value

Handling

IqUUD UIpRNJIDS

Definition of Missing  User-defined missing
values for dependent
variables are treated

as missing.
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Q.
=
)
3
- Cases Used Statistics are based
on cases with no
missing values for any
dependent variable or
factor used.
Syntax EXAMINE
VARIABLES=Pretest
Posttest
/PLOT BOXPLOT
NPPLOT
/COMPARE
GROUPS
ISTATISTICS
DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/IMISSING
LISTWISE
/INOTOTAL.
Resources Processor Time 00:00:01,33
Elapsed Time 00:00:00,62
g Case Processing Summary
o Cases
% Valid Missing Total
% N Percent N Percent N Percent
Pretest 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
Posttest 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0%
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0
(s
of
=}
= o
c Descriptives
i Statistic ~ Std. Error
Pretest Mean 32.5278 .70989
95% Confidence Interval Lower Bound 31.0866
for Mean Upper Bound  33.9689
5% Trimmed Mean 32.7037
Median 33.5000
Variance 18.142
Std. Deviation 4.25935
Minimum 21.00
Maximum 40.00
Range 19.00
Interquartile Range 5.75
Skewness -.799 .393
Kurtosis 367 .768
Posttest Mean 34.0833  .71976
95% Confidence Interval Lower Bound 32.6221
for Mean Upper Bound  35.5445
5% Trimmed Mean 34.1975
Median 34.0000
Variance 18.650
Std. Deviation 4.31856
Minimum 24.00
Maximum 43.00
Range 19.00
Interquartile Range 5.00
Skewness -.651 .393
Kurtosis 521 .768
=
[ -
s}
3
O
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Sig.
.052
070

36
36

Shapiro-Wilk
df

Statistic
940
944

028
044

Sig.

36
36

o
Pretest

Tests of Normality

3
Observed Value
[}
30
Observed Value
2

Normal Q-Q Plot of Pretest
Detrended Normal Q-Q Plot of Pretest

Kolmogorov-Smirnov?@
df

Statistic
155
148

] =] & g i

M._,{...{. vt TN o ey §ow .M_{m R R - R R — mﬂLEU_

o “ - = - o o
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a. Lilliefors Significance Correction

Pretest
Posttest
Pretest
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluwh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulsan kritik ataw finjovan seatu masalah.
sunThan e sarunoe - PEngutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
famR 2. Dilarang memperanyak sebogaoion dan atau seluruh karya tulis ini dolam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jomis
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45
a5

35

3

Observed Value
Observed Value
1
o
Posttest

Normal Q-Q Plot of Posttest
Detrended Normal Q-Q Plot of Posttest
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluuh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asliz
a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulisan kritik ataw finjovan suatu masalah.
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E
E Notes
Output Created
Comments
Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
N of Rows in Working
Data File

Missing Value Definition of Missing

111

16-FEB-2023 13:36:42

DataSet1
<none>
<none>
<none>

36

User defined missing

Handling values are treated as
missing.

Cases Used Statistics for each
analysis are based on
the cases with no
missing or out-of-range
data for any variable in
the analysis.

Syntax T-TEST PAIRS=Pretest
WITH Posttest
(PAIRED)
/ICRITERIA=CI(.9500)
/IMISSING=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00
o
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5
O
=
5
3
g,



1M W
BN WS WHYHL HWHLIS

[LEAE o k4T =t ]

ILUOr oyng Win wzi oduoy undodo yniued Woop iU sing 0AJDy Yrun@s noyo uop uoioboges yoduociedwew Buoiong 7

WD DUIng M olos Bund unBuyusdsy unyiBrisw yopy undynBusd g

"YOjOs oL Npons uonoiulg nopo e vospnuad uosodo) uounsnduad yonu) odaoy uospnuad uoieusd ‘uoypipuad uobBuguaday ynun oiAuoy uodinBusd o

Ual oduog i sng Aoy yrunjes nopo uop unoiboqas dynBuaw Buouopg *|

-
ot

IS0 ISCLUNS UDHINGSAUSLL DD UDHLINIUD

:Buopun-Buopun iBunpung opdiD joH

—
-.[_zl

a
e 112
0.
k=i
0
3.
= . o
- Paired Samples Statistics
Z Std. Std. Error
L)
% Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pretest 32.5278 36 4.25935 .70989

Posttest 34.0833 36 4.31856 .71976

Paired Samples Correlations
Correlatio
N n Sig.

Pair 1 Pretest & 36 .883 .000

Posttest

Paired Samples Test
Paired Differences

o 95% Confidence Interval
@: Std. Std. Error of the Difference
; Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 Pretest - - 2.07632 .34605 -2.25808 -.85303

Posttest 1.55556
A Paired Samples Test
=
=]
[
c
2 t df Sig. (2-tailed)
Q
Pair 1 Pretest - Posttest -4.495 35 .000

*input motivasi
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IquIB UpPPNiDS



LI LU

BN WS WHYHL HWHLIS

HIEIER ETY TR BN

uoioBoges yoduocuadwew Buoiong 7

Q

undodo ynjusd LoD U SN oAIDY Urunies n

ICLUDf OyIng min Wz oduoy

KUWID DUIns NI oo Buo A unBuyuadsy uoyiBrisw yopy uodynBusy g

"YOjOs oL Npons uonoiulg nopo e vospnuad uosodo) uounsnduad yonu) odaoy uospnuad uoieusd ‘uoypipuad uobBuguaday ynun oiAuoy uodinBusd o

Y
Q
g
o
el
q
]
a
Q
o
=
1]
o
]
o
g
=
o
o
o]
O
d
-d'l
2
=
=
e
o)
-
g
G
=_|
g
=
o
8
q
o
L
]
o
=
q
E
g
g
Q
]
q
1]
1
=
o
',ﬁl
7
g
g
ﬂ
q
o
:I|
0
ﬂ

T
o
=]
0
T
=
=
&
=
@,
c
&
[
u-_l-.:
=
&
&
@

T

Q

=

Q.

T

ol

3,

General Linear Model

- Notes

L

Output Created

Comments

Input Active Dataset
Filter
Weight
Split File
N of Rows in Working
Data File

Missing Value Definition of Missing

113

16-FEB-2023 13:56:41

DataSet2
<none>
<none>
<none>

72

User-defined missing

Handling values are treated as
missing.

Cases Used Statistics are based on
all cases with valid data
for all variables in the
model.

Syntax GLM HB M BY Kiriteria
/IMETHOD=SSTYPE(3)
/INTERCEPT=INCLUDE
/PRINT=HOMOGENEITY
/ICRITERIA=ALPHA(.05)
/IDESIGN= Kriteria.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02
5
5
0
3
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= Between-Subjects Factors
£ Value Label N
[y
Kriteria 1.00 Sebelum Pemberian Video Animasi 36
2.00 Sesudah Pemberian Video Animasi 36
3
O
- Box's Test of Equality of Covariance Matrices?
Box's M 7.750
F 2.503
df1 3
df2 882000.000
Sig. .057

Tests the null hypothesis that the observed covariance matrices of the
dependent variables are equal across groups.?

a. Design: Intercept + Kriteria

w2

Q Multivariate Tests?

; Hypothesis  Error

E_ﬁect Value F df df Sig.

rntercept Pillai's Trace .985 2272.832b 2.000 69.000 .000
Wilks' Lambda 015 2272.832b 2.000 69.000 .000
Hotelling's 65.879 2272.832° 2.000 69.000 .000
Trace
Roy's Largest  65.879 2272.832° 2.000 69.000 .000
Root

Kriteria  Pillai's Trace .261 12.180P 2.000 69.000 .000
Wilks' Lambda 739 12.180P 2.000 69.000 .000
Hotelling's 353 12.180P 2.000 69.000 .000
Trace
Roy's Largest 353 12.180° 2.000 69.000 .000
Root

o
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T"::;. 3 g é Design: Intercept + Kriteria
ié E~ b. Exact statistic
856 8
5 ér g 3 Levene's Test of Equality of Error Variances?
C =0 —
~Sc = Levene
v aa
2385 Statistic df1 df2 Sig.
=224
@ g Hasil Based on Mean 314 1 70 577
> @
E‘ 5 Belajar Based on Median .809 1 70 371
o3 Based on Median and 809 1 68022 372
o=
38 with adjusted df
g 5 Based on trimmed 525 1 70 471
Ej mean
E % Motivasi Based on Mean .024 1 70 .877
f } Based on Median .000 1 70 1.000
g5 Based on Median and .000 1 69.948  1.000
85
53 with adjusted df
:T ; Based on trimmed .007 1 70 .933
1]
f“p % mean
) =
5w I sts the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is
2 g equal across groups.2
%fg i E Design: Intercept + Kriteria
= ::f Tests of Between-Subjects Effects
=] b
= 3
5 -~ Type Il
o a Dependent Sum of Mean
=]
- Source Variable Squares df Square F
% Corrected Hasil Belajar 5338.8892 1 5338.889  24.077
% Model Motivasi 435565 1 43556  2.368
3 )
=] =
g o)
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Q 116
0,
A
a
3
ﬁtercept Hasil Belajar 444938.889 1 444938.889 2006.52
5
Motivasi 79866.722 1 79866.722 4341.51
9
Kriteria Hasil Belajar 5338.889 1 5338.889  24.077
Motivasi 43.556 1 43.556 2.368
Error Hasil Belajar 15522.222 70 221.746
Motivasi 1287.722 70 18.396
Total Hasil Belajar 465800.000 72
Motivasi 81198.000 72
Corrected Hasil Belajar 20861.111 71
Total Motivasi 1331.278 71
Tests of Between-Subjects Effects
Source Dependent Variable Sig.
aorrected Model Hasil Belajar
Motivasi
Intercept Hasil Belajar
Motivasi
Kriteria Hasil Belajar
Motivasi
Error Hasil Belajar
Motivasi
Total Hasil Belajar
Motivasi
Corrected Total Hasil Belajar
Motivasi

.000
128
.000
.000
.000
128

a. R Squared = .256 (Adjusted R Squared = .245)
)
B. R Squared = .033 (Adjusted R Squared = .019)
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| 2. Analisis Hasil Penelitian
a. Statistika Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan bagian penting dari suatu penelitian
yang digunakan untuk menggambarkan ciri-ciri dasar data yang hendak
digunakan. Data akan memiliki arti apabila dapat disajikan melalui
ringkasan statistik deskriptif suatu data set dengan atau tanpa analitik
sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif digunakan untuk
mengomunikasikan suatu informasi secara sederhana. Salah satu jenis
penyajian statistik deskriptif adalah distribusi frekuensi. Berikut ini

adalah hasil dari distribusi frekuensi yang dicantumkan pada Tabel

berikut ini.
Hasil Distribusi Frekuensi
Variabel n %
Jenis Kelamin Laki-laki 17 47.2
Perempuan 19 52.8
Total 36 100.0

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 17 responden dengan
presenyase 47.2%, dan responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 19 responden dengan presentase 52.8%.

b. Uji Normalitas

Uji persyaratan analisis dilakukan dengan menggunakan uji
normalitas untuk menentukan kelayakan penggunaan uji paired T-Test
atau uji wilcoxon. Jika nilai Sig. > 0.05 maka data berdistribusi normal
dan dapat dilanjutkan menggunakan uji paired T-Test, sedangkan jika
nilai Sig. < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal dan dapat
dilanjutkan menggunakan uji wilcoxon. Uji normalitas yang digunakan
adalah Shapiro-Wilk karena jumlah sampel lebih kecil dari 50 sampel.

Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar
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ff S A Variabel Sig.
:2 i Sebelum Pemberian Video Animasi 0.001
1 ; Sesudah Pemberian Video Animasi 0.000
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Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa nilai Sig. dari
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variabel sebelum pemberian video animasi sebesar 0.001, dan dari

variabel sesudah pemberian video animasi sebesar 0.000. Karena
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semua variabel memiliki nilai sig. < 0.05 maka uji signifikasi hipotesis
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Ipuad uoBupuaday ynun

pemberian video animasi terhadap hasil belajar dilakukan dengan uji

g
a
= |
i)
3
]
@
)
9
5
-
a
oo
|
Q
a
=
a
|
Jd
a
Q
:"I
@
=
=
-~
9
-
a
&
-
3
,
J
a
3
]
E
,
)
=l
-
=]
]
E
o]
A
a
a
3
]
@
Jd
-
2
|._.|
e
o]
Jd
L
5
]
o
q
a
ﬂ

o Bund unBuyusday uoyBrusw jorf

DUYNg MM 8

I LI

1 wilcoxon.

5 Hasil Uji Normalitas Motivasi

3 Variabel Sig.
Er: Sebelum Pemberian Video Animasi 0.052
% Sesudah Pemberian Video Animasi 0.070

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa nilai Sig. dari

4

variabel sebelum pemberian video animasi sebesar 0.052, dan dari
variabel sesudah pemberian video animasi sebesar 0.070. Karena
semua variabel memiliki nilai sig. > 0.05 maka uji signifikasi hipotesis
antara dua sampel berpasangan untuk mengetahui pengaruh
pemberian video animasi terhadap motivasi dilakukan dengan uji paired
t.

c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan suatu uji untuk melihat apakah data

U uospnuad ‘uouodo) uounsnAuad yoiu) oA

memiliki variance yang sama atau tidak. Pada penelitian ini uji
homogenitas menggunakan Levene’s test of variance dengan dasar
pengambilan keputusan yaitu apabila nilai Sig. < 0.05 maka kedua
kelompok memiliki variance yang berbeda. Sedangkan apabila nilai Sig.

ons uonoiug Nego

> 0.05 maka kedua kelompok memiliki variance yang sama.
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Berikut merupakan hasil dari uji homogenitas yang tertera pada Tabel

dibawah ini.
Variabel Sig. Keputusan
Hasil Belajar 0.577 Homogen
Motivasi 0.877 Homogen

Berdasarkan hasil uji Homogenitas pada tabel diatas, diketahui nilai
probabilitas p atau Sig hasil belajar sebesar 0.577 dan nilai sig motivasi
sebesar 0.877. Karena nilai sig. > 0.05 maka dapatdiputuskan bahwa
asumsi homogenitas terpenuhi.

d. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan, maka uiji
signifikasi hipotesis dua sampel berpasangan untuk mengetahui
pengaruh pemberian video animasi terhadap hasil belajar yang
digunakan yaitu uji Wilcoxon, sedangkan untuk mengetahui pengaruh
pemberian video animasi terhadap motivasi yang digunakan adalah uji
paired. Uji Paired atau wilcoxon adalah suatu uji peringkat bertanda
yang digunakan untuk membandingkan nilai tengah suatu variabeldari
dua data sampel berpasangan, pada uji Wilcoxon digunakan ketika
data tidak berdistribusi normal, sedangkan paired digunakan Ketika
data berdistribusi normal dengan dasar pengambilan keputusan
sebagai berikut.

1. Hipotesis

Ho = Tidak terdapat pengaruh pemberian video animasi

H1 = Terdapat pengaruh pemberian video animasi

2. Dasar Pengambilan Keputusan

1. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak dan H1 diterima
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan H; ditolak

Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan software SPSS
26 didapatkan hasil sebagai berikut.

Hasil Uji Hipotesis Hasil Belajar
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S NIN AW oi1diD 3YoH

_ ) Selisih )
Minat Belajar Mean + SD Sig.
Mean

e
An

LAY

belum Pemberian Video 70 £ 16.388
imasi -17.22 0.000

i
Se

O
An

sudah Pemberian Video 87.22 +13.225

imasi

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil
belajar sebelum pemberian video animasi sebesar 70 dengan nilai
standar deviasi sebesar 16.388 nilai rata-rata > standar deviasi maka
dapat diputuskan bahwa data tidak beragam. Pada hasil belajar
sesudah pemberian video animasi diperoleh nilai rata-rata sebesar
87.22 dengan nilai standar deviasi 13.225, nilai rata-rata > standar
deviasi maka dapat diputuskan bahwa data tidak beragam. Selisih
mean sebesar -17.22, nilai tersebut negative dengan demikian
didapatkan informasi bahwa pada terdapat peningkatan hasil belajar
setelah pemberian video animasi sebesar 17.22. Selain itu pada
didapatkan nilai Sig. sebesar 0.000 < 0.05, dengan demikian dapat
diputuskan bahwa terdapat pengaruh pemberian video animasi

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran fikih.

Hasil Uji Hipotesis Motivasi

S IERDY] UDUYNS JO AJSISAIUN DILUDIS| 81018

Selisih
Motivasi Mean = SD Mea Sig.
n
belum Pemberian 32.5278 + 4.259
‘;Q'_deo Animasi -1.555 0.000
g_'{_esudah Pemberian 34.0833 +
\%deo Animasi 4.3185
0
=
g,
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34.0833 dengan nilai standar deviasi 4.3185 > standar deviasi maka

dapat diputuskan bahwa data tidak beragam. Selisih mean sebesar -

Lj
t
O
. 3
Tog= =
-swo 0 = . . . .
TCFdg Berdasarkan tabel diatas, diperoleh informasi bahwa rata-rata
Og o . . . . .
=530 i motivasi sebelum pemberian video animasi sebesar 32.5278 dengan
BE g5 ¥
== = nilai standar deviasi sebesar 4.259 nilai rata-rata > standar deviasi
083a p . . L
'Y = 7 maka dapat diputuskan bahwa data tidak beragam. Pada motivasi
@ = =
oo L. . . . . . g s
i[— ; sesudah pemberian video animasi diperoleh nilai rata-rata sebesar
e O
=3 _l__| —_

aday uoyIBnsw o

ad uoBuyuaday ynjun oAUD

2|50 JSCLUINS UDNINGaAUSLL DP UD3LWINUDaU e oduny i sing 0AIDY Yyrines noyo uop

1.555, nilai tersebut negatif dengan demikian didapatkan informasi

bahwa pada terdapat peningkatan motivasi setelah pemberian video

animasi sebesar 1.555. Selain itu pada didapatkan nilai Sig. sebesar

T,

0.000 < 0.05, dengan demikian dapat diputuskan bahwa terdapat

_z pengaruh pemberian video animasi terhadap motivasi.

5 D. Manova

: Manova merupakan pengembangan dari anova yang digunakan
5 untuk menguji apakah vector rataan dua atau lebih sampel diambil

oy uDsnuad ‘uoijiauad uoypipL

__ ”Dﬂ dari sampel yang sama dan untuk mengetahui dampak dari variabel
”__ T bebas yang berskala nominal/ordinal yang disebut dengan perlakuan
3_ :ﬁl terhadap variabel tak bebas yang datanya bersakal interval atau rasio.
?_r‘ ?—E Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji manova dengan
tg ::. bantuan software SPSS 26 didapatkan hasil sebagai berikut.

5 1. Uji Box Test

‘:‘ f Uji box test digunakan untuk menguji asumsi manova yang
; % mensyaratkan bahwa matriks variance dari variabel dependen adalah
;i f sama. Apabila nilai sig. > 0.05 maka asumsi box test terpenuhi,
9 g sedangkan apabila nilai sig. < 0.05 maka asumsi box test tidak
5 5_' terpenuhi. Berikut meripakan hasil dari uji box yang tersaji pada tabel
g - dibawah ini.

i g

; :&: Box's Test of Equality of Covariance Matrices?

: % Box's M 7.750

3 - F 2.503

8 3

i~
et
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dfi 3
df2 882000.000
Sig. .057

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai sig. sebesar 0.057,
nilai tersebut > 0.05 maka dengan demikian dapat diputuskan bahwa
matriks kovarian variabel dependen (Motivasi dan Hasil Belajar) adalah

sama. Sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis.

2. Uji Multivariate
Uji multivariate digunakan untuk mengujinapakah setiap factor

mempengaruhi grup variabel dependen, dimana akan terdapat 4
macam tes signifikan multivariate yaitu pillai trace, wilk lambda,
hotteling’s trace dan roy’s largest root. Berikut merupakan hipotesis dan
dasar pengambilan keputusan dari manova.

a. Hipotesis

Ho = Tidak terdapat pengaruh pemberian video animasi terhadap

motivasi dan hasil belajar
H1 = Terdapat pengaruh pemberian video animasi terhadap motivasi

dan hasil belajar

=3

Dasar Pengambilan Keputusan
Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0.05, maka Ho ditolak dan H1 diterima
2. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0.05, maka Ho diterima dan H1 ditolak

—

Effect Sig.
Intercept Pillai's Trace .000
Wilks' Lambda .000
Hotelling's Trace .000
Roy's Largest Root .000

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa seluruh tes
signifikan menunjukkan angka 0.000, diaman nilai tersebut < 0.05

dengan demikian dapat diputuskan bahwa HO ditolak dan H1 diterima
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a

=]

A yang berarti terdapat pengaruh pemberian video animasi terhadap

j motivasi dan hasil belajar.

; c. Test Between Subject Effcet

. Test of between subject effect digunakan untuk menguji pengaruh

g univariate Anova untuk setiap factor terhadap variabel dependen.

=, Apabila nilai sig. < 0.05 maka artinya terdapat hubungan antara
pemberian video animasi dengan motivasi dan hasil belajar. Berikut
merupakan hasil pengujian test between subject effect.

Source Dependent | Type Il Sum Mean
Variable of Squares | df Square F Sig.

Intercept | Hasil Belajar | 444938.889 | 1 [444938.889| 2006.525 | .000

Motivasi 79866.722 1 |79866.722 | 4341.519 | .000

a. R Squared = .256 (Adjusted R Squared = .245)

b. R Squared = .033 (Adjusted R Squared = .019)

QLU UIPRNIDS DYDU| UDUYNS JO AUSISAIUN DILUDIS| 21018

Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa nilai sig. pada
hasil belajar sebesar 0.000, dimana nilai tersebut < 0.05 dengan
demikian dapat diputuskan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
setelah pemberian perlakuan berupa video animasi. Sedangkan untuk
motivasi diperoleh nilai 0.000 dimana nilai tersebut < 0.05 dengan
demikian dapat diputuskan bhawa terdapat perbedaan motivasisetelah
pemberian perlakuan berupa video animasi. Besarnya nilai r square
untuk hasil belajar sebesar 25.6% sedangkan besarnya nilai rsquare
terhadap motivasi sebesar 3.3%, dengan demikian dapat diputuskan
bahwa perlakuan pemberian video animasi lebihberpengaruh terhadap

hasil belajar.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Pemanfataan media video animasi terhadap motivasi dan hasil belajar

D DEANS NIN AL D)

Qi%wa pada mata pelajaran fikih di madrasah tsanawiyah sa’adah el
igl'amiyah kecamatan tembilahan khususnya pada materi ajar sujud syukur.
Oleh karena itu penggunaan media video animasi sebagai bentuk
membangkitkan semangat dan motivasi untuk ikut serta dalam proses
pembelajaran sebagaimana memfasilitasi siswa untuk meningkatkan gairah
mencapai hasil tujuan dari proses pembelajaran. Sebagaimanayang kita
ketahui bahwa media sebagian dari perlengkapan bahan ajar untuk
memperlancarnya suatu proses pembelajaran.

Dari penelitian yang penulis lakukan, terdapat kesimpulan data-data
yang diambil dan diolah oleh penulis, yaitu:
Diperoleh informasi bahwa rata-rata motivasi sebelum pemberian video
animasi sebesar 32.5278 dengan nilai standar deviasi sebesar 4.259
nilai rata-rata > standar deviasi maka dapat diputuskan bahwa data tidak
beragam. Pada motivasi sesudah pemberian video animasi diperoleh
nilai rata-rata sebesar 34.0833 dengan nilai standar deviasi 4.3185 >
. standar deviasi maka dapat diputuskan bahwa data tidak beragam.
Selisih mean sebesar -1.555, nilai tersebut negatif dengan demikian
didapatkan informasi bahwa pada terdapat peningkatan motivasi setelah
pemberian video animasi sebesar 1.555. Selain itu pada didapatkan nilai
Sig. sebesar 0.000 < 0.05, dengan demikian dapat diputuskan bahwa
terdapat pengaruh pemberian video animasi terhadap motivasi.
Diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil belajar sebelum pemberian
video animasi sebesar 70 dengan nilai standar deviasi sebesar 16.388
. nilai rata-rata > standar deviasi maka dapat diputuskan bahwa data tidak

beragam. Pada hasil belajar sesudah pemberian video animasi

124
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diperoleh nilai rata-rata sebesar 87.22 dengan nilai standar deviasi

13.225, nilai rata-rata > standar deviasi maka dapat diputuskan bahwa

data tidak beragam. Selisih mean sebesar -17.22, nilai tersebut negative

DULNS N

dengan demikian didapatkan informasi bahwa pada terdapat

wnr

peningkatan hasil belajar setelah pemberian video animasi sebesar

i~
et

- 17.22. Selain itu pada didapatkan nilai Sig. sebesar 0.000 <0.05,dengan
demikian dapat diputuskan bahwa terdapat pengaruh pemberian video
animasi terhadap hasil belajar.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka pada bagian ini akan
disampaikan implikasi yang berkaitan dengan variabel-variabel pada tesis
ini, yaitu:

1. Media video animasi yang digunakan dalam kelangsungan proses

belajar mengajar pada materi sujud syukur sebagai bahan penunjang

keberhasilan dalam menyampaikan suatu materi ajar.

Media berbasis teknologi pada era globalisasi sangat berpengaruherat

N

terhadap kesuksesan dalam menghidupkan suasana proses
pembelajaran dan dapat menjadi sebuah pemancing kreatifitas anak
untuk berdemonstrasi atau bertukar pendapat atas apa yang dilihat

maupun didengar, oleh karena itu sebagai pendidik harus lebih

SAIUN DILUD|S

mengutamakan apa yang dibutuhkan oleh siswa.

Motivasi belajar siswa merupakan daya penggerak didalam diri peserta
didik yang menimbulkan kegiatan belajar untuk menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
dapat tercapai.

Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang diperoleh siswa

melalui kegiatan belajar.

6% pUOH| uouyng Jo #is

H_ Rekomendasi

211

Setelah melakukan penelitian ini dan penulisan tesis ini, serta kajian-
l%jian data yang ada maka berikut ini akan diajukan beberapa pemikiran

sebagai masukan menurut peneliti diharapkan berguna untuk

A

‘sl
et
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meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar

HI[ILU D)

%hingga termotivasinya peserta didik antara lain:

= Bagi Guru

8]y

a. Guru sebelum memasuki materi hendaknya merencanakan jenis

wnr

kegiatan dan media serta metode yang hendak digunakan.

|r'|
et
o

Guru harus memperhatikan minat peserta didik sehingga materi
tersampaikan.
2. Bagi Peserta Didik
a. Dapat berpendapat atau ikut partipasi selama pembelajaran
berlangsung.
b. Pada dasarnya peserta didik memerlukan motivasi serta dorongan
dalam prosesnya pembelajaran.
3. Bagi Insan Akademis
Seorang akademis harus berperan dalam menjawab permasalahan
yang ada dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan generasi
gng cemerlang. Akademisi hendaknya mampu memberikan pemahaman
t@'lrhadap fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah sehingga materi
y%ng disampaikan kepada peserta didik dapat diterima dengan baik.
5" Peneliti berharap kepada akademisi selanjutnya untuk dapat melakukan
Ig_ajian serta penelitian yang berkaitan dengan penggunaanmedia video
éi1imasi pada mata pelajaran fikih. Hal ini diharapkan sebagai bentuk
p%mikiran dan kepedulian akademisi terhadap fenomena yang terjadi di
I%gkungan sekolah.
D: Saran

oy}
jab}
=
«Q
c
=
c

a. Sebelum memulai pembelajaran hendaknya merencanakan jenis

kegiatan, jumlah waktu, serta metode yang digunakan.

=4

Karena pada dasarnya peserta didik memerlukan motivasi serta
dorongan dalam prosesnya pembelajaran dan guru hendaknya
senantiasa memperhatikan metode dan media pada materi yang

akan diajarkan.
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O
O
3
: c. Guru hendaknya menimbulkan kesukaan dan minat peserta didik
j sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran dan melakukan
'3 kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung di Madrasah
,D Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah Kecamatan Tembilahan
g Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau.
23 Bagi siswa
a. Siswa harus lebih tekun dalam proses pembelajaran dan tidak
mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan.
b. Siswa senantiasa bersemangat dan selalu termotivasi dalam
proses pembelajaran.
c. Siswa dapat belajar mandiri maupun kelompok.
E. Penutup

Alhamdulillahi Rabilal Alamin, segala puji dan syukur penulis haturkan
kepada Allah SWT atas petunjuk dan ridha-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tesis ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada
é§mua pihak yang telah membantu penulis dalam menghadapi rintangan
dTén hambatan dalam menyelesaikan penelitian. Hanya do’a yang dapat
b%nulis sampaikan atas segala pengorbanan yang diberikan, semoga Allah
SWT membalas kebaikan tersebut dengan pahala dan surga-Nya.

::. Penelitian tesis ini yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan Media Video

&pimasi terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

W

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El Islamiyah Kecamatan
'IS?mbilahan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau” ini telah selesai penulis
s'_‘t;:tsun dari bab satu sampai dengan bab lima, dan telah diketahui hasil dari
@nelitian ini. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan
rﬂédia video animasi pada pembelajaran fikih terutama materi sujud syukur
t?f:rtujuan sebagai penunjang keberhasilan suatu pembelajaran.

Z" Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kata kesempurnaan

I

S5yl

n mungkin terdapat kesalahan dan kekhilafan dalam penulisan. Oleh
rena itu, peneliti mengharapkan saran dan kritik konstruktif dari seluruh

WD W{p
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip seboagian dan ataw seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkon da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imich, penyusunan loporan, penulisan kritik atou finjouvan seatu masalah.
sunThan e sarunoe - PEngutipan fidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PENGARUH PEMANFAATAN MEDIA VIDEO ANIMASI TERHADAP
A\/IOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATAPELAJARAN
¢+ FIKIH DI MADRASAH TSANAWIYAH SA’ADAH EL-ISLAMIYAH

KECAMATAN TEMBILAHAN KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
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untuk mencapai tujuan pengajaran

yang diharapkan.

=
0 PROVINSI RIAU
Q VARIABEL INFORMAN/
No. INDIKATOR
o | PENELITIAN RESPONDEN
1. | Variabel X Guru harus mempersiapkan unit | Guru
(Media Video | pelajaran terlebih dahulu, kemudian | Matapelajaran
Animasi) baru memilih media video yang tepat | Fikih

Guru juga harus mengetahui durasi
video, dimana keduanya yang harus

disesuaikan dengan jam pelajaran.

Sda

Mempersiapkan kelas, yang meliputi
persiapan siswa dengan memberikan
penjelasan global tentang isi video
yang akan diputar dan persiapan
peralatan yang akan digunakan demi

kelancaran pembelajaran.

Sda

Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran
video selesai, sebaiknya guru
melakukan refleksi dan tanya jawab
dengan siswa untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa

terhadap materitersebut.

Sda

Guru harus mempersiapkan unit
pelajaran terlebih dahulu, kemudian
baru memilih media video yang tepat

untuk mencapai tujuan pengajaran

Sda
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0
% yang diharapkan.
=
2, | Variabel Y1 | Siswa tekun menghadapi tugas (dapat | Siswa
g (Motivasi bekerja terus-menerus dalam waktu
& Belajar yang lama, tidak pernah berhenti
:—ﬁ Siswa) sebelum selesai).
Siswa ulet menghadapi kesulitan | Sda
(tidak lekas terputus asa).
Siswa tidak memerlukan dorongan | Sda
dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin.
Siswa tidak cepat puas dengan | Sda
prestasi yang telah dicapainya.
Siswa menunjukan minat terhadap | Sda
bermacam-macam masalah.
on Siswa lebih senang bekerja mandiri. Sda
? Siswa cepat bosan pada tugas-tugas | Sda
& yang rutin (hal-hal yang bersifat
3_ mekanis, berulang-ulang begitu saja,
1 sehingga kurang kreatif).
i Siswa dapat mempertahan-kan | Sda
E pendapatnya(kalau sudah yakin akan
5 sesuatu).
E Siswa tidak mudah melepaskan hal | Sda
= yang diyakini itu.
i Siswa senang mencari dan | Sda
é memecahkan masalah soal-soal.
é:‘,'j Variabel Y2 | Mengetahui  tingkat  penguasaan | Siswa
% (Hasil peserta didik terhadap materi yang
5 Belajar telah diberikan
=
Q
3




" ¥

RN S YHYHL HVHLINS

IGUIOr oUng min uizi oduoy undodo yniued Woop iUl sipng oAJoy Yrun@s noyo uop uoioboges yoduocied weaw Buoiojg 7

LAl e

PEAE T =T

uodynBusd g

"YD|DsoLW npons uonolul nopo juy uosinuad ‘uoiodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad ‘uoiyauad ‘uoypipuad uoBunuaday ynjun oiuoy uodiynbusd

IS DUINS NI Moo Buod unBuyusday uoyiBnisuw jof

0

g
o
g
o
e
3
o
a
Q
0
a]
-
o
o
a
o
g
o
o
o
Q
o
o
A
1
=
=
™~
ol
~z
ol
=
-
a
a
0
8
3
o
il
@
i
o
Q
3
]
-~
o
Q
o
a
q
o
®
~
2
o
-~
o
Q
"
3
]
o
o
a
&

T
=
5]
o
o
=
)
="
=
Q,
=
=
s
:Ll.';
o
o
&
@

T

Q

L

O

O

o

3

=: | Siswa)

=

= Mengetahui  kecakapan, motivasi, | Sda

.d

%% bakat, minat dan sikap peserta didik

g‘ terhadap program pembelajaran

& Mengetahui tingkat kemajuan dan | Sda

;ﬁ kesesuaian hasil belajar peserta didik

B dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang telah
ditetapkan
Mendiagnosis keunggulan dan | Sda
kelemahan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran
Seleksi, yaitu memilih dan | Sda
menentukan peserta didik yang sesuai
dengan jenis pendidikan tertentu
Menentukan kenaikan kelas Sda
Menempatkan peserta didik sesuai | Sda

dengan potensi yang dimilikinya
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INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI
VARIABEL X (MEDIA VIDEO ANIMASI)

I%ma Guru Mapel
Hari/Tanggal
Opservasi Ke

ASPEK

ALTERNATIF

JAWABAN

4

3

2

Guru harus mempersiapkan unit pelajaran terlebih
dahulu, kemudian baru memilih media video yang
tepat untuk mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan.

Guru juga harus mengetahui durasi video, dimana
keduanya yang harus disesuaikan dengan jam
pelajaran.

Mempersiapkan kelas, yang meliputi persiapan
siswa dengan memberikan penjelasan global
tentang isi video yang akan diputar dan persiapan
peralatan yang akan digunakan demi kelancaran
pembelajaran.

s

Aktivitas lanjutan, setelah pemutaran videoselesai,
sebaiknya guru melakukan refleksi dan tanya
jawab dengan siswa untuk mengetahui sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi
tersebut.
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= INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI
o VARIABEL Y1 (MOTIVASI BELAJAR SISWA)
Nama Siswa ;
Hari/Tanggal
TFempat
= ALTERNATIF
0. ASPEK JAWABAN
514|132
1. | Siswa tekun menghadapi tugas (dapat bekerja
terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak
pernah berhenti sebelum selesai).
2. | Siswa ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas
terputus asa).
3. | Siswa tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestasi sebaik mungkin.
4. | Siswa tidak cepat puas dengan prestasi yang telah
dicapainya
5. | Siswa menunjukan minat terhadap bermacam-

macam masalah.

Siswa lebih senang bekerja mandiri.

Siswa cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin
(hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang
begitu saja, sehingga kurang kreatif).

Siswa dapat mempertahankan pendapatnya(kalau
sudah yakin akan sesuatu).

Siswa tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
itu.

Siswa senang mencari dan memecahkan masalah
soal-soal.

O
=
Q
3
C.

NS DYBYL UDYYNS 4O AJIsIBAIZ) OBlIDIgPIPISy| o

NIM. 801202056

Dosen mbing | Dosen Pembimbing Il

L

Dr. M. Arifullah, M.Fil.l
NIP. 197805062005011010




@ Hak cipfa milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atow seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laparan, penulisan kritik ataw finjouvan seatu masalah.
sutran s s - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau selunsh karya fulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UN Sutha Jamiki
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i INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI

f“ VARIABEL Y2 (HASIL BELAJAR SISWA)

.d

1o Sujud yang dilakukan ketika seseorang memperoleh kenikmatan dari
;:' Allah atau telah terhindar dari bahaya dinamakan ......

& a. sahwi b. sholat C. syukur d. tilawah
2} Sujud syukur dilakuakan sebanyak....

O

~a. 1kali b. 2 kali c. 3 kali d. 4 kali

3. Di salah satu wilayah terjadi musibah banjir. Kebetulan salah seorang
saudara Bu Anita tinggal di wilayah tersebut. Dia mendapat kabarbahwa
saudaranya selamat dari musibah tersebut. Bu Anita kemudian
melakukan sujud ...

a. rukun b. sahwi c. tilawah d. syukur
4. Sebab-sebab melaksanakan sujud syukur adalah kecuali ...

c. terkena bencana
d. jawaban a dan b benar

a. Mendapatkan nikmat
b. terhindar dari bahaya

o

'.,..— "‘ g
; N 74
PP §

Gambar tersebut menunjukkan seseorang sedang melakukan sujud....
_a. Tilawah b. Sahwi c. Sajadah d. Syukur
Seseorang yang terhindar dari musibah yang dapat menyebabkan
- ke
- a.
b.

ematiannya. Maka, hukum sujud syukru bagi orang tersebut adalah...

Wajib sekali c. Sunnah sekali saja
Wajib beberapa kali d. Mubah beberapa kali

) Karena membaca ayat sajdah

(1

- (2) Karena medapat kenikmatan

(3) Karena ada tantangan yang hebat

(4) Karena terhindar dari bahaya

Pernyataan di atas yang termasuk sebab-sebab melaksanakan sujud
syukur adalah...

ppAIDS rJLr)L_L upyyns b Alsia AupPDILUDS| 21018

a. (1) dan (3) c. (1), (2) dan (3)
"b. (2) dan (4) d. (1), (2) dan (4)
" Melakukan sujud syukur diharuskan menghadap...
_ O a. Kiblat b. Mimbar c. Barat d. Mihrab

9? Mensyukuri nikmat Allah Swt adalah salah satu dari...

IqLUD
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@ Hak cipta milik UIN 88tha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilgrang mengutip seboagian dan atau selunsh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atau finjovan seatu masalah.
sutran s s - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
somEa 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dolom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jomii
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i INSTRUMEN PENELITIAN DOKUMENTASI
i Adapun dokumentasi yang akan peneliti gunakan adalah sebagai
berikut:
i_fj
Neo. ASPEK ADA | TIDAK
1. | Pofil Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-Islamiyah
= | Tembilahan Kecamatan Tembilahan.
2, | Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-
~ | Islamiyah Tembilahan Kecamatan Tembilahan
3. |Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-
Islamiyah Tembilahan Kecamatan Tembilahan.
4. | Keadaan wali kelas di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah
El-Islamiyah Tembilahan Kecamatan Tembilahan.
5. | Keadaan Siswa di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah El-
Islamiyah Tembilahan Kecamatan Tembilahan.
6. | Saranadan prasarana di Madrasah Tsanawiyah Sa’adah

El-Islamiyah Tembilahan Kecamatan Tembilahan.
Gedung

Lapangan

Ruang kelas

Ruang guru

wWC

Perpustakaan

Kursi

Meja

SQ@ e a0 oo

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi
“Sujud Syukur”

IQUUD[ UIRRNJIDS DUDY| UDyyng Jo Alisiaaiun olwn| a101s

Dr. H. Syahran Jailani, M.Pd

Tembilahan, Oktober 2022

SUSI SINTAWATI

NIM. 8(\1 202056

Dosen Pembimbing |

Dosen Pembimbing Il

L

Dr. M. Arifullah, M.Fil.l

NIP. 196908181996031002

NIP. 197805062005011010




TEMBILAKAN

SAADAM UL (s sy am

of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

@ Hak cipta

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau selurwh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penuiisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan seatu masalah.
TnN T SaFn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN TH&HA 55| FLIDON
L 2. Dilarang mempearbanyak sebagaoian dan atau seluruh karya tulis ini dolam entuk apapun tfanpaizin UIN Sutha Jomibi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : MTs Sa’adah El Islamiyah Kelas/Semester  : VIII/ 1 (Ganyjil)
Mata Pelajaran : Fikih Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit

Materi Pokok : Sujud Sahwi, Sujud Syukur Dan Sujud Kompetensi Dasar : 3.1 dan 4.1

Tilawah

v' TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menunjukkan sikap tunduk, patuh, syukur, jujur, santun
dan tawadhu®, menjelaskan ketentuan sujud sahwi, syukur, tilawah dan sebab-sebabnya serta dapat
mempraktikkan dengan benar.

Media Alat / Bahan
“¢ | Worksheet atau lembar kerja (siswa) “ | Penggaris, spidol, papan tulis
“ | Lembar penilaian +* | Laptop & infocus
“ | LCD Proyektor/ video animasi “ | Internet :

Sumber Belajar : Buku Siswa Fikih Kelas VIII, Kemenag

v KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-2

Pendahuluan

Peserta didik memberi salam, berdoa (PPK)

Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi

Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang materi yang akan diajarkan

&[]

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah pembelajaran

Kegiatan | KEGIATAN LITERASI

Inti e Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Pengertian, Hukum, Sebab-
sebab, Syarat dan Rukun Sujud Syukur

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

e  Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum
dipahami. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi Pengertian, Hukum, Sebab-sebab,
Syarat dan Rukun Sujud Syukur

COLLABORATION (KERJASAMA)

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Pengertian, Hukum, Sebab-
sebab, Syarat dan Rukun Sujud Syukur

e Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

e Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal,
mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

CREATIVITY (KREATIVITAS)

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait materi
Pengertian, Hukum, Sebab-sebab, Syarat dan Rukun Sujud Syukur. Peserta didik kemudian
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Penutup

1. | Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

2. | Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat

3. | Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa

v' PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

IGUID UIPP!

Penilaian Sikap : Observasi/Jurnal;
Penilaian Pengetahuan : Tes lisan, Penugasan;
Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja Kegiatan diskusi dan presentasi;




